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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

e Berpikirlah (think) dengan apa yang akan kita ucapkan (talk) dan tuliskan
(write) karena keduanya membutuhkan keindahan.
e Mulailah dengan menuliskan hal-hal yang kau ketahui. Tulislah tentang

pengalaman dan perasaanmu sendiri (J.K. Rowling).
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ABSTRAK

Widiyastuti, Indri. 2013. Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi melalui
Model Pembelajaran Think Talk Write dengan Media Audio Visual pada
Siswa Kelas IV SD. Skripsi. Jurusan PGSD. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing (I) Umar Samadhy, M.Pd., dan
Pembimbing (I1) A. Zaenal Abidin, M.Pd., 212 him.

Berdasarkan refleksi prasiklus diperoleh permasalahan bahwa pembel-
ajaran menulis narasi pada siswa kelas IV SDN Mangunsari belum maksimal. Hal
ini ditunjukkan dari: (1) guru belum menguasai keterampilan mengajar; (2)
aktivitas siswa rendah dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini berdampak pada
hasil evaluasi menulis narasi siswa rendah, dengan persentase ketuntasan belajar
siswa hanya 20% dengan rata-rata kelas 64,8.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri
atas dua siklus, setiap siklus terdiri atas dua pertemuan dan dilaksanakan dengan
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN Mangunsari Semarang. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) keterampilan guru pada siklus |
memperoleh kategori baik kemudian meningkat pada siklus 1l dengan kategori
sangat baik; (2) aktivitas siswa siklus | memperoleh kategori baik kemudian
meningkat pada siklus Il tetapi masih dengan kategori baik; (3) hasil belajar siswa
berupa keterampilan menulis narasi siklus | memperoleh nilai rata-rata 74 dengan
persentase ketuntasan 65% dan meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata
80,75 dengan persentase ketuntasan siswa 80%.

Simpulan penelitian-adalah melalui model pembelajaran TTW dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan keterampilan siswa menulis
narasi, dan disarankan agar guru dapat memilih model dan media yang sesuai
dengan materi pelajaran, salah satunya adalah dengan model pembelajaran TTW
dengan media audio visual sehingga keaktifan siswa dalam KBM dapat tercapai.

Kata kunci: menulis narasi, model pembelajaran TTW, media audio visual
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang terdapat da-
lam UUD 1945 alinea 4, dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan maka
dibuatlah UU dan Peraturan Menteri yang berkaitan dengan pendidikan. Berdasar-
kan Standar Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah bahwa standar kompetensi bahasa Indonesia me-
rupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaan, pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia. Hal ini merupakan dasar bagi siswa untuk memahami
dan merespon situasi lokal, regional, nasional dan global (BSNP 2006:119).

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis,
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
manusia Indonesia. Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia adalah
agar peserta didik memiliki kemampuan: 1) berkomunikasi secara
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara
lisan maupun tulis; 2) menghargai dan bangga menggunakan baha-
sa Indonesia sebagaimana bahasa persatuan dan bahasa Negara; 3)
memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan keratif untuk berbagai tujuan; 4) menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kema-
tangan emosional dan sosial; 5) menikmati dan memanfaatkan kar-
ya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 6)
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah



budaya bangsa dan intelektual manusia Indonesia. Ruang lingkup

dalam pembelajaran bahasa Indonesia mencakup mendengarkan,

berbicara, membaca dan menulis (BSNP 2006:120).

Pembelajaran bahasa memiliki empat aspek keterampilan yaitu keterampil-
an menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan menulis adalah sa-
lah satu aspek yang memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar. Keterampilan menulis dapat diklasifikasikan berdasarkan dua
sudut pandang yang berbeda. Sudut pandang itu adalah kegiatan atau aktivitas da-
lam melaksanakan dan hasil dari produk menulis. Berdasarkan klasifikasi sudut
pandang kedua keterampilan menulis menghasilkan pembagian produk menulis
atau lima kategori, yaitu: karangan narasi, eksposisi, deskripsi, argumentasi dan
persuasi (Syarif, 2009:7).

Tarigan (2008:22) menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau me-
lukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipa-
hami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Kete-
rampilan menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan di SD
tidak bisa dipisahkan dengan kegiatan berbahasa lainnya yaitu menyimak, berbi-
cara dan membaca. Keterampilan menulis mempunyai peranan sebagai sarana
pengungkapan pendapat, pengalaman dan perasaan dengan baik melalui komu-
nikasi tidak langsung. Kemampuan menulis mencakup berbagai kemampuan, se-
perti kemampuan menguasai gagasan yang dikemukakan, menggunakan unsur-

unsur bahasa, menggunakan gaya dan ejaan serta tanda baca.



Berdasarkan temuan Depdiknas (2007) menunjukkan terdapat permasalah-
an standar isi mata pelajaran bahasa Indonesia, misalnya ada guru yang belum da-
pat melakukan pemetaan kompetnsi dasar dari empat aspek berbahasa (mende-
ngarkan, berbicara, membaca dan menulis), ada juga guru yang mengalami
hambat-an dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang tepat untuk mencapai
kompe-tensi dasar yang telah ditetapkan. Permasalahan lain ada guru yang
mengalami kesulitan dalam merumuskan materi pokok/pembelajaran yang sesuai
dengan ka-rakteristik daerah/sekolah, perkembangan peserta didik dan potensi
daerah. Se-lain itu juga masih ada guru yang belum menggunakan metode
pembelajaran yang inovatif dalam kegiatan pembelajarannya sehingga siswa
kurang begitu tertarik dan cepat bosan dalam mengikuti pelajaran.

Permasalahan di atas juga terjadi di SD Negeri Mangunsari Semarang. Ha-
sil observasi selama PPL dan wawancara di sekolah tanggal 18 September 2012
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan masih menunjukkan
pembelajaran bahasa Indonesia pada aspek keterampilan menulis karangan masih
belum optimal, hal ini disebabkan karena: 1) guru kurang variatif dalam meng-
gunakan model pembelajaran pada saat menyampaikan materi; 2) kurang mak-
simalnya guru dalam menggunakan media dan alat peraga yang mempermudah
penyampaian materi; 3) motivasi yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan dalam kegiatan belajar mengajar kurang; 4)
siswa tidak antusias; 5) rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti proses pem-

belajaran; 6) ada siswa yang membuat gaduh yang menyebabkan keramaian pada



saat proses pembelajaran berlangsung; dan 7) sulitnya siswa untuk berinteraksi
dan bekerjasama dalam kelompok.

Hal itu berdampak pada evaluasi menulis karangan pada siswa kelas 1V
masih di bawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 72. Data hasil belajar terse-
but menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 85 dan skor terendah 47 dengan
rata-rata kelas adalah 64,8. Data yang diperoleh dari 20 siswa kelas IV ternyata
sekitar 20% tuntas, sedangkan sisanya 80% masih belum tuntas. Dengan memper-
hatikan kendala proses, pelaksanaan pembelajaran serta hasil, maka perlu untuk
ditingkatkan kualitas proses pembelajarannya agar siswa SD tersebut terampil me-
nulis karangan narasi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Indonesia.

Berdasarkan diskusi tim peneliti dengan guru kelas IV untuk memecahkan
masalah pembelajaran tersebut, tim kolaborasi menetapkan alternatif tindakan un-
tuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi yang dapat mendorong
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan keterampilan guru, pe-
neliti menggunakan salah satu model pembelajaran inovatif yaitu model pembel-
ajaran Think Talk Write (TTW) dengan media audio visual.

Yamin dan Ansari (2012:84) menyatakan bahwa model pembelajaran TTW
dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin. Model pembelajaran ini didasarkan
pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. TTW mendorong
siswa untuk berpikir, berbicara kemudian menuliskan berkenaan dengan suatu to-
pik. Model pembelajaran TTW digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan

lancar dan melatih bahasa sebelum menuliskannya. Model pembelajaran TTW



memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum
menuliskannya.

Menurut Fitria (2011) kelebihan model pembelajaran TTW adalah sebagai
berikut: 1) siswa menjadi lebih kritis; 2) semua siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran; dan 3) siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari.

Faktor lain peneliti memilih model TTW karena adanya penelitian dari
Tabaymolo (2010) dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Deskripsi Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) di Kelas
V SDN Ranggeh Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan Tahun Ajaran
2010/2011”. Hasil dari penelitian in1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
ketuntasan belajar (berdiskusi dalam kelompok) pada siklus | sebesar 46,1%,
siklus 1l sebesar 61,3% dan siklus Il sebesar 92,2%. Ketuntasan belajar (keteram-
pilan menulis deskripsi) yang diperoleh pada saat pratindakan sebesar 15,3%,
siklus I sebesar 46,1%, siklus 1l sebesar 65,3% dan siklus 111 sebesar 84,5%.

Dalam pelaksanaannya pembelajaran dengan menerapkan model TTW
akan lebih bermakna jika didukung dengan penggunan media pembelajaran yang
tepat. Media pembelajaran audio visual yang dapat membantu mempermudah sis-
wa dalam menulis karangan. Menurut Asyhar (2012:73) media audio visual ada-
lah media yang dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) seca-
ra bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi. Melalui media
ini sangat memungkinkan terjalinnya komunikasi dua arah antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Siswa ketika mengikuti proses pembelajaran akan

lebih tertarik untuk memperhatikan dan memahami.



Penelitian ini memiliki banyak manfaat. Adapun manfaat dalam penelitian
ini adalah untuk meningkatkan keterampilan siswa menulis karangan narasi dalam
pelajaran bahasa Indonesia, karena siswa merasa tertarik dan tidak bosan dengan
pembelajaran yang dilakukan, sedangkan manfaat untuk guru yaitu meningkatkan
keterampilan guru dalam mengelola proses belajar mengajar dan memiliki ke-
mampuan memahami gaya belajar sesuai karakteristik siswa sehingga dalam pem-
belajaran akan tercipta keharmonisan guru dan siswa yang menyatu dalam
pembelajaran.

Dari ulasan latar belakang di atas, maka peneliti akan mengkaji lebih lanjut
melalui penelitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan Keterampilan Menulis
Narasi melalui Model pembelajaran Think Talk Write dengan Media Audio Visual

pada siswa Kelas IV SD.

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PENYELESAIAN MASALAH

1.2.1 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasa-
lahan sebagai berikut. Apakah melalui model pembelajaran TTW dengan media
audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis karangan narasi
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas 1V SDN Mangunsari
Semarang?

Adapun rumusan khusus masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut.
1) Apakah melalui penerapan model pembelajaran TTW dengan media audio vi-

sual dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran menulis ka-

rangan narasi pada guru kelas IV SDN Mangunsari Semarang?



2) Apakah melalui penerapan model pembalajaran TTW dengan media audio vi-
sual dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis ka-
rangan narasi pada siswa kelas IV SDN Mangunsari Semarang?

3) Apakah melalui penerapan model pembelajaran TTW dengan media audio vi-
sual dapat meningkatkan keterampilan siswa menulis karangan narasi pada

siswa kelas IV SDN Mangunsari Semarang?

1.2.2 Penyelesaian Masalah

Dari rumusan masalah tersebut, maka alternatif tindakan yang dapat dila-
kukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran TTW dengan media audio
visual yang akan diterapkan dalam pembelajaran.

Yamin dan Ansari (2012:90) mengemukakan langkah-langkah pembelajar-
an dengan menggunakan model pembelajaran TTW sebagai berikut.

1) Guru membagikan teks bacaan berupa lembaran aktivitas siswa yang memuat
situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur pelaksa-
naannya.

2) Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil dari hasil bacaan secara indi-
vidual untuk dibawa ke forum diskusi (think).

3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk
membabhas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan bel-
ajar.

4) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).



Selanjutnya penggabungan sintaks model TTW dengan media audio visual

sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi.

Guru menjelaskan materi pembelajaran.

Guru menggunakan media pembelajaran audio visual sebagai sumber belajar.
Guru membagikan LKS.

Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil berupa hal yang diketahuinya
dan tidak diketahuinya (think).

Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang.

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya untuk
membahas isi catatan (talk).

Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman ke

dalam tulisan dalam bentuk karangan narasi (write).

10) Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.

11) Perwakilan dari kelompok lain untuk memberikan tangapan.

12) Guru mengumumkan hasil kelompok terbaik.

13) Guru memberikan penjelasan secukupnya.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah: meningkatkan kualitas pem-

belajaran menulis karangan narasi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia pada

siswa kelas IV SDN Mangunsari Semarang.



Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah:

1) meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran melalui pe-
nerapan model pembelajaran TTW dengan media audio visual;

2) meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi
melalui penerapan model pembelajaran TTW dengan media audio visual;

3) meningkatkan keterampilan siswa menulis karangan narasi melalui penerapan

model pembelajaran TTW dengan media audio visual.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan:

1) sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khusunya tentang pembelajaran menu-
lis narasi melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual dan
pelaksanaannya;

2) untuk memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya dan

dapat menjadi landasan penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis ditujukkan untuk:
1) guru
(1) dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengevaluasi dan memperbaiki
pembelajaran yang sudah berlangsung;

(2) membantu guru untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran;
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(3) menambah wawasan dalam memilih model dan media pembelajaran;
(4) sebagai bahan referensi bahan diskusi dalam kelompok kerja guru agar
mampu memecahkan masalah dalam pembelajaran.
2) siswa
(1) meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indo-
nesia;
(2) memotivasi siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran bahasa
Indonesia;
(3) menciptakan pengalaman belajar siswa yang menyenangkan;
(4) melatih siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan
narasi.
3) sekolah
(1) digunakan sebagai arsip bagi sekolah;
(2) digunakan untuk memotivasi guru lain dalam hal perbaikan pembel-
ajaran;
(3) menumbuhkan kerjasama antarguru untuk memperbaiki mutu pendidikan

secara berkelanjutan.
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Kajian teori meliputi: 1) hakikat belajar dan pembelajaran; 2) kualitas
pembelajaran; 3) hakikat bahasa Indonesia; 4) keterampilan menulis; 5) keteram-
pilan menulis karangan narasi; 6) model pembelajaran TTW; 7) media pembel-
ajaran audio visual; 8) teori pembelajaran yang mendasari pembelajaran TTW; 9)
penerapan model pembelajaran TTW dengan media audio visual; dan 10) indi-
kator keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil keterampilan menulis karangan

narasi melalui model pembelajaran TTW.

2.1.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran
2.1.1.1 Hakikat Belajar

Slameto (2010:2) mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Selanjutnya Gagne (dalam Rifa’i dan Anni, 2009:82)
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan manu-
sia yang berlangsung selama periode waktu tertentu dan perubahan perilaku itu ti-
dak berasal dari proses pertumbuhan. Sedangkan menurut Hamalik (2004:55) bel-

ajar merupakan perubahan melalui aktivitas, praktik dan pengalaman.

11
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar ada-
lah suatu usaha yang dilakukan seseorang sehingga terjadi perubahan individu
melalui aktivitas, praktik dan pengalaman dengan lingkungannya yang berlang-

sung selama periode waktu tertentu yang tidak berasal dari proses pertumbuhan.

2.1.1.2 Hakikat Pembelajaran

Menurut Isjoni (2011:11) pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan
oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan
upaya guru untuk membantu siswa melakukan kegiatan belajar. Anitah, dkk
(2008:1.18) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa
dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran ada-
lah suatu peristiwa yang sengaja direncanakan agar dapat memudahkan individu
dalam menempuh suatu proses belajar (Pribadi, 2011:15).

Berdasarkan pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber
belajar yang sengaja direncanakan untuk menempuh suatu proses belajar yang di-
lakukan oleh siswa sehingga siswa itu memperoleh kemudahan untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

2.1.2 Kaualitas Pembelajaran

Hamdani (2011:194) menyatakan bahwa kualitas dapat dimaknai dengan
istilah mutu atau keefektifan. Etzioni (dalam Hamdani, 2011:194) secara defenitif,
efektifitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan

atau sasarannya. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan
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keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembel-ajaran. Sedangkan
menurut Uno (2007:153) kualitas pembelajaran merupakan pemikiran yang tertuju
pada suatu benda atau keadaan yang baik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran meru-
pakan mutu atau kefektifan pemikiran yang tertuju pada suatu keadaan yang baik
sebagai tingkat keberhasilan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan atau sa-
saran berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan si-
kap.

Depdiknas (2007:7) menyebutkan bahwa terdapat tujuh indikator kualitas
pembelajaran: 1) keterampilan guru mengelola pembelajaran, yaitu kecakapan
melaksanakan pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran; 2) aktivitas
siswa, yaitu segala bentuk kegiatan siswa baik secara fisik maupun nonfisik; 3)
hasil belajar siswa, yaitu perubahan perilaku setelah mengalami aktivitas belajar;
4) iklim pembelajaran, mengacu pada interaksi antar komponen-komponen pem-
belajaran seperti guru dan siswa; 5) materi, disesuaikan dengan tujuan pembel-
ajaran dan kompetensi yang harus dikuasai siswa; 6) media pembelajaran, meru-
pakan alat bantu untuk memberikan pengelaman belajar kepada siswa; dan 7) sis-
tem pembelajaran di sekolah, yaitu proses yang terjadi di sekolah.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji kualitas pembelajaran yang dite-
kankan pada tiga aspek, yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar

siswa.
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2.1.2.1 Keterampilan Guru
Menurut Mulyasa (2011:69) keterampilan mengajar merupakan kompeten-
si profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi
guru secara utuh dan menyeluruh. Keterampilan dasar bagi seorang guru sangat
penting, karena hal ini menyangkut efektifitas pencapaian tujuan pembelajaran.
Turney (dalam Mulyasa, 2011:69) mengemukakan 8 keterampilan mengajar yang
sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu: keterampilan ber-
tanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan me-
nutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, serta
mengajar kelompok kecil dan perseorang.
(1) Keterampilan Bertanya
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan penting sebab
pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat akan
memberikan dampak positif. Menurut Anitah, dkk (2008:7.5) kegiatan berta-
nya yang dilakukan guru tidak hanya bertujuan untuk meperoleh informasi te-
tapi juga untuk meningkatkan terjadinya interaksi antara guru dengan siswa
dan antara siswa dengan siswa.
(2) Keterampilan Memberikan Penguatan
Penguatan merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkat-
kan kemungkinan berulangnya kembali perilaku tersebut. Pemberian penguat-
an dalam proses pembelajaran dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal

(Mulyasa, 2011:77-78).
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(3) Keterampilan Mengadakan Variasi
Hasibuan dan Moedjiono (2009:64) mengemukakan bahwa menggunakan va-
riasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar
yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga siswa senantiasa menun-
jukkan ketekunan, keantuasiasan serta berperan serta secara aktif.

(4) Keterampilan Menjelaskan
Menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki guru, meng-
ingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penje-
lasan. Oleh sebab itu keterampilan menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat
mencapai hasil yang optimal (Mulyasa, 2011: 80)

(5) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
Hasibuan dan Moedjiono (2009:73) menyatakan bahwa membuka pelajaran
diartikan perbuatan guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menim-
bulkan perhatian siswa agar terpusat kepada apa yang akan dipelajari. Sedang-
kan menutup pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menge-
tahui pencapaian tujuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah di-
pelajari, serta mengakhiri kegiatan pembelajaran (Mulyasa, 2011:84).

(6) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009:88) diskusi kelompok kecil adalah
suatu proses yang teratur dengan melibatkan sekelompok siswa dalam interak-
si tatap muka kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagai informasi atau
pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan masalah. Selanjutnya

Mulyasa (2011:89) dalam bukunya menyatakan bahwa dalam membimbing
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diskusi kelompok kecil perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) me-
musatkan perhatian siswa pada topik diskusi; 2) memperluas masalah atau
urunan pendapat; 3) menganalisis pandangan siswa; 4) meningkatkan partisi-
pasi siswa; 5) menyebarkan kesempatan berpartipasi; dan 6) menutup diskusi.
(7) Keterampilan Mengelola Kelas
Mengelola kelas adalah salah satu peran guru untuk menjaga kondisi kelas te-
tap nyaman saat pembelajaran berlangsung. Menurut Mulyasa (2011:91) da-
lam bukunya menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah keterampilan guru
untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya
jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.
(8) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorang
Pengajaran kelompok kecil dan perseorang akan membuat hubungan guru dan
siswa lebih akrab, yang berarti guru dapat mengenal siswanya lebih baik. Sis-
wa akan menganggap gurunya sebagai orang yang siap membantunya bila
mengalami masalah (Anitah, dkk, 2008:8.51).

Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan menerap-
kan delapan keterampilan dasar mengajar yang harus dimilki oleh guru seperti ke-
terampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan meng-
adakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan
mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorang maka

akan tercapai tujuan pembelajaran yang efektif.
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2.1.2.2 Aktivitas Siswa

Menurut Ahmadi (2004:131) aktivitas adalah arah atau sikap terhadap pe-
kerjaan. Di dalam satu set terdapat berbagai alternatif objek atau materi. Apabila
tidak ada aktivitas belajar maka tidak akan banyak yang diperoleh dari belajar.
Khalik (2010) menyebutkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai
tujuan belajar. Sedangkan yang dimaksud dengan aktivitas siswa adalah suatu sis-
tem belajar yang menekankan keaktifan siswa.

Dierich (dalam Sardiman, 2011:99) menggolongkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran sebagai berikut.

(1) Visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan
orang lain.

(2) Oral activities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya dan
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawan-
cara, diskusi, interupsi.

(3) Listening activities sebagai contoh mendengarkan, uraian, perca-
kapan, diskusi, musik, pidato.

(4) Writing activities misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

(5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, pe-
ta, diagram.

(6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain
melalukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi,
bermain, berkebun, beternak.

(7) Mental activities sebagai contoh misalnya, menanggapi, meng-
ingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, meng-
ambil keputusan.

(8) Emotional activities seperti misalnya menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan

gugup.
Dari pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas siswa me-

rupakan segala tindakan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran
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dengan praktik mendengarkan, membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksikan
rangsangan dan memecahkan masalah sehingga mampu menciptakan kegiatan

pembelajaran yang aktif.

2.1.2.3 Hasil Belajar

Menurut Rifa’i dan Anni (2009:85) menyatakan bahwa belajar merupakan
perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. Per-
olehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipel-
ajari oleh siswa. Sedangkan menurut Sudjana (2011:22) hasil belajar adalah ke-
mampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman bel-
ajarnya.

Bloom dalam taksonomi bloom versi baru menyebutkan perilaku intelek-
tual yang dalam garis besar terbagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorik (Sudjana, 2011:22).

1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan kognisi atau penalaran/pemikiran dalam
bahasa pendidikan Indonesia disebut “cipta”. Menurut Krathwohl (dalam
Purnomo, 2011) menyatakan bahwa berikut ini struktur dari dimensi proses
kognitif menurut taksonomi yang telah direvisi.

(1)Mengingat (Remembering)

yaitu mendapatkan kembali pengetahuan yang relevan dari

memori jangka panjang. Kategori ini meliputi: mengenali

(recognizing) dan memanggil/mengingat kembali (recalling).
(2)Memahami (Understanding)

yaitu menentukan makna dari pesan dalam pelajaran-pelajaran

meliputi oral, tertulis ataupun grafik. Kategori ini meliputi: men-

jelaskan (explaining), mencontohkan (exemplifying), mengklasi-
fikasi (classifying), membandingkan (comparing), merangkum



(summarizing), menyimpulkan (inferring), dan menginterpretasi
(interpreting).
(3)Menerapkan (Applying)
yaitu mengambil atau menggunakan suatu prosedur tertentu
bergantung situasi yang dihadapi. Kategori ini meliputi: meng-
eksekusi (executing) dan mengimplementasi (implementing).
(4)Menganalisis (Analyzing)
yaitu memecah-mecah materi hingga ke bagian yang lebih kecil
dan mendeteksi bagian apa yang berhubungan satu sama lain
menuju satu struktur atau maksud tertentu. Meliputi: membe-
dakan (differentianting), mengelola (organizing) dan menghu-
bungkan (attributing).
(5)Menilai (Evaluating)
yaitu membuat pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar.
Meliputi: memeriksa (checking) dan mengkritisi (critiquing).
(6)Mencipta (Creating)
yaitu menyusun elemen-elemen untuk membentuk sesuatu yang
berbeda atau membuat produk original.
Meliputi: menghasilkan (generating), merencanakan (planning)
dan memproduksi (producing).

2) Ranah Afektif

lima tingkatan sebagai berikut.

(1)Penerimaan
Berhubungan dengan kensensitifan. Sebagai contoh, kemam-
puan mengakui adanya perbedaan-perbedaan.

(2)Partisipasi
Berhubungan dengan kesediaan memperhatikan. Misalnya, ikut
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

(3)Penilaian
Mencakup penerimaan yang mengakui penilaian atau pendapat
orang lain.

(4)Pengorganisasian
Mencakup sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.
Misalnya, menganggap nilai dalam suatu skala penilaian yang
digunakan sebagai pedoman untuk bertindak.

(5)Pembentukan Pola Hidup
Mencakup kehidupan pribadi. Sebagai contoh, mempertimbang-
kan sesuatu dengan detail.

19

Bloom (dalam Ruminiati, 2007:3.25) menggradasikan ranah afektif menjadi
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3) Ranah Psikomotorik
Bloom (dalam Ruminiati, 2007:3.25) menyatakan bahwa ranah psikomotor
terdiri atas tujuh jenis perilaku, sebagai berkut:

(1)Persepsi
Mencakup kemampuan memilah-milah hal-hal secara khas sete-
lah menyadari adanya perbedaan.

(2)Kesiapan
Mencakup kemampuan penempatan diri dalam gerakan jasmani
dengan rohani.

(3)Gerakan Terbimbing
Mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh dari
guru.

(4)Gerakan yang Terbiasa
Mencakup kemampuan memberi salam kepada guru sebelum
masuk kelas, ini sudah tidak usah dibimbing karena ini sudah
biasa dilakukan.

(5)Gerakan Kompleks
Mencakup kemampuan sikap moral cara membantu teman yang
membutuhkan bantuan dengan sikap yang menyenangkan,
terampil dan cekatan.

(6)Penyesuaian Pola Gerakan
Mencakup kemampuan mengadakan penyesuaian dengan ling-
kungan, menyesuaikan diri dengan hal-hal yang baru.

(7)Kreativitas
Mencakup kemampuan berperilaku yang disesuaikan dengan si-
kap dasar yang dimilikinya sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai hasil belajar, maka dapat disim-
pulkan bahwa pada dasarnya hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa
setelah proses pembelajaran yang menunjukkan tingkat keberhasilan guru dalam
mengajar yang mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotor.
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2.1.3 Hakikat Bahasa Indonesia
2.1.3.1 Hakikat Bahasa

Kentjono (dalam Solchan, 2008:1.4) menyatakan bahwa bahasa adalah sis-
tem lambang bunyi yang arbiter yang digunakan oleh para anggota sosial untuk
bekerjasama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. Menurut Widjono (2008:
14) bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomuni-
kasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa merupakan alat komunikasi yang
mengandung beberapa sifat yakni sistematik, mana suka, ujar, manusiawi dan ko-
munikatif (Santosa, 2008:1.2).

Tarigan (dalam Khairil, 2011) mengemukakan adanya delapan prinsip da-
sar hakikat bahasa, yaitu: 1) bahasa adalah suatu sistem; 2) bahasa adalah vokal,
3) bahasa tersusun dari lambang-lambang arbitari; 4) setiap bahasa bersifat unik;
5) bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan; 6) bahasa ialah alat komunikasi; 7)
bahasa berhubungan erat dengan tempatnya berada; dan 8) bahasa itu berubah-
ubah.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa hakikat
bahasa adalah sistem lambang vokal yang arbitari yang bersifat unik dan komuni-
katif untuk berkomunikasi menyesuaikan tempat sehingga bahasa itu berubah-

ubah.

2.1.3.2 Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Bahasa Indonesia di sekolah digunakan sebagai bahasa pengantar sejak SD
sampai Perguruan Tinggi, sedangkan sebagai mata pelajaran pokok diajarkan se-

jak SD sampai SLTA. Di Perguruan, Bl diajarkan sebagai mata kuliah dasar
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umum pada jurusan nonbahasa Indonesia, walaupun di SD, Bl diajarkan sebagai
mata pelajaran pokok, akan tetapi pada kelas-kelas rendah untuk daerah-daerah
tertentu masih digunakan bahasa daerah sebagai alat berinteraksi dalam proses
belajar mengajar di kelas. Pembelajaran Bl diajarkan secara penuh sebagai mata
pelajaran dengan menggunakan Bl sebagai alat berinteraksi dalam proses belajar
mengajar diberikan pada kelas-kelas tinggi (Solchan, 2008:10.6).

Standar kompetensi mata pelajaran Bl bersumber pada hakikat pembel-
ajaran bahasa, yaitu belajar bahasa adalah berkomunikasi dan belajar sastra belajar
menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh sebab itu, pembelajaran Bl
mengupayakan peningkatan kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara lisan
dan tulis serta menghargai karya cipta bangsa Indonesia. Ruang lingkup standar
kompetensi pelajaran Bl di SD terdiri atas aspek mendengarkan, berbicara, mem-
baca dan menulis (Solchan, 2008:11.6).

Solchan (2008:11.7) menyatakan bahwa pembelajaran Bl dilaksanakan
secara terpadu antara empat aspek keterampilan berbahasa (kompetensi dasar),
kebahasaan (kompetensi kebahasaan) dan sastra. Dari keempat aspek keteram-
pilan tersebut pembelajarannya dapat difokuskan pada salah satu saja, sedang
aspek yang lain sebagai variasi kegiatan belajar siswa, tujuannya agar keempat
keterampilan tersebut dikuasai siswa secara seimbang, baik dan pembelajaran
tidak monoton.

Menurut Santosa (2008:5.19) berikut ini adalah ketentuan pembelajaran

bahasa Indonesia dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi.



23

1. Ketentuan untuk kelas 1 dan 2
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi penekanan mata pelajaran bahasa In-
donesia pada aspek peningkatan kemampuan membaca dan menulis permula-
an.Kegiatan pembelajaran mneggunakan pendekatan tematik untuk mencipta-
kan pembelajaran yang lebih bermakna. Pengelolaan waktunya diserahkan ke
sekolah masing-masing.

2. Ketentuan untuk kelas 3, 4, 5 dan 6
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi penekanan mata pelajaran bahasa In-
donesia pada aspek meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan dan tulis.
Mulai kelas 3 menggunakan pendekatan mata pelajaran tunggal sesuai dengan

jenis mata pelajaran dalam struktur kurikulum.

2.1.4 Keterampilan Menulis
2.1.4.1 Pengertian Menulis

Murray (dalam Kristiantari, 2011:99) berpendapat bahwa: 1) menulis itu
berpikir; 2) menulis merupakan proses; 3) menulis merupakan interaksi global dan
khusus; dan 4) tidak hanya satu cara dalam menulis. Lebih jauh menurut Tarigan
(2008:22) menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami
bahasa dan gambaran grafik itu. Selanjutnya Suparno (2007:1.3) menyatakan bah-
wa menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan

bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
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Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa menulis ada-
lah proses interaksi global dan khusus untuk melahirkan pikiran atau perasaan
yang diturunkan atau dilukiskan melalui lambang-lambang grafik yang menggam-
barkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut menggunkan bahasa tulis sebagai alat

atau medianya.

2.1.4.2 Tujuan Pembelajaran Menulis
Tujuan menulis menurut Tarigan (2008:9) adalah:
1) membantu siswa dalam ekspresi tulis;
2) mendorong siswa mengekspresikan diri secara bebas dalam tulisan;
3) mengajar siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam ekspresi
tulis;
4) mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis melalui menuliskan
sejumlah maksud penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.
Sedangkan tujuan menulis menurut Syarif (2009:6) adalah:
1) menginformasikan segala sesuatu baik itu fakta, data maupun peristiwa agar
khalayak pembaca memperoleh pengetahuan dan pemahaman
2) membujuk, melalui tulisan seorang penulis mengharapkan pula pembaca dapat
menentukan sikap;
3) mendidik adalah salah satu tujuan dari komunikasi melalui tulisan, melalui
membaca hasil tulisan wawasan pengetahuan seseorang akan terus bertambabh;
4) menghibur, fungsi dan tujuan menghibur dalam komunikasi, dapat pula ber-

peran dalam menghibur khalayak pembacanya.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis
adalah membantu untuk mendorong dan mengajarkan para siswa dalam mengem-
bangkan ekspresi bahasa tulis secara bertahap dengan penuh keyakinan pada diri
sendiri secara bebas sehingga dapat menginformasikan segala sesuatu baik fakta,
data maupun peristiwa agar khalayak pembaca memperoleh pengetahuan dan pe-
mahaman baru tentang berbagai hal yang sifathya membujuk, mendidik ataupun

menghibur yang terdapat maupun yang terjadi di muka bumi.

2.1.4.3 Manfaat Pembelajaran Menulis

Tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung (Tarigan,
2008:22-23). Menulis bermanfaat dalam memudahkan para pelajar berpikir,
menolong Kita berpikir secara kritis, memudahkan kita merasakan dan menikmati
hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan
masalah-masalah yang kita hadapi dan menyusun urutan bagi pengalaman serta
dapat membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita. Sedangkan menurut
Santosa (2008:6.14) menulis dilakukan untuk menghasilkan sebuah tulisan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan manfaat menulis
adalah memudahkan kita untuk berpikir Kkritis, memperdalam daya tanggap atau
persepsi kita, membantu menjelaskan isi pikiran-pikiran kita serta dapat menggali
pengetahuan dan pengalaman sehingga dapat memperluas wawasan menjelaskan

permasalahan dan memberikan informasi untuk menghasilkan sebuah tulisan.
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2.1.4.4 Tahap — tahap Menulis
Menulis sebagai sebuah proses melibatkan serangkaian kegiatan yang ter-
bagi atas beberapa tahap. Tompkins (dalam Kristiantari, 2011:104) menyatakan
tahap menulis terdiri dari 5 tahap, yaitu: 1) tahap pramenulis; 2) tahap
pengedrafan; 3) tahap perbaikan; 4) tahap penyuntingan; dan 5) tahap publikasi.
Berbeda hal dengan Suparno dan Yunus (2008:1.14) mengemukakan hanya
terdapat tiga tahap dalam proses menulis yaitu: 1) tahap prapenulisan; 2) tahap
penulisan; dan 3) tahap pascamenulis.
1) Tahap Pramenulis
Tahap ini adalah tahap persiapan dalam menulis. Tahap ini merupakan fase
mencari, menemukan dan mengingat kembali pengetahuan atau pengalaman
yang diperoleh. Menurut Kristiantari (2011:104) dalam tahap meliputi: 1) me-
milih topik; 2) mengumpulkan dan mengorganisasikan ide; 3) mengidentifikasi
pembaca yang akan membaca tulisannya; 4) mengidentifikasi tujuan kegiatan
menulis; dan 5) memilih bentuk tulisan berdasarkan pembaca dan tujuan menu-
lis.
2) Tahap Penulisan
Dalam tahap ini kita mengembangkan butir demi butir ide yang terdapat dalam
kerangka karangan ke dalam tulisan (Suparno dan Yunus, 2008:1.22). Pada ta-
hap ini kita menuliskan pokok-pokok ide ke dalam draf kasar.
3) Tahap Pascamenulis
Pada tahap ini merupakan tahap penyuntingan atau perbaikan sebelum dipubli-

kasikan.
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2.1.5 Keterampilan Menulis Karangan Narasi
2.1.5.1 Menulis Karangan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 2005:423)
karangan adalah tulisan berupa cerita, buku, ciptaan, gubahan, dsb. Sedangkan
mengarang adalah menulis dan menyusun cerita, puisi, buku dsb.

Menurut Herani (2012) mengarang adalah kegiatan menulis yang tersusun
dengan teratur dari kata, kalimat, sampai paragraf yang saling berhubungan dan
merupakan kesatuan yang utuh, dengan maksud menceritakan kejadian atau
peristiwa.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa menga-
rang adalah rangkaian kegiatan menyusun dan menulis gagasan menjadi suatu
bentuk cerita, buku, sajak dan sebagainya melalui bahasa tulisan untuk dipahami

oleh pembaca.

2.1.5.2 Pengolongan Karangan
Menurut Rudiansyah (2012) karangan memiliki berbagai macam, menurut
jenisnya karangan dibedakan sebagai berikut.

1) Karangan deskripsi menggambarkan suatu objek dengan tujuan agar pembaca
dapat merasakan sendiri objek yang digambarkan, karangan ini merupakan ce-
rita tentang keadaan suatu objek.

2) Karangan eksposisi memaparkan sejumlah pengetahuan atau informasi dengan
tujuan agar pembaca mendapat informasi dan pengetahuan dengan sejelas-je-

lasnya, karangan ini mengemukakan data dan fakta yang meyakinkan.
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3) Karangan narasi menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar
pembaca seolah-olah mengalami kejadian yang diceritakan itu, karangan ini
berupa tahapan-tahapan suatu peristiwa.

4) Karangan persuasi bertujuan untuk mempengaruhi pembaca.

5) Karangan ilmiah membahasa masalah-masalah yang berkaitan dengan disiplin
ilmu tertentu. Ragam bahasa yang digunakan bersifat teknis, yang hanya dapat
dipahami oleh masyarakat tertentu yang sesuai dengan bidangnya.

6) Karangan ilmiah populer membahas masalah-masalah keilmuan, karangan ini
menggunakan ragam bahasa yang dipahami oleh masyarakat umum.

7) Karangan khas melukiskan suatu pernyataan dengan lebih terperinci sehingga
yang dilaporkan dapat tergambar dalam imajinasi pembaca.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa jenis-jenis
karangan dibedakan menjadi tujuh, yaitu: 1) karangan deskripsi; 2) karangan eks-
posisi; 3) karangan narasi; 4) karangan persuasi; 5) karangan ilmiah; 6) karangan

ilmiah popular; dan 7) karangan khas.

2.1.5.3 Karangan Narasi

Narasi adalah tulisan yang menceritakan sebuah kejadian. Narasi ke-
banyakan dalam bentuk fiksi seperti novel, cerpen, dongeng, dan sebagainya. Na-
rasi tidak selamanya bersifat fiktif, ada juga narasi yang bersifat faktual (ini lebih
dikenal dengan recount) seperti rangkaian sejarah, hasil wawancara naratif, trans-
krip interogasi, dan sebagainya (Zainurrahman, 2011:37). Selanjutnya menurut
Keraf (2010:136) narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggam-

barkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi.
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Lebih jauh Suparno (2008:4.31) menyatakan bahwa karangan narasi adalah ka-
rangan yang menyajikan serangkaian peristiwa yang berusaha menyampaikan se-
rangkaian kejadian menurut urutan terjadinya atau kronologis agar pembaca da-
pat memetik hikmah dari cerita itu. Sebuah karangan narasi dikembangkan dengan
memperhatikan prinsip dasar narasi yaitu alur (plot), penokohan, latar, titik pan-
dang, pemilihan detil peristiwa.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa karangan na-
rasi adalah karangan yang menggambarkan dengan jelas serangkaian peristiwa
atau kejadian dalam bentuk fiksi maupun nonfiksi agar pembaca dapat memetik

hikmah dari cerita itu.

2.1.5.4 Komponen — komponen Narasi
Sebuah karangan memiliki struktur yang berbeda, yang membedakan jenis
karangan yang satu dengan yang lainnya. Struktur dapat dilihat dari bermacam-
macam segi penglihatan. Keraf (2008:145) menyatakan bahwa struktur narasi da-
pat dilihat dari komponen-komponen yang membentuknya: 1) alur, 2) penokohan,
3) latar, dan 4) sudut pandang.
1) Alur (plot)
Alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain.
Alur merupakan rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha memecahkan
konflik yang terdapat dalam narasi itu, yang berusaha memulihkan situasi na-
rasi ke dalam suatu situasi yang seimbang dan harmonis (Keraf, 2008:147-

148).
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Penokohan

Menuurut Suparno dan Yunus (2008:4.41) ciri khas karangan narasi adalah
mengisahkan tokoh cerita yang bergerak dalam suatu rangkaian perbuatan atau
mengisahkan tokoh cerita bergerak dalam suatu peristiwa dan kejadian.

Latar

Latar ialah tempat dan waktu terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa yang
dialami tokoh (Suparno dan Yunus, 2008:4.42). Menurut Kristiantari (2011:
134) mengemukakan bahwa latar dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 1)
latar waktu, berhubungan dengan penempatan waktu; 2) latar tempat, berkait-
an dengan tempat terjadinya peristiwa dalam cerita; dan 3) latar sosial, berka-
itan dengan kehidupan kemasyarakatan dalam cerita.

Sudut Pandang (point of view)

Keraf (2008:191) menyatakan bahwa sudut pandang dalam narasi menyatakan
bagaiman fungsi seorang narator dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil
bagian langsung dalam seluruh rangkaian kejadian atau sebagai pengamat ter-
hadap objek dari seluruh aksi dalam narasi. Selanjutnya Suparno dan Yunus
(2008:4.44) mengemukaakn sudut pandang dalam narasi menjawab pertanya-
an siapakah yang menceritakan kisah. Kristiantari (2011:135) menambahkan
dalam menampilkan cerita narasi, narator akan menempatkan dirinya pada po-
sisi yang berbeda-beda. Beberapa posisi penulis menurut Kristiantari (2011:
135), yaitu: (1) penulis sebagai pelaku utama; (2) pelaku sebagai pelaku tetapi

bukan pelaku utama; (3) penulis serba hadir; dan (4) penulis sebagai peninjau.
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(1) Penulis sebagai Pelaku Utama
Narator menceritakan perbuatan atau tindak tanduk yang melibatkan diri-
nya sendiri sebagai partisipan utama dari seluruh narasi, sebenarnya nara-
tor menceritakan kisahnya sendiri (Keraf, 2008:193).

(2) Penulis sebagai Pelaku tetapi Bukan Pelaku Utama
Menurut Kristiantari (2011:135) menyatakan penulis dikatakan sebagai pe-
laku tetapi bukan pelaku utama karena cerita tersebut merupakan kisah
orang lain yang terjadi pelaku utama dan penulis hanya terlibat di dalam-
nya.

(3) Penulis Serba Hadir
Penulis tidak berperan apa-apa, pelaku utamanya orang lain dan menguna-
kan kata ganti “dia” atau kadang-kadang disebut nama tokohnya. Walau-
pun demikian penulis serba tahu atau bahkan apa yang ada dalam benak
pelaku cerita (Kristiantari, 2011:135).

(4) Penulis sebagai Peninjau
Di sini seakan-akan penulis tidak tahu apa yang akan dilakukan pelaku ce-
rita atau apa yang ada dalam benaknya. Penulis sepenuhnya hanya menga-
takan atau menceritakan apa yang dilihatnya (Kristiantari, 2011:135).
Tujuan menulis karangan narasi secara fundamental yaitu: 1.) hendak

memberikan informasi atau wawasan dan memperluas pengetahuan, 2.) member-

kan pengalaman estetis kepada pembaca (Suparno dan Yunus, 2008:4.32).
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2.1.5.5 Langkah — langkah Menulis Narasi
Langkah-langkah menulis karangan narasi menurut Suparno dan

Yunus (2008:4.50) sebagai berikut.

1) Menentukan tema dan amanat.

2) Menetapkan sasaran pembaca.

3) Merancang peristiwa-peristiwa dalam bentuk skema alur.

4) Membagi peristiwa utama ke dalam bagian awal, perkembangan dan akhir
cerita.

5) Merinci peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai
pendukung cerita.

6) Menyusun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang.

2.1.6 Model Pembelajaran TTW
2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran TTW

Pembelajaran TTW adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri
dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas pengua-
saan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan meteri tersebut kepada ang-
gota dalam kelompoknya (Zulkarnaini, 2011:149).

Menurut Yamin dan Ansari (2012:84) pada dasarnya TTW dibangun me-
lalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur TTW dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, se-
lanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menu-

lis.
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Suyatno (2009:66) pembelajaran TTW ini dimulai dengan berpikir melalui

bahan bacaan (menyimak, mengkritisi dan alternatif solusi), hasil bacaannya diko-

munikasikan dengan presentasi, diskusi dan kemudian membuat laporan hasil pre-

sentasi. Seperti yang dikemukakan oleh Martunis (dalam Zukarnaini, 2011:149)

bahwa model pembelajaran TTW beranggotakan 3-5 secara heterogen dalam ke-

mampuan dengan melibatkan siswa berpikir atau berdiskusi dengan dirinya sen-

diri setelah membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan

temannya sebelum menulis. Menurut Kuswari (2011) prosedur pembelajaran me-

nulis menggunakan Model TTW melalui 3 fase.

1)

2)

Think (berpikir)

Menurut Kuswari (2011) aktivitas berpikir siswa dapat terlihat dari proses
membaca suatu teks soal, kemudian membuat catatan kecil dari apa yang telah
dibaca berupa apa yang diketahui dan tidak diketahui dari teks soal, serta
bagaimana langkah-langkah penyelesaian masalah.

Talk (berbicara)

Menurut Yamin dan Ansari (2012:86) fase talk (berbicara) memungkinkan sis-
wa untuk terampil berbicara. Huinker dan Laughlin (dalam Yamin dan Ansari,
2012:86) menyatakan bahwa berkomunikasi dapat berlangsung secara alami,
tetapi menulis tidak. Proses komunikasi dipelajari siswa melalui kehidupannya
sebagai individu yang berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Sedangkan
Kuswari (2011) menyatakan bahwa pada tahap kedua ini, siswa dibagi men-

jadi beberapa kelompok yang terdiri atas 3-5 orang siswa yang heterogen agar
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siswa dapat saing membantu anggotanya. Selanjutnya, mereka berkomunikasi
menggunakan kata-kata yang mereka pahami.

3) Write (menulis)
Menurut Kuswari (2011) tahap yang terakhir adalah write, siswa menuliskan
hasil diskusi pada Lembar Kerja Siswa (LKS). Yamin dan Ansari (2012:87)
menyatakan bahwa aktivitas menulis berarti mengkonstruksikan ide, karena
setelah berdiskusi atau berdialog antarteman, kemudian siswa mengungkap-

kannya ke dalam bentuk tulisan.

2.1.6.2 Langkah —langkah Model pembelajaran TTW
Yamin dan Ansari (2012:90) mengemukakan langkah-langkah pem-
belajaran dengan menggunkan model TTW adalah sebagai berikut.
1) Guru membagikan teks bacaan berupa Lembaran Aktivitas Sis-
wa yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan pe-
tunjuk serta prosedur pelaksanaannya;
2) Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil dari hasil ba-
caan secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi (think);
3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu ke-
lompok untuk membabhas sisi catatan (talk), guru berperan se-
bagai mediator lingkungan belajar;
4) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kola-
borasi (write).
2.1.6.3 Kelebihan dan Kelemahan Model pembelajaran TTW
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan ma-
sing-masing. Kelebihan dan kelemahan suatu model pembelajaran perlu diketahui
oleh peneliti yang akan menggunakan model pembelajaran tersebut. Kelebihan

dari suatu model pembelajaran dapat digunakan sebagai acuan mengapa memilih

model pembelajaran tersebut, sedangkan kelemahnnya perlu diketahui agar pene-
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liti mampu mengantisipasi kelemahan yang terdapat dari model pembelajaran ter-
sebut. Menurut Fitria (2011) berikut ini adalah kelebihan model pembelajaran
TTW: 1) siswa menjadi lebih kritis; 2) semua siswa lebih aktif dalam proses pem-
belajaran; dan 3) siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari. Sedangkan
kelemahannya adalah: 1) siswa akan cukup merasa terbebani dengan tugas yang

banyak; dan 2) waktu untuk satu materi cukup banyak.

2.1.6.4 Peran Guru dalam Model Pembelajaran TTW
Peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan penguanaan TTW
sebagaimana yang dikemukakan Silver dan Smith (dalam Yamin dan Ansari,
2012:90).
1) Mengajukan pertanyaan dan tugas yang mendatangkan keter-
libatan dan menantang setiap siswa untuk berpikir.
2) Mendengarkan secara hati-hati ide siswa.
3) Menyuruh siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan.
4) Memutuskan apa yang digali dan dibawa siswa dalam diskusi.
5) Memutuskan kapan memberi informasi, mengkalrifikasi perso-
alan-persoalan, menggunakan model membimbing dan membi-
arkan siswa berjuang dengan kesulitan.
6) Memonitoring dan menilai partisipasi siswa dalam diskusi dan

memutuskan kapan dan bagaimana mendorong setiap siswa un-
tuk berpartisipasi.

2.1.7 Media Pembelajaran Audio Visual
2.1.7.1 Pengertian Media Pembelajaran Audio Visual

Menurut Asyhar (2012:8) meyatakan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sum-

ber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
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Media audio visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam
satu proses atau kegiatan. Menurut Sukiman (2012:184) media pembelajaran ber-
basis audio visual adalah media penyaluran pesan dengan memanfaatkan indera
pendengaran dan penglihatan.

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa media pem-
belajaran audio visual adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan
yang dapat dilihat dan didengar oleh indera penglihatan dan pendengaran sehing-

ga dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

2.1.7.2 Peran dan Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Riyana (dalam Asyhar, 2012:29) melalui media suatu proses
pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan (joyful learning), misalnya
siswa memiliki ketertarikan terhadap warna maka dapat diberikan media dengan
warna yang menarik. Bagi siswa yang senang berkreasi selalu ingin menciptakan
bentuk atau objek yang diinginkannya. Dengan menggunakan media berteknologi
seperti halnya komputer, multimedia, internet dll sangat membantu peserta didik
dalam belajar dan memperkaya pengetahuan.

Levie dan Lentz (dalam Arsyad, 2011:16) mengemukakan empat fungsi
media pembelajaran, yaitu: 1) fungsi atensi; 2) fungsi afektif; 3) fungsi kognitif;
dan 4) fungsi kompensatoris.

1) Fungsi Atensi
Media pembelajaran dapat mengambil perhatian siswa terhadap materi yang

dibahas atau sedang dipelajari. Menurut Arsyad (2011:17) menyatakan bahwa
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fungsi atensi ini bertujuan untuk mengarahkan perhatian siswa agar berkonsen-
trasi kepada isi pelajaran, sehingga kemungkinan memperoleh dan mengingat
isi pelajaran semakin besar.

2) Fungsi Afektif
Menggunakan media pembelajaran yang tepat dan menarik dapat meningkat-
kan penerimaan siswa terhadap stimulus tertentu. Menurut Asyhar (2012: 36)
fungsi afektif media pembelajaran dapat menggugah perasaan, emosi dan ting-
kat penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu sehingga akan menim-
bulkan minat siswa terhadap materi pembelajaran.

3) Fungsi Kognitif
Fungsi kognitif dari suatu media pembelajaran dimaksudkan bahwa media ter-
sebut dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman baru kepada siswa ten-
tang sesuatu (Asyhar, 2012:37). Oleh karena itu hampir semua media pembel-
ajaran memiliki fungsi kognitif, sehingga dapat mengembangkan kemam-puan
kognitif siswa.

4) Fungsi Kompensatoris
Fungsi kompensatoris media pembelajaran mampu membantu siswa yang le-
mah dalam memahami teks dalam membaca untuk mengorganisasikan infor-
masi dalam teks dan mengingatnya kembali (Arsyad, 2011:17). Oleh karena itu
melalui media pembelajaran dapat membantu siswa yang lemah dan lambat da-
lam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau di-

sajikan secara verbal.
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2.1.7.3 Manfaat Media Pembelajaran

Beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran sebagai berikut Midun
(dalam Asyhar, 2012:41): 1) dapat memperluas sajian materi pembelajaran yang
diberikan di kelas; 2) siswa akan memperoleh pengalaman beragam selama proses
pembelajaran; 3) memberikan pengalaman belajar yang konkret dan langsung ke-
pada siswa; 4) menyajikan sesuatu yang sulit diadakan, dikunjungi atau dilihat
siswa; 5) memberikan informasi yang akurat dan terbaru; 6) menambah kemena-
rikan tampilan materi sehingga meningkatkan motivasi dan minat siswa serta
mengambil perhatian untuk mengikuti materi yang disajikan; 7) merangsang sis-
wa untuk berfikir Kritis, menggunakan kemampuan imajinasinya, bersikap dan
berkembang lebih lanjut; 8) meningkatkan efisiensi pembelajaran; dan 9) dapat
memecahkan masalah pendidikan atau pengajaran baik dalam lingkup mikro
maupun makro.

Selanjutnya Arsyad (2011:26) menambahkan beberapa manfaat media
pembelajaran sebagai berikut: 1) memperjelas penyajian pesan dan informasi; 2)
meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar; 3) mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu; dan 4) dapat
memberikan kesamaan pengalaman tentang peristiwa di lingkungan mereka.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa man-
faat media pembelajaran adalah untuk mempermudah penyampaian materi pem-
belajaran seperti menyajikan sesuatu yang sulit diadakan, dikunjungi dan dilihat

oleh siswa hal ini dimaksudkan untuk mengatasi keterbatasan indera, ruang dan
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waktu sehingga dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran, meningkatkan moti-

vasi dan minat belajar siswa, serta mampu merangsang siswa untuk berpikir Kkritis.

2.1.8 Teori Pembelajaran yang Mendasari Model Pembelajaran TTW

Suatu model pembelajaran yang berkembang memiliki teori yang men-
dasari berkembangnya model pembelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan agar
model pembelajaran yang berkembang tersebut sesuai dengan karakterisik siswa.
Menurut Kuswari (2011) teori belajar yang mendasari model pembelajaran TTW

antara lain adalah teori belajar penemuan (discovery) dan konstruktivisme.

2.1.8.1 Teori Belajar Penemuan (Discovery)

Menurut Dahar (dalam Trianto, 2009:38) salah satu model instruksional
kognitif yang sangat berpengaruh ialah model dari Bruner yang dikenal dengan
belajar penemuan (discovery learning). Bruner mengangap bahwa belajar pene-
muan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara imajinatif oleh manusia dan
dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk menca-
ri pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan

pengetahuan yang benar-benar bermakna.

2.1.8.2 Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa pengetahuan baru dikons-
truksi sendiri oleh siswa secara aktif berdasarkan pengetahuan yang telah diper-
oleh sebelumnya (Lapono, 2008:1.25).

Dalam penelitian ini, yang menjadi landasan teori yang sesuai dengan mo-

del pembelajaran TTW adalah teori belajar penemuan dan teori belajar konstruk-
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tivisme. Keduanya sama-sama menekankan bahwa siswa belajar harus mencari

dan membangun sendiri pengetahuan didalam benaknya.

2.1.9 Penerapan Model Pembelajaran TTW dengan Media Audio Visual
Berdasarkan sintaks pembelajaran TTW yang dikemukan oleh Yamin dan

Ansari, penulis dalam pelaksanaannya memodifikasi sintaks pembelajaran TTW,

adapun sintaksnya adalah sebagai berikut.

1) Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran.

2) Guru melakukan apersepsi.

3) Guru menjelaskan materi pembelajaran.

4) Guru menggunakan media pembelajaran audio visual sebagai sumber belajar.

5) Guru membagikan LKS.

6) Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang.

7) Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil berupa hal yang diketahuinya
dan tidak diketahuinya (think).

8) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya untuk
membahas isi catatan (talk).

9) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman ke
dalam tulisan dalam bentuk karangan narasi (write).

10) Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.

11) Perwakilan dari kelompok lain untuk memberikan tangapan.

12) Guru mengumumbkan hasil kelompok terbaik.

13) Guru memberikan penjelasan secukupnya.
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2.1.10 Indikator Keterampilan Guru, Aktivitas Siswa dan Keterampilan

Menulis Narasi melalui TTW

Merujuk pada teori yang mendasari model pembelajaran TTW oleh Yamin
dan Ansari dan media audio visual oleh Asyhar dan Arsyad lalu berdasarkan ka-
jian teori mengenai kualitas pembelajaran di atas serta mengenai keterampilan
menulis karangan narasi, maka dalam penelitian ini keterampilan guru, aktivitas
siswa dan keterampilan menulis karangan narasi merupakan variabel yang diteliti.
Indikator-indikator keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis
karangan narasi melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual.
Dengan adanya indikator tersebut, maka diharapkan peningkatan keterampilan
guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis karangan narasi akan terlihat.

Berikut ini adalah indikator keterampilan guru: 1) melaksanakan pra pem-
belajaran; 2) membuka pelajaran; 3) menggali pengetahuan siswa; 4) menyajikan
materi pembelajaran; 5) membimbing siswa ke dalam kelompok; 6) membimbing
jalannya diskusi; 7) menggunakan media audio visual; 8) memberikan penguatan
kepada siswa dan; 9) menutup pelajaran.

Sedangkan indikator aktivitas siswa adalah: 1) mempersiapkan diri dalam
menerima pelajaran; 2) bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran;
3) memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran; 4) memperhati-
kan media yang ditayangkan oleh guru; 5) bekerja dalam kelompok untuk ber-
diskusi; 6) menulis karangan berdasarkan video yang diputar oleh guru; 7) mem-
presentasikan hasil karangan narasi di depan kelas; 8) membacakan karangan di

depan kelas; dan 9) memberikan komentar atas penampilan kelompok lain.
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Selanjutnya indikator keterampilan menulis karangan narasi adalah: 1) ke-
sesuaian tema dengan isi; 2) ketepatan ejaan dan tanda baca; 3) terdapat alur, latar
dan tokoh; 4) ketepatan diksi atau pilihan kata; dan 5) kerapian bentuk karangan

dan tulisan.

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Penelitian ini juga didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap model pembelajaran TTW dan penggunaan media audio visual dalam
upaya meningkatkan Kkualitas pembelajaran. Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh seorang peneliti tidak mungkin berdiri sendiri. Artinya, penelitian tersebut
pasti pernah dilakukan oleh peneliti lain dan kecil kemungkinan kalau sebuah pe-
nelitian belum pernah dilakukan oleh peneliti lain, karena pada dasarnya sebuah
penelitian yang dilakukan adalah untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelum-
nya. Apabila penelitian sebelumnya masih memilki kekurangan, maka kekurang-
an-kekurangan itulah yang perlu dilengkapi dengan mengadakan penelitian lebih
lanjut. Demikian pula dengan penelitian ini, penelitian ini juga berpijak pada pe-
nelitian sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian pe-
nulis yang dapat dijadikan sebagai tinjuan pustaka. Adapun hasil penelitian ter-
sebut adalah sebagai berikut.

Tabaymolo (2010) dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Model Pembelajaran Think Talk Write
(TTW) di kelas IV SDN Ranggeh Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan
Tahun Ajaran 2010/2011. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Negeri Malang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
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peningkatan ketuntasan belajar (berdiskusi dalam kelompok) pada siklus | sebesar
46,1%, siklus Il sebesar 61,3%, dan siklus 11l sebesar 92,2%. Ketuntasan belajar
(keterampilan menulis deskripsi) yang diperoleh pada saat pra tindakan sebesar
15,3%, siklus | sebesar 46,1%, siklus Il sebesar 65,3%, dan siklus Ill sebesar
84,5%.

Hasil yang diperoleh dengan mengunakan model pembelajaran TTW pada
penelitian di atas sesuai dengan yang diharapkan yaitu terjadinya peningkatan ke-
tuntasan belajar dari siklus | sampai dengan siklus Ill. Pembelajaran menulis ka-
rangan deskripsi menggunakan ini lebih meningkatkan prestasi siswa sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TTW merupakan salah satu alter-
natif untuk mneingkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi. Persamaan
penelitian Tabaymolo (2010) dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni
sama-sama mengkaji tentang keterampilan menulis menggunakan model pembel-
ajaran TTW. Kelas yang menjadi subjek penelitian juga sama-sama kelas IV SD.
Adapun yang menjadi perbedaan adalah' penelitian yang dilakukan Tabaymolo
adalah tentang keterampilan menulis deskripsi, sedangkan peneliti mengkaji ten-
tang menulis narasi.

Penelitian lain oleh Rosida (2013) dengan judul penelitian “Penerapan
Teknik TTW (Think-Talk-Write) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi
Siswa Kelas V SDN Gisikdrono 02 Semarang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa penerapan teknik Think Talk Write(TTW) dapat di terapkan dengan ba-

ik untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi di kelas VV SDN Gisikdrono 02



44

Kota Semarang dengan melihat dari peningkatan hasil belajar yang diperoleh sis-
wa dari siklus I ke siklus 11, yaitu dari rata-rata kelas sebesar 70,43 %, meningkat
menjadi 86,12%.

Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa adanya peningkatan hasil
belajar siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran TTW
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis puisi. Adapun persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Rosida dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti menggunakan model pembelajaran TTW dan bidang kajian keterampilan
menulis. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian yang diteliti
oleh Rosida adalah siswa kelas V, sedangkan peneliti adalaah siswa kelas 1V.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hafsah (2011) dengan judul
“Penerapan Teknik Permainan Bahasa Berbasis Media Audio Visual untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas 11 SD Negeri
2 Klari Boyolali.” Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas limu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan guru mengalami peningkatan, dari siklus I memperoleh skor 25
dengan kategori baik menjadi skor 29 dengan kategori sangat baik pada siklus II.
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, pada siklus | memperoleh skor rata-
rata 15,03 dengan kategori baik dan siklus Il memperoleh skor rata-rata 16,51
dengan kategori baik. Hasil kemampuan membaca siswa menunjukkan persentase
ketuntasan klasikal belajar siswa terjadi peningkatan dari siklus | sebesar 50%,

siklus Il sebesar 80%.
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Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa melalui media audio visual
mampu meningkatakan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1. Selain itu
dengan menggunakan media audio visual keterampilan guru juga meningkat
dengan kategori baik meningkat menjadi sangat baik. Aktivitas siswa yang juga
merupakan salah satu variabel yang diteliti juga terjadi peningkatan dengan kate-
gori baik dengna perolehan skor dari rata-rata skor 15,03 meningkat menjadi
16,51. Relevansi penelitian Hafsah dengan penelitian ini terletak pada media pe-
nelitian, yaitu sama-sama meneliti tentang media audio visual dengan desain pe-
nelitian yaitu penelitian tindakan kelas. Perbedaan penelitian Hafsah dengan pe-
nelitian ini adalah Hafsah menggunkan teknik permainan bahasa untuk mening-
katkan kemampuan membaca permulaan, sedangkan penelitian ini menggunakan
model pembelajaran TTW untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi.

Dari kajian empiris tersebut didapatkan informasi bahwa model pembel-
ajaran TTW dan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan menulis dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu hasil penelitian tersebut
dapat digunakan sebagai acuan oleh peneliti bahwa penerapan model pembelajar-
an TTW dengan media audio visual merupakan salah satu alternatif dalam mening-

katkan keterampilan siswa menulis narasi.

2.3 KERANGKA BERPIKIR

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia SD terdapat empat keterampilan
menulis yang harus dikuasi dan diajarkan kepada siswa. Empat keterampilan ter-
sebut yaitu keterampilan menulis, keterampilan membaca, keterampilan berbicara,

dan keterampilan menyimak. Menulis dianggap sebagai sebuah proses ataupun
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suatu hasil. Menulis adalah suatu proses mengungkapkan gagasan, pikiran dan pe-
rasaan ke dalam bentuk tulisan. Pembelajaran menulis menuntut kerja keras guru
untuk menciptakan suatu pembelajaran di kelas menjadi sebuah kegiatan yang
menyenangkan sehingga akan membuat siswa merasa senang dan merasa dipaksa
untuk menciptakan sebuah karangan atau tulisan dan sebaliknya siswa akan me-
rasa senang ketika diajak guru untuk menciptakan sebuah karangan atau tulisan.

Pada proses pembelajaran menulis karangan, terlihat bahwa kondisi awal
siswa kelas IV SDN Mangunsari kurang antusias dalam mengikuti proses pembel-
ajaran. Motivasi siswa rendah dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil kete-
rampilan menulis siswa masih rendah. Berdasarkan hasil observasi ditemukan
bahwa guru tidak maksimal dalam menggunkan media pembelajaran. Guru masih
belum menggunkan metode dan media pembelajaran yang bervariasi yang dapat
membuat siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran masih rendah.

Melihat kondisi tersebut, peneliti bersama tim kolaborasi merencanakan
untuk dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran TTW dengan media audio visual dalam pembelajaran keterampilan
menulis karangan narasi. Melalui pembelajaran dengan model ini siswa akan
menemukan sendiri pengetahuan dan pemahamnnya. Melalui model pembelajaran
ini siswa melalui 3 tahapan penting yaitu tahap berpikir (think), berbicara (talk)
dan menulis (write). Melalui penerapan model pembelajaran TTW akan membantu
siswa untuk lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaannya

akan menggunakan media audio visual agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti
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pembelajaran dan membantu guru untuk lebih kreatif dalam memilih dan

mengembangkan media pembelajaran.

Kondisi Awal

A\ 4

Skema Kerangka Berpikir

A

Pelaksanaan
Tindakan

A\ 4

1)
2)
3)

Keterampilan guru mengelola pembelajaran rendah.
Aktivitas siswa rendah.
Keterampilan menulis karangan siswa rendah.

A 4

Kondisi Akhir

1)
2)
3
4)
5)
6)

7)
8)

9)

10)
11)
12)
13)

Guru menyiapkan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi.

Guru menjelaskan materi pembelajaran.

Guru menggunakan media pembelajaran audio visual sebagai sumber belajar.
Guru membagikan LKS.

Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil berupa hal yang
diketahuinya dan tidak diketahuinya (think).

Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang.

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompoknya untuk
membahas isi catatan (talk).

Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman ke
dalam tulisan dalam bentuk karangan narasi (write).

Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi.
Perwakilan dari kelompok lain untuk memberikan tangapan.

Guru mengumumkan hasil kelompok terbaik.

Guru memberikan penjelasan secukupnya.

\ 4

1)
2)
3)

Keterampilan guru meningkat.
Aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat.

Keterampilan siswa menulis karangan narasi meningkat

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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2.4 HIPOTESIS TINDAKAN

Melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan siswa dalam

menulis narasi kelas IV SD.
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METODE PENELITIAN

3.1 SUBJEK PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah guru dan sis-
wa kelas IV SDN Mangunsari Semarang. Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 20
yang terdiri dari 11 siswa putra dan 9 siswa putri. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Mangunsari Semarang. Berikut adalah pengklasifikasian ketuntasan dan ke-
tidaktuntasan. Pengklasifikasian ketidaktuntasan siswa dengan kategori ringan, se-

dang dan berat.

Tabel 3.1
Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Siswa
No | Nama |  Rata-rata Skor | Keterangan
Tuntas

1. AT 85 Tuntas (T)
2. FN 85 T

3. AZ 82 T

4. | BP 80 T

Tidak Tuntas Kategori Ringan

1. FF 70 Tidak Tuntas (TT)
2. NA 70 TT

3. AW 70 TT

4, AC 70 TT

(5% Al 70 TT

6. RN 67 TT

7. Kl 67 TT

8. AP 65 TT

9. NR 65 TT

10. | ATP 65 TT

Tidak Tuntas Kategori Sedang

1. RE 63 TT

2. BT 63 TT

3. ZF 60 TT

Tidak Tuntas Kategori Berat

1. SH TT

2. DN 58 TT

3. RA 53 TT

49
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3.2 VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) keterampilan guru dalam pembelajaran menulis karangan narasi melalui mo-
del pembelajaran TTW dengan media audio visual;
2) aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi melalui model
pembelajaran TTW dengan media audio visual;
3) keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi melalui model pembel-

ajaran TTW dengan media audio visual.

3.3 RANCANGAN/PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 2005:
672) adalah cara memecahkan sesuatu masalah yang dilakukan langkah demi
langkah; cara melakukan kegiatan yang disusun secara rapi dan sistematis. Pro-
sedur dalam penelitian tindakan kelas disini berarti bahwa cara memecahkan suatu
masalah yang dilakukan langkah demi langkah dimana masalah tersebut terjadi
dalam suatu kelas sehingga pelaksanaannya harus disusun secara rapi dan sistema-
tis.

Menurut Arikunto (2009:16) secara garis besar terdapat empat tahapan
yang lazim dilalui dalam melaksanakan penelitian tindakan, yaitu: 1) perencanaan,
2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. Adapun penjelasan untuk masing-
masing tahap akan digambarkan melalui bagan tahapan penelitian tindakan kelas
yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut adalah gambaran dari rangkaian tahap-

an atau langkah-langkah dari penelitian tindakan kelas.
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Perencanaan \

Refleksi Pelaksanaan

Observasi /

Perencanaan \
Refleksi Pelaksanaan

/

Lanjut ke siklus 111 jika tujuan dan indikator belum berhasil

Observasi

Bagan 3.1 Langkah-langkah PTK (Arikunto 2009:16)

Berdasarkan gambar bagan 3.1, dalam penelitian ini penulis menggunakan
rancangan penelitian tindakan kelas dengan tahapan sebagai berikut.
1) Perencanaan
Perencanaan adalah tahapan pertama dalam penelitian tindakan kelas.
Menurut Arikunto (2009:17), perencanaan menjelaskan tentang apa, mengapa,
kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan itu dilaksanakan. Tahap ini
meliputi:
(1) mengkaji silabus pembelajaran kelas 1V kemudian memilih standar kom-

petensi dan kompetensi dasar pembelajaran menulis karangan narasi;
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(2) menelaah materi pembelajaran menulis karangan narasi serta menelaah
indikator bersama tim kolaborasi;

(3) menyusun RPP sesuai indikator dan skenario pembelajaran menulis
karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran TTW;

(4) menyiapkan media pembelajaran berupa LCD, laptop dan video pem-
belajaran;

(5) menyiapkan alat evaluasi untuk penilaian;

(6) menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan
aktivitas siswa;

(7) menyiapkan lembar wawancara dan catatan lapangan.

Pelaksanaan Tindakan

Menurut Arikunto (2009:18) tahap kedua dari penelitian tindakan ke-
las adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi ran-
cangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas. Guru harus ingat dan berusaha
menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula ber-
laku wajar, tidak dibuat-buat.

Peneliti akan menggunakan model pembelajaran TTW dan media au-
dio visual dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi. Adapun
pelaksanaan tindakan kelas ini direncanakan dalam dua siklus. Dimana setiap

siklus terdiri dari dua pertemuan.
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Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat
(Arikunto, 2009:19). Peneliti menggunakan lembar wawancara, lembar pe-
nilaian keterampilan guru dan siswa, catatan lapangan, dokumen serta lembar
soal dalam pengumpulan data-data di lapangan. Kegiatan observasi dilaksana-
kan secara kolaboratif dengan guru pengamat untuk mengamati keterampilan
guru, aktivitas siswa dan keterampilan siswa menulis karangan narasi meng-

gunakan model pembelajaran TTW.

Refleksi

Menurut Asrori (2009:105), kegiatan pada langkah ini adalah mencer-
mati, mengkaji dan menganalisis secara mendalam dan menyeluruh tindakan
yang telah dilaksanakan yang didasarkan data yang terkumpul pada langkah
observasi. Penulis bersama tim kolaborasi menganalisis tindakan yang sudah
dilakukan serta ketercapaian indikator yang telah ditetapkan, kemudian meng-
evaluasi proses serta hasil dari tindakan pada siklus pertama, mengidentifikasi
dan mendaftar permasalahan yang terjadi pada siklus pertama serta merancang

perbaikan untuk siklus kedua.

3.4 PERENCANAAN TAHAP PENELITIAN

Siklus penelitian ini terdiri dari dua siklus siklus, dimana setiap siklus ter-

diri dari dua kali pertemuan.

3.4.1 Siklus I

Materi: menulis karangan narasi.
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1)

@)

3)

(4)
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2)
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Perencanaan

Adapun perencanaan yang akan dilaksanakan peneliti sebagai berikut:
memilih materi karangan narasi serta menelaah indikator bersama tim kola-
borasi;
menyusun rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran TTW;
menyiapkan sumber dan media pembelajaran;
menyiapkan lembar evaluasi;
menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan

aktivitas siswa

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan peneliti adalah.

Pertemuan 1

a. Kegiatan Awal

(1) Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti proses pembelajaran.
(2) Salah satu perwakilan siswa memimpin berdoa.
(3) Presensi.
(4) Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya:
siapa yang sering menonton sinetron?
sinetron apa yang ditonton?
siapa tokohnya?
(5) Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan

dipelajari.
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Pemberian motivasi kepada siswa agar aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1)

@)
(3)
(4)
()

(6)
(7)

)
(9)
(10)
(11)
(12)

(13)

(14)

Siswa memperhatikan tayangan power poin tentang ciri-ciri karangan
narasi yang ditampilkan oleh guru.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran.
Tanya jawab antara guru dan siswa.

Siswa dibagikan LKS.

Siswa mencatat hal-hal penting yang dari tayangan power poin yang
disajikan (think).

Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggota 3-5 orang.

Siswa berinteraksi dengan teman sekelompok untuk membahas catatan
mereka (talk).

Siswa menuliskan hasil diskusinya (write).

Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Kelompok lain memberikan tanggapan.

Guru mengumumkan hasil kelompok terbaik.

Pemberian penghargaan bagi kelompok terbaik.

Guru memberi penguatan dan menambahkan poin-poin penting yang
belum terbahas selama proses pembelajaran berlangsung.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum

jelas.
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(15) Refleksi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung.

c. Kegiatan Akhir

1)

@)
3)

(4)

Siswa bersama guru membuat simpulan mengenai materi yang telah
dipelajari.

Siswa mengerjakan evaluasi berupa tes tertulis.

Siswa diberikan tindak lanjut berupa PR untuk mencari contoh cerita
narasi berdasarkan tayangan yang ada di TV.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Pertemuan 2

a. Kegiatan Awal

(1)
(2)
(3)
(4)

()

(6)

()

Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti proses pembelajaran.
Perwakilan siswa untuk memimpin doa.

Presensi.

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya:

bagaimana PR yang sudah dikerjakan?

apa tema yang kalian ambil?

bagaimana tokoh-tokohnya?

Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan
dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa hari ini akan mempel-
ajari untuk menulis karangan narasi.

Pemberian motivasi kepada siswa agar aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti

1)
@)
3)
(4)
()
(6)
(7)

(8)
9)
(10)
(11)

(12)

(13)

(14)

)

(2)

3)
(4)

Siswa memperhatikan tayangan video “Upin Ipin”.

Tanya jawab mengenai isi video.

Siswa dibagikan LKS.

Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang.

Siswa mencatat hal penting dari video yang diputar (think).

Siswa berinteraksi dan berdiskusi mengenai isi video (talk).

Siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan narasi
(write).

Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diksusinya.
Kelompok lain memberikan tanggapan.

Guru mengumumkan hasil kelompok terbaik.

Guru memberikan penghargaan.

Guru memberikan penguatan dan menambahkan poin-poin yang belum
terbahas selama proses belajar berlangsung.

Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum diketa-
huinya.

Refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.

Kegiatan Akhir

Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Siswa mengerjakan soal evaluasi berupa menulis karangan narasi.
Siswa diberikan tindak lanjut berupa perbaikan/pengayaan.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya.
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3) Observasi

Selama tindakan berlangsung, anggota peneliti sebagai kolaborator men-
catat apapun yang terjadi dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan model
pembelajaran TTW dengan media audio visual. Ini dimaksudkan agar mem-
peroleh data yang akurat untuk perbaikan siklus selanjutnya. Adapun langkah-
langkah observasi sebagai berikut.

(1) Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam pembelajaran
menulis karangan narasi sesuai indikator yang ditetapkan melalui model pem-
belajaran TTW dengan media audio visual.

(2) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis
karangan narasi sesuai indikator yang ditetapkan melalui model pembelajaran
TTW dengan media audio visual.

(3) Melakukan pengamatan terhadap keterampilan siswa dalam menulis karangan
narasi sesual indikator yang ditetapkan melalui model pembelajaran TTW

dengan media audio visual.

4) Refleksi

Pada siklus I ini refleksi dilakukan dengan menggemukakan kembali apa
yang telah dilakukan dalam pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan
model pembelajaran TTW dengan media audio visual, yaitu:
(1) mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada siklus I;
(2) mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus I;
(3) mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan pada proses pembelajaran di

siklus I;
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(4) mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I;
(5) berdasarkan hasil evaluasi proses dan hasil pembelajaran, peneliti bersama
kolaborator merencanakan perencanaan tindak lanjut dari siklus I yaitu dengan

menyusun perencanaan untuk siklus II.

3.4.2 Siklus 11

Materi: menulis karangan narasi

1) Perencanaan
Adapun perencanaan yang akan dilaksanakan oleh peneliti meliputi:

(1) memilih materi karangan narasi serta menelaah indikator bersama tim kola-
borasi;

(2) menyususn rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran TTW;

(3) menyiapkan sumber dan media pembelajaran;

(4) menyiapkan lembar evaluasi;

(5) menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan guru dan akti-

vitas siswa.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan 1

a. Kegiatan Awal (10 menit)
(1) Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti proses pembelajaran.
(2) Salah satu perwakilan siswa memimpin berdoa.

(3) Presensi.



(4)

()

(6)

(7)
(8)
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Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya:

kesulitan apa yang dialami sewaktu menulis karangan?

Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan dipel-
ajari.

Guru membacakan hasil penilaian evaluasi sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pemberian motivasi kepada siswa agar aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran.

. Kegiatan Inti (40 menit)

1)

)
3)
(4)
()

(6)
(7)
(8)

Siswa memperhatikan tayangan power poin tentang ciri-ciri karangan
narasi yang ditampilkan oleh guru.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran.
Tanya jawab antara guru dan siswa.

Siswa dibagikan LKS.

Siswa memperhatikan tayangan video “Upin Ipin” yang diputar oleh
guru.

Siswa mencatat hal-hal penting yang dari video yang diputar (think).
Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggota 3-5 orang.

Siswa berinteraksi dengan teman sekelompok untuk membahas catatan

mereka (talk).

(9) Siswa menuliskan hasil diskusinya (write).

(10) Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

(11) Kelompok lain memberikan tanggapan.



(12)

(13)

(14)

(15)

(16)
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Guru mengumumkan hasil kelompok terbaik.

Pemberian penghargaan bagi kelompok terbaik.

Guru memberi penguatan dan menambahkan poin-poin penting yang
belum terbahas selama proses pembelajaran berlangsung.

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum
jelas.

Refleksi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung.

c. Kegiatan Akhir (20 menit)

1)

2)
(3)

(4)

Siswa bersama guru membuat simpulan mengenai materi yang telah
dipelajari.

Siswa mengerjakan evaluasi berupa tes tertulis.

Siswa diberikan tindak lanjut berupa PR untuk membuat cerita narasi
berdasarkan tayangan yang ada di TV.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

Pertemuan 2

a. Kegiatan Awal (10 menit)

(1)
(@)
(3)
(4)

Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti proses pembelajaran.
Perwakilan siswa untuk memimpin doa.

Presensi.

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya:

sebutkan contoh-contoh karangan narasi atau bentuk narasi yang pernah

dilihat atau dibacanya?
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(6)
()
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Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan dipel-
ajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pemberian motivasi kepada siswa agar aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran.

. Kegiatan Inti (35 menit)

1)
@)
(3)
(4)
(5)
(6)
(7)

(8)
(9)
(10)
(11)

(12)

(13)

(14)

Siswa memperhatikan tayangan video “Upin Ipin”.

Tanya jawab mengenai isi video.

Siswa dibagikan LKS.

Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang.

Siswa mencatat hal penting dari video yang diputar (think).

Siswa berinteraksi dan berdiskusi mengenai isi video (talk).

Siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan narasi
(write).

Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diksusinya.
Kelompok lain memberikan tanggapan.

Guru mengumumkan hasil kelompok terbaik.

Guru memberikan penghargaan.

Guru memberikan penguatan dan menambahkan poin-poin yang belum
terbahas selama proses belajar berlangsung.

Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum diketa-
huinya.

Refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.
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c. Kegiatan Akhir (25 menit)
(1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(2) Siswa mengerjakan soal evaluasi berupa menulis karangan narasi.
(3) Siswa diberikan tindak lanjut berupa perbaikan/pengayaan.

(4) Guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya.

3) Observasi

Pada saat siklus Il berlangsung peneliti juga melakukan pengamatan atau
observasi pada saat melaksanakan model pembelajaran TTW dengan media audio
visual. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat selanjutnya
diolah oleh peneliti. Langkah-langkah observasi yang dilakukan oleh peneliti ada-
lah:

(1) melakukan pengamatan peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran
menulis karangan narasi sesuai indikator yang ditetapkan melalui model pem-
belajaran TTW dengan media audio visual;

(2) melakukan pengamatan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
menulis karangan narasi sesuai indikator yang ditetapkan melalui model pem-
belajaran TTW dengan media audio visual;

(3) melakukan pengamatan peningkatan keterampilan siswa menulis karangan
narasi sesuai indikator yang ditetapkan melalui model pembelajaran TTW

dengan media audio visual.
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4) Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan dengan mengkaji dan mengolah data yang di-

peroleh dari observasi selama tindakan pada siklus Il dilakukan. Nilai yang diper-

oleh siswa pada siklus ini dibandingkan dengan nilai yang terjadi pada siklus I.

(1) Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada siklus II.

(2) Mengkaji proses pelaksanaan pembelajaran yang terjadi pada siklus I1.

(3) Mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan pada proses pembelajaran siklus
Il.

(4) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I1.

(5) Mengkaji keberhasilan dan kendala pada proses pembelajaran siklus 11 dengan
membandingkan kondisi pada siklus I.

(6) Menyimpulkan hasil pelaksanaan siklus Il, jika tujuan dan indikator penelitian
sudah tercapai maka penelitian dihentikan. Namun jika tujuan dan indikator

belum tercapai maka dilanjutkan pada siklus I1I.

3.5 DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA

Data dan cara pengumpulan data meliputi:1) sumber data; 2) jenis data;

dan 3) teknik pengumpulan data.

3.5.1 Sumber Data
Sumber data peneilitian ini diperoleh melalui: 1) guru; 2) siswa; 3) data

dokumen; dan 4) catatan lapangan.
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1) Guru
Peneliti memperoleh sumber data yang berasal dari guru melalui lembar wa-
wancara dan lembar observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis
karangan narasi menggunakan model pembelajaran TTW.

2) Siswa
Peneliti memperoleh data yang berasal dari siswa melalui hasil observasi siswa
selama pelaksanaan siklus pertama sampai siklus kedua dan hasil evaluasi.

3) Data Dokumen
Sumber data dokumen berasal dari data awal hasil tes dan hasil pengamatan
selama proses pembelajaran sebelum dilakukan tindakan.

4) Catatan Lapangan
Peneliti juga menggunakan sumber data catatan lapangan berasal dari catatan
selama proses pembelajaran, berupa keterampilan guru, aktivitas siswa dan ke-
terampilan siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan model

pembelajaran TTW.

3.5.2 Jenis Data

Jenis data berupa data kuantitatif dan data kualitatif.

3.5.2.1 Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2011:23) data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka atau yang diangkakan (scoring). Data kuantitatif diwujudkan dengan hasil
belajar siswa kelas IV SDN Mangunsari berupa keterampilan menulis karangan

narasi yang diperoleh siswa melalui model pembelajaran TTW.
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3.5.2.2 Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kategori atau atribut
(Herrhyanto dan Hamid, 2008:1.3). Data kualitatif menerangkan minat siswa
dalam belajar, suasana kelas dan aktifitas siswa yang dapat diperoleh dari lembar
observasi mengenai aktifitas siswa baik secara individu maupun kelompok. Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar pengamatan
keterampilan guru, aktifitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui

model pembelajaran TTW.

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diperoleh melalui teknik tes dan teknik non tes.

3.5.3.1 Teknik Tes

Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar
atau salah (Rasyid dan Mansur, 2009:11). Tes diartikan juga sebagai sejumlah
pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau sejumlah pernyataan yang harus
diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau
mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes.

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana penca-
paian atau prestasi belajar siswa. Tes diberikan kepada siswa secara individu un-

tuk mengetahui kemampuan kognitif siswa.

3.5.3.2 Teknik Nontes
Teknik nontes meliputi:1) observasi; 2) wawancara; 3) dokumentasi; dan

4) catatan lapangan.
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1) Observasi
Observasi adalah mengamati dengan suatu tujuan dengan menggunakan ber-
bagai teknik untuk merekam atau memberi kode pada apa yang diamati
(Poerwanti, dkk, 2008:3.22). Dalam penelitian ini, lembar observasi digunakan
untuk mengetahui data keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembel-
ajaran.

2) Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik yang langsung berhubungan dengan respon-
den (Sukestiyarno dan Wardono, 2009:48). Wawancara digunakan oleh peneliti
untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data latar belakang
siswa, digunakan untuk mengambil data awal untuk identifikasi masalah. Wa-
wancara yang dilakukan berdasarkan panduan wawancara yang telah disusun
dalam suatu pertanyaan kepada responden.

3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik (Sukmadinata, 2010:221). Dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan untuk mengetahui proses belajar mengajar siswa dan guru sesudah
dilakukan tindakan.

4) Catatan Lapangan
Menurut Asrori (2009:55) alat ini merupakan catatan tentang kesan-kesan dan
penafsiran peneliti terhadap segala sesuatu yang terjadi selama tindakan kelas

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran nyata. Catatan lapangan ini tentunya
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diarahkan kepada segala sesuatu yang menarik perhatian guru dan dipandang
penting dalam kaitannya dengan upaya perbaikan pembelajaran. Dalam pene-
litian ini catatan lapangan berisi catatan selama proses pembelajaran berupa da-
ta keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan siswa dalam pembel-
ajaran menulis karangan narasi dengan menggunkaan model pembelajaran

TTW.

3.6 TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang akan dianalisis adalah data kuantitatif dan data
kualitatif.
3.6.1 Kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil belajar yang dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif dengan menentukan mean, median, modus, skor terendah, skor
tertinggi. Data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk persentase.

Adapun langkah-langkahnya menurut (Poerwanti, dkk, 2008:6.3) adalah
sebagai berikut:

1) Menentukan nilai berdasarkan skor teoritis

h WL
N ==x100
Keterangan:
N = Nilai B = Skor yang diperoleh

St = Skor teoritis

2) Menentukan mean

_ LXi
n

Me
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Keterangan:
Me = Mean (rata-rata)
> =Epsilon (baca jumlah)
Xi = Nilai x ke | sampai ke n
n = Jumlah individu
(Sukestiyarno dan Wardono, 2009:21)
3) Menentukan ketuntasan belajar secara klasikal dan penyajian data kuantitatif
dipaparkan dalam bentuk persentase.
Adapun rumusnya menurut Herrhyanto dan Hamid (2008:2.23) adalah seba-

gai berikut:

_fn
£ =£= x 100%

Keterangan :
> f=jumlah frekuensi
fn = frekuensi yang muncul
f> = persentase frekuensi
Hasil penghitungan dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan belajar sis-
wa SDN Mangunsari Semarang dengan KKM individual dan klasikal yang dike-
lompokkan ke dalam dua kategori yaitu tuntas dan tidak tuntas, dengan kriteria

sebagai berikut.

Tabel 3.2
Kriteria Ketuntasan Individual
Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
>72 Tuntas
<72 Tidak Tuntas

Sumber : Kurikulum SDN Mangunsari Mata Pelajaran Bahasa 2012/2013
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Dengan demikian dapat ditentukan jumlah siswa yang tuntas dengan yang
tidak tuntas.

Penyajian data disajikan dengan membuat distribusi frekuensi. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut (Arikunto 2007:294-295).

a. Mengidentifikasi nilai tertinggi dan terendah.
b. Menentukan rentangan nilai yaitu mengurangkan nilai paling rendah dari nilai
paling tinggi.
c. Menentukan banyak kelas.
K (banyaknya kelas) =1 + (3,3) log n
I (lebar kelas) =R:K
d. Membuat distribusi frekuensi dengan lebar kelas dan banyaknya kelas interval.
e. Memasukkan setiap nilai ke dalam kelas interval.

Adapun untuk menentukan Kriteria ketuntasan hasil belajar adalah sebagai
berikut: nilai maksimum adalah 100 dan nilai minumnya adalah 72. Predikat nilai
yang digunakan yaitu “sangat baik, baik”.

R = nilai tertinggi — nilai terndah
=100-72
=28

K= 2 (karena menggunakan 2 kriteria)

renteng

- banyak keles
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Tabel 3.3

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Hasil Belajar Kategori Kualifikasi
87 - 100 Sangat Baik Tuntas
72— 86 Baik Tuntas
57-71 Cukup Tidak Tuntas
40 — 56 Kurang Tidak Tuntas

3.6.2 Kualitatif

Data kualitatif berupa data hasil observasi keterampilan guru, aktivitas sis-
wa dan keterampilan siswa menulis narasi dengan menggunakan model pem-
belajaran TTW, serta hasil catatan lapangan dan wawancara dianalisis dengan ana-
lisis deskriptif kualitatif.

Menurut Poerwanti, dkk (2008:6.9) dalam mengolah data keterampilan
guru, aktivitas siswa dan unjuk kerja dapat dilakukan langkah sebagai berikut:
1) menentukan skor terendah;
2) menentukan skor tertinggi;
3) mencari median;
4) membagi rentang nilai menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup dan

kurang.
Kemudian setelah langkah kita tentukan, kita dapat menghitung data skor

dengan cara sebagai berikut:

[ N=(T-R)+1 ]
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Keterangan:
N = banyaknya skor
T = skor tertinggi

R = skor terendah

Maka untuk mencari median dan rentang nilai, bisa ditentukan dengan
rumus seperti di bawah ini (Herrhyanto dan Hamid, 2008:5.3):

K2 = median
Letak K, = ; (n+1) untuk data ganjil atau genap

Kj = kuartil pertama
Letak K; = i (n+2) untuk data genap atau K; = i (n+1) untuk data
ganjil

K3 = kuartil ketiga
Letak K3 = % (n+2) untuk data genap atau Ksz = % (n+1) untuk data
ganjil

Ka = kuartil keempat =T

Maka didapat: klasifikasi kategori nilai klasikal untuk lembar pengamatan

keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran model TTW.
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Klasifikasi Kategori Nilai Klasikal Keterampilan Guru dan Aktivitas Siswa

Skala Penilaian Kategori
Ki;<skor<T Sangat Baik
K, < skor <Kjz Baik

K1 < skor <K, Cukup

R < skor <K; Kurang

Selanjutnya dari perhitungan di atas, maka dapat dibuat tabel Kklasifikasi

tingkatan nilai untuk menentukan kategori nilai pada keterampilan guru, aktivitas

siswa dan hasil keterampilan menulis narasi.

a. Pedoman Penilaian Keterampilan Guru

Jumlah indikator yang dipakai adalah10 dengan setiap indikator terdiri dari 4

deskriptor. Sehingga diperoleh skor terendah (R) adalah 10, sedangkan skor

tertinggi (T) adalah 40. Predikat skor yang dipakai adalah “sangat baik, baik,

cukup, kurang”.
N=(T-R)+1
= (40-10)+1

=31

Setelah itu kita mencari median (K3), K; dan Ks.

K, = median K3 = kuartil ketiga
Letak K, = ; (n +1) Letak K; = f (n+1) Letak K3 = i (n+1)
2 1 3
=5 (B1+1) =7 (31+1) =; (31+1)
2 1 3
=yx32 =7x32 =7x32
=16 =8 =24

Jadi K, adalah 25

Jadi K; adalah 17

Jadi K3 adalah 33

K,= skor maksimum
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Kemudian kita peroleh kriteria penilaian keterampilan guru sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Keterampilan Guru
Skor Kategori
33 <skor <40 Sangat baik
25 < skor < 33 Baik
17 < skor < 25 Cukup
10 < skor <17 Kurang

b. Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa

Jumlah indikator yang dipakai untuk penilaian aktivitas siswa adalah10 dengan

setiap indikator terdiri dari 4 deskriptor. Sehingga diperoleh skor terendah (R)

adalah 10, sedangkan skor tertinggi (T) adalah 40. Predikat skor yang dipakai

adalah “sangat baik, baik, cukup, kurang”.

N=(T-R)+1
= (40-10)+1

=31

Setelah itu kita mencari median (K3), K; dan Ks.

K, = median

Letak K, = ; (n +1)
= ; (31 +1)
=2x32

=16
Jadi K, adalah 25

K3 = kuartil ketiga
Letak K; = = (n +1) Letak Ks == (n+1)
1 2
=5 (31+1) =5 (31+1)
1 2
s 32 =5 X 32
=8 =24
Jadi K; adalah 17 Jadi K3 adalah 33
K,= skor maksimum

Kemudian kita peroleh kriteria penilaian aktivitas siswa sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa
Skor Kategori
33 <skor <40 Sangat baik
25 < skor < 33 Baik
17 < skor <25 Cukup
10 < skor <17 Kurang

c. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Narasi
Jumlah indikator yang dipakai dalam keterampilan menulis narasi adalah 5
indikator dengan setiap indikator terdiri dari 4 deskriptor dengan nilai tertinggi
tiap indikator adalah 20 dengan ketentuan sebagai berikut.
Jika deskriptor tampak 1 maka skor yang diperoleh 5.
Jika deskriptor tampak 2 maka skor yang diperoleh 10.
Jika deskriptor tampak 3 maka skor yang diperoleh 15.
Jika deskriptor tampak 4 maka skor yang diperoleh 20.
Sehingga diperoleh skor terendah (R) adalah 25, sedangkan skor tertinggi (T)
adalah 100. Predikat skor yang dipakai adalah “sangat baik, baik, cukup, ku-
rang’.
Baru kemudian kita peroleh kriteria penilaian keterampilan menulis narasi

sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Narasi
Skor Kategori
86 < skor <100 Sangat baik
72 < skor < 86 Baik
49 < skor <72 Cukup
25 < skor <49 Kurang
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3.7 INDIKATOR KEBERHASILAN

Model pembelajaran TTW dapat meningkatkan keterampilan menulis ka-
rangan pada siswa kelas IV SDN Mangunsari Semarang dengan indikator sebagai
berikut.

1) Meningkatnya keterampilan guru dalam pembelajaran menulis karangan
narasi melalui model pembelajaran TTW dengan kriteria minimal baik dengan
skor 25 < skor < 33.

2) Meningkatnya aktivitas siswa pada pembelajaran menulis karangan narasi
melalui model pembelajaran TTW dengan kriteria minimal baik dengan skor
25 <skor < 33.

3) Meningkatnya keterampilan siswa menulis narasi dengan perolehan kriteria
baik (72 — 86) dan ketuntasan klasikal dalam pembelajaran menulis karangan

narasi sebesar 75%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian tindakan kelas melalui model
pembelajaran TTW dengan media audio visual yang diperoleh dari hasil tes dan
nontes. Penelitian ini berlangsung dengan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Peneliti bekerjasama dengan teman sejawat dan guru kelas IV SDN
Mangunsari, yaitu Ibu Ary Sotyarini sebagai observer keterampilan guru dan akti-
vitas siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap
siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Setiap pertemuan dilaksanakan
evaluasi untuk mengetahui dan mengukur keterampilan siswa menulis karangan

narasi menggunakan model pembelajaran TTW.

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I
4.1.1.1 Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus |

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis narasi me-
lalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siklus | dapat dili-

hat pada tabel berikut ini:

77
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Tabel 4.1
Data Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus |

No Indikator Rata-rata Skor
1. Melaksanakan Prapembelajaran 4
2. Membuka Pelajaran 2,5
3. Menggali Pengetahuan Siswa 2,5
4. Menyajikan Materi Pembelajaran 2,5
5. Menggunakan Media Audio Visual 2,5
6. Membagikan LKS yang Harus Dikerjakan Siswa (think) 3
7. Membimbing Siswa ke dalam Kelompok (talk) 3
8. Membimbing Jalannya Diskusi (write) 3
9 Memberikan Penguatan kepada Siswa 2
10. | Menutup Pelajaran 3
Jumlah Skor Total 28
Kategori Baik
Keterangan: 33 < skor <40 (sangat baik), 25 < skor < 33 (baik), 17 < skor < 25

(cukup), 10 < skor < 17 (kurang)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil observasi keterampilan guru di atas dapat dike-
tahui bahwa keterampilan guru dalam pembelajaran menulis narasi melalui model
pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siklus | pertemuan 1 dan per-
temuan 2 diperoleh jumlah rata-rata skor total 28 dengan kategori B (baik). Hal ini
ditunjukkan dengan rincian indikator adalah sebagai berikut.

a. Melaksanakan Prapembelajaran
Keterampilan guru dalam melaksanakan pra pembelajaran memperoleh skor ra-
ta-rata 4. Untuk pertemuan 1 guru memperoleh skor 4, begitu pula pada perte-
muan 2 guru juga memperoleh skor 4. Hal ini ditunjukkan dari guru melaksa-
nakan semua deskriptor yang ada yaitu: mempersiapkan ruangan; mempersiap-
kan media yang akan digunakan; mempersiapkan sumber belajar; dan menge-

cek kehadiran siswa.
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b. Membuka Pelajaran
Keterampilan guru membuka pelajaran memperoleh skor rata-rata 2,5. Pada
pertemuan 1 memperoleh skor 2 dengan deskriptor yang tampak yaitu: guru
melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Sedangkan pada
pertemuan 2 deskriptor yang tampak 3 sehingga memperoleh skor 3 dengan
deskriptor yang tampak yaitu: guru melakukan apersepsi, menyampaikan tu-
juan pembelajaran dan sudah memberi motivasi kepada siswa.

c. Menggali Pengetahuan Siswa
Keterampilan guru menggali pengetahuan siswa memperoleh skor rata-rata 2,5.
Pada pertemuan 1 memperoleh skor 2 dengan deskriptor yang tampak yaitu:
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang akan dipelajari dan
memberikan permasalahan berkaitan dengan materi. Sedangkan pada pertemu-
an 2 memperoleh skor 3 dengan deskriptor yang tampak yaitu: mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan materi yang dipelajari; mengkaitakan materi
dengan kehidupan sehari-hari; dan menggali pengetahuan siswa dengan meng-
kaitakan pengalaman siswa.

d. Menyajikan Materi Pembelajaran
Keterampilan guru dalam menyajikan materi pembelajaran memperoleh skor
rata-rata 2,5. Pada pertemuan 1 guru memperoleh skor 2 dengan deskriptor
yang tampak yaitu guru menyampaikan materi sesuai rencana pembelajaran
dan menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi. Sedang-
kan pada pertemuan 2 guru memperoleh skor 3 dengan deskriptor yang nam-

pak yaitu guru menyampaikan materi sesuai rencana pembelajaran, menggu-
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nakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi dan guru menjelaskan
dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

. Menggunkan Media Audio Visual

Keterampilan guru dalam menggunakan media audio visual memperoleh skor
rata-rata 2,5. Pada pertemuan 1 memperoleh skor 2 dengan deskriptor yang
tampak yaitu: aplikatif dan inovatif serta memberikan kesempatan kepada sis-
wa untuk bertanya. Sedangkan pada pertemuan 2 memperoleh skor 3 dengan
deskriptor yang tampak yaitu: menggunakan media audiovisual dengan tepat;
aplikatif dan inovatif; serta memberi kesempatan siswa untuk bertanya.

. Membagikan LKS yang Harus Dikerjakan Siswa (Think)

Keterampilan guru membagikan LKS yang harus dikerjakan siswa memper-
oleh skor rata-rata 3. Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 memperoleh skor 3
dengan deskriptor yang tampak yaitu: membagi kepada setiap kelompok;
memberi penjelasan tentang pengerjaan LKS; dan menggunakan kalimat yang
jelas dalam memberi petunjuk.

. Membimbing Siswa ke dalam Kelompok (Talk)

Keterampilan guru dalam membimbing siswa ke dalam kelompok memperoleh
skor rata-rata 3. Pada pertemuan 1 memperoleh skor 3 dan pada pertemuan 2
juga memperoleh skor 3 dengan deskriptor yang tampak yaitu: mengatur tem-
pat duduk siswa sesuai kelompok; berkeliling dan membimbing kerja siswa da-
lam kelompok; dan memberi kesempatan pada setiap kelompok untuk ber-

tanya.
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h. Membimbing Jalannya Diskusi (Write)
Keterampilan guru dalam membimbing jalannya diskusi memperoleh skor rata-
rata 3. Pada pertemuan 1 memperoleh skor 3 dengan 3 deskriptor yang tampak
yaitu: menegur siswa yang mengganggu jalannya diskusi; memperjelas masa-
lah diskusi; dan memantau siswa ketika melakukan diskusi. Pada pertemuan 2
juga memperoleh skor 3 dengan deskriptor yang tampak juga sama.

i. Memberikan Penguatan Kepada Siswa
Keterampilan guru memberikan penguatan memperoleh skor rata-rata 2. Pada
pertemuan 1 dan pertemuan 2 memperoleh skor 2 dengan deskriptor yang nam-
pak sama yaitu: memberikan penguatan secara verbal dan memberikan pengu-
atan secara nonverbal.

J. Menutup Pelajaran
Indikator keterampilan yang terakhir yaitu keterampilan guru dalam menutup
pelajaran memperoleh skor rata-rata 3. Pada pertemuan 1 memperoleh skor 3
dengan deskriptor yang tampak yaitu: memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami; memberikan evaluasi;
dan memberikan penugasan kepada siswa.

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis narasi
melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siklus | dapat

di atas ditampilkan dalam diagram berikut ini.
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4
3,57

3
2,51

rata-rata skor 2 -
y,o
1 N

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

indikator

Diagram 4.1 Skor Keterampilan Guru Siklus 1

4.1.1.2 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi melalui
model pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siklus | diperoleh data

sebagai berikut.



Tabel 4.2
Data Aktivitas Siswa Siklus I
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No

Indikator

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Siswa yang
Mendapat
Deskriptor

Jum
lah
Skor

2 13 |4

Ra-
ta-
rata

skor

Siswa yang
Mendapat
Deskriptor

Jum
lah
Skor

2

3] 4

Ra-
ta-
rata

Skor

Ra-
ta-
rata

Mempersiap-
kan Diri dalam
Menerima pel-
ajaran

2,65

10| 5 | 60

3,0

2,825

Bertanya dan
Menjawab
Pertanyaan
dalam Pem-
belajaran

3,0

10| 6 | 62

3,1

3,05

Memperhati-
kan Media
yang Dita-
yangkan Oleh
Guru

2,3

2,75

2,525

Memperhati-
kan Penje-
lasan Guru
tentang Materi
Pembelajaran

3,05

10| 6 | 62

3,1

3,075

Mengerjakan
LKS yang
Dibagikan oleh
Guru (think)

2,9

10| 5 | 60

3,0

2,95

Bekerjasama
dalam Kelom-
pok untuk
Berdiskusi
(talk)

2,75

2,65

2,7

Menulis Hasil
Diskusi (write)

3,0

13| 4 | 61

3,05

3,025

Membacakan
Hasil Diskusi
di Depan Kelas

1Ol M. N5 i35

2,75

12 |F5 2§ 62

3,1

2,925

Memberikan
Komentar atas
penampilan
Teman-
temannya

2,4

14| 4 | 62

3,1

2,75

10.

Mengerjakan
Evaluasi

2,45

15| 0 | 50

2,5

2,475

Jumlah

28,1

Kategori

Baik

Keterangan: 33 < skor < 40 (sangat baik), 25 < skor < 33 (baik), 17 < skor <25 (cukup),

10 < skor < 17 (kurang)
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis
narasi melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siklus I
pertemuan 1 dan pertemuan 2 diperoleh jumlah rata-rata skor 28,1 dengan kate-
gori B (baik). Penjelasan secara rinci mengenai skor tiap indikator tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Mempersiapkan Diri dalam Menerima Pelajaran
Pada indikator aktivitas siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran
memperoleh rata-rata skor 2,825. Untuk pertemuan 1 memperoleh rata-rata
2,65. Hal tersebut ditunjukkan dari terdapat 3 siswa yang melakukan 1 des-
kriptor yaitu siswa datang tepat waktu; 5 siswa melakukan 2 deskriptor yaitu
siswa tertib dan rapi dalam kelas dan siswa mempehatikan penjelasan guru; 8
siswa melakukan 3 deskriptor yaitu siswa datang tepat waktu, siswa tertib dan
rapi dalam kelas, dan siswa memperhatikan penjelasan guru; 4 siswa melaku-
kakan 4 deskriptor yaitu datang tepat waktu, siswa mempersiapkan bahan dan
buku untuk kegiatan belajar, siswa tertib dan rapi dalam kelas, dan siswa
memperhatikan penjelasan guru. Untuk pertemuan 2 mendapat rata-rata 3,0.
Hal ini ditunjukkan dari 5 siswa melakukan 4 deskriptor; 15 siswa melakukan 3
deskriptor; dan 5 siswa melakukan 2 deskriptor.
b. Bertanya dan Menjawab Pertanyaan dalam Pembelajaran
Pada indikator aktivitas siswa bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pem-
belajaran memperoleh rata-rata skor 3,05. Pada pertemuan 1 siswa mendapat
rata-rata 3,0. Hal ini ditunjukkan dari 4 siswa melakukan 2 deskriptor yaitu

siswa bertanya mengenai materi yang kan dipelajari dan siswa mengemukakan
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pendapat sesuai topik yang dibahas; 12 siswa melakukan 3 deskriptor yaitu
siswa bertanya mengenai materi yang akan dipelajari, siswa mengemukakan
pendapat sesuai topik yang dibahas, dan siswa menjawab pertanyaan dari guru;
4 siswa melakukan 4 deskriptor yaitu siswa bertanya mengenai materi yang
akan dipelajari, siswa mengemukakan pendapat sesuai topik yang dibahas, sis-
wa menjawab pertanyaan guru, dan siswa aktif bertanya mengenai hal yang
belum dipahaminya. Sedangkan pada pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata
3,1 yang ditunjukkan dari 4 siswa melakukan 2 deskriptor; 10 siswa melakukan
3 deskriptor; dan 6 siswa melakukan 4 deskriptor.

. Memperhatikan Media yang Ditayangkan Oleh Guru

Pada indikator aktivitas siswa memperhatikan media yang ditayangkan oleh
guru memperoleh rata-rata 2, 525. Hal ini ditunjukkan dari pertemuan 1 mem-
peroleh skor 2,3 dengan 3 siswa melakukan 1 deskriptor yaitu siswa memper-
hatikan media yang dibawa guru dengan sikap duduk baik; 8 orang melakukan
2 deskriptor yaitu siswa memperhatikan media yang dibawa guru dengan sikap
duduk baik dan siswa tidak berbicara dengan temannya; kemudian 9 siswa
melakukan 3 deskriptor yaitu siswa memperhatikan media yang dibawa oleh
guru dengan sikap duduk baik, siswa tidak berbicara dengan temannya, dan
siswa mencatat hal-hal penting. Untuk pertemuan 2 sudah ada peningkatan
rata-rata dengan perolehan rata-rata 2,75. Hal ini ditunjukkan dari 2 siswa me-
lakukan 1 deskriptor; 5 siswa melakukan 2 deskriptor; 9 siswa melakukan 3

deskriptor; dan 4 siswa melakukan 4 deskriptor.
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d. Memperhatikan dan Mendengarkan Penjelasan Guru Tentang Materi
Pembelajaran
Pada indikator aktivitas siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi
pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3,075. Pada pertemuan 1 siswa men-
dapat rata-rata 3,05. Hal ini ditunjukkan dari 4 siswa melakukan 2 deskriptor
yaitu siswa memperhatikan penjelasan guru dan siswa mendengarkan penjelas-
an guru; 11 siswa melakukan 3 deskriptor yaitu siswa memperhatikan penjelas-
an guru, siswa mendengarkan penjelasan guru, dan siswa bersikap duduk baik
dan tidak gaduh; 5 siswa melakukan 4 deskriptor yaitu siswa memperhatikan
penjelasan guru, siswa mendengarkan penjelasan guru, siswa besrikap duduk
baik dan tidak gaduh, serta siswa mencatat materi yang disampaikan guru. Se-
dangkan pada pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata 3,1 yang ditunjukkan
dari 4 siswa melakukan 2 deskriptor; 10 siswa melakukan 3 deskriptor; dan 6
siswa melakukan 4 deskriptor.

e. Mengerjakan LKS yang Dibagikan Oleh Guru (think)
Pada indikator aktivitas siswa mengerjakan LKS yang dibagikan guru mem-
peroleh skor rata-rata 2,95. Hal ini ditunjukkan dari pada pertemuan 1 mem-
peroleh rata-rata 2,9 dengan 3 siswa melakukan 4 deskriptor yaitu memper-
hatikan guru ketikan menyampaikan penjelasan tugas LKS, membaca LKS
dengan tidak membuat kegaduhan, mengerjakan LKS dengan tidak membuat
kegaduhan, dan mempersiapkan hal yang harus dikerjakan; 12 siswa mela-
kukan 3 deskriptor; dan 5 siswa melakukan 2 deskriptor. Pada pertemuan 2

memperoleh skor rata-rata 3,0. Hal ini ditunjukkan dari 5 siswa melakukan 4
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deskriptor; 10 siswa melakakukan 3 deskriptor; dan 5 siswa melakukan 2 des-
Kriptor.

. Bekerja dalam Kelompok untuk Berdiskusi (talk)

Pada indikator aktivitas siswa bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi mem-
peroleh rata-rata skor 2,7. Pada pertemuan 1 memperoleh rata-rata 2,75. Hal ini
ditunjukkan dari 4 siswa melakukan 4 deskriptor yaitu aktif dalam kelompok,
memberi pendapat dalam kelompok, bekerjasama dalam kelompok dan tertib
saat bekerja dalam kelompok; 8 siswa melakukan 3 deskriptor; 7 siswa mela-
kukan 1 deskriptor; dan 1 siswa melakukan 1 deskriptor. Pada pertemuan 2
memperoleh rata-rata 2,65 yang ditunjukkan dari 3 siswa melakukan 4 des-
kriptor; 8 siswa melakukan 3 deskriptor; 8 siswa melakukan 2 deskriptor; dan 1
siswa melakukan 1 deskriptor.

. Menuliskan Hasil Diskusi (write)

Pada indikator aktivitas siswa menulis hasil diskusi memperoleh skor rata-rata
3,025. Pada pertemuan 1 mendapat rata-rata 3,0 yang ditunjukkan dari 4 siswa
melakukan 4 deskriptor yaitu menyiapkan peralatan menulis, menulis tanpa
membuat kegaduhan, menulis hasil ide diskusi dengan teman sekelompok, dan
siswa tidak mencontek kelompok lain; 13 siswa melakukan 3 deskriptor; 2 sis-
wa melakukan 2 deskriptor; dan 1 siswa melakukan 1 deskriptor. Untuk per-
temuan 2 memperoleh skor rata-rata 3,05 yang ditunjukkan dari 4 siswa mela-
kukan 4 deskriptor; 13 siswa melakukan 3 deskriptor; dan 3 siswa melakukan 2

deskriptor.
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h. Membacakan Hasil Diskusi di Depan Kelas
Pada indikator aktivitas membacakan hasil diskusi di depan kelas memperoleh
skor rata-rata 2,925. Pada pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 2,75. Hal ini
ditunjukkan dari 5 siswa melakukan deskriptor 4 yaitu siswa berani maju ke
depan kelas, ketepatan intonasi membaca, suara terdengar lantang dan jelas,
dan siswa membacakan karangannya secara runtut; kemudian 5 siswa
melakukan 3 deskriptor; 10 siswa melakukan 2 deskriptor. Pada pertemuan 2
memperoleh skor rata-rata 3,1 yang ditunjukkan dari 5 siswa melakukan 4 des-
kriptor; 12 siswa melakukan 3 deskriptor; dan 3 siswa melakukan 2 deskriptor.

i. Memberikan Komentar Atas Penampilan Teman-temannya
Pada indikator aktivitas siswa memberikan komentar atas penampilan teman-
temannya memperoleh skor rata-rata 2,75. Pada pertemuan 1 memperoleh skor
rata-rata 2,4. Hal ini ditunjukkan dari 4 siswa melakukan 4 deskriptor; 5 siswa
melakukan 3 deskriptor; 6 siswa melakukan 2 deskriptor; dan 5 siswa melaku-
kan 1 deskriptor. Untuk pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata 3,1 yang ditun-
jukkan dari 4 siswa melakukan 4 deskriptor; 14 siswa melakukan 3 deskriptor;
dan 2 siswa melakukan 2 deskriptor.

J. Mengerjakan Evaluasi
Pada indikator aktivitas siswa mengerjakan evaluasi dengan perolehan skor
rata-rata 2,475. Pada pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 2,45. Hal ini di-
tunjukkan dari 12 siswa melakukan deskriptor 3; 5 siswa melakukan 2 deskrip-

tor; dan 3 siswa melakukan 1 deskriptor. Untuk pertemuan 2 memperoleh skor
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rata-rata 2,5 yang ditunjukkan dari 15 siswa melakukan 3 deskriptor dan 5 sis-
wa melakukan 2 deskriptor.

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi melalui

model pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siklus | dapat ditampil-

kan dalam diagram berikut:

3,57

3
2,5

rata-rata 27
skor 1 5.

indikator

Diagram 4.2 Skor Aktivitas Siswa Siklus |

4.1.1.3 Paparan Hasil Keterampilan Siswa Menulis Karangan Narasi Siklus |
Hasil pengamatan keterampilan siswa menulis narasi siklus | dapat di-

lihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.3
Hasil Keterampilan Siswa Menulis Narasi Siklus |

Jumlah Siswa yang Jumlah
No Indikator Mendapat Skor Skor Rata-rata
5 10 | 15 | 20
1. Kesesuaian Tema dengan Isi 1 5 11 3 280 14
2. Ketepatan Ejaan dan Tanda Baca 3 5 8 4 265 13,25
3 Terdapat Alur, Latar dan Tokoh 1 0 5 14 360 18
dalam Karangan

4, Ketepatan Diksi atau Pilihan Kata 2 5 7 6 285 14,25
B Kerapian tulisan 2 6 8 5 290 14,5
Jumlah Skor Rata-rata 74
Kategori Baik

Keterangan: 100 < skor < 86 (sangat baik), 72 < skor < 86 (baik), 49 < skor < 72 (cukup),
25 < skor < 49 (kurang)

Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa keterampilan menulis narasi
dalam pembelajaran menulis narasi melalui model TTW dengan media audio Vvi-
sual pada siklus I memperoleh skor 74 dengan kategori B (baik). Hasil pengamat-

an keterampilan siswa pada siklus I dapat dilihat pada diagram di bawabh ini:

20

15

rata-rata 10

5

0

1 2 3 4 5

indikator

Diagram 4.3 Hasil Keterampilan Menulis Narasi Siklus |

Hasil belajar keterampilan menulis narasi melalui model pembelajaran
TTW dengan media audio visual dikonversikan dalam data kuantitaif yang disaji-

kan dengan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Menulis Narasi Siklus |
Hasil Belajar Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
87 — 100 Sangat baik Tuntas (T) 3 15%
72 -86 Baik T 10 50%
57-71 Cukup Tidak Tuntas (TT) 5 25%
40 — 56 Kurang TT 2 10%
Jumlah 20 100%
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 40
Jumlah Siswa Tuntas 13
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 7
Persentase Siswa Tuntas 65%
Persentase siswa Tidak Tuntas 35%
Rata-rata 74

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa pada siklus | persentase

ketuntasan sebesar 65% dengan siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa dan yang ti-

dak tuntas sebanyak 7 siswa dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 40. Hasil

belajar siswa siklus | dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

70%

60%

50%

40%

persentase 30%
20%

10%

0%

NN N N NN

M Tuntas
BTidak Tuntas

Diagram 4.4 Persentase Ketuntasan Siswa Siklus |

4.1.1.4 Refleksi

Setelah penulis dan tim kolaborator melakukan pengamatan selama proses

pembelajaran berlangsung dan hasil catatan lapangan, selanjutnya dilakukan re-
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fleksi oleh penulis terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Hasil refleksi siklus |

sebagai berikut.

a. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran memperleh skor 28
dengan kategori baik. Hal ini sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan, namun guru masih belum maksimal dalam menggunakan media
yang ada, seperti pengeras suara yang suaranya kurang jelas.

b. Guru belum memberikan contoh karangan narasi sehingga siswa masih ada
yang merasa kebingungan.

c. Pada observasi aktivitas siswa memperoleh skor 28,1 dengan kategori baik,
ini sesuai dengan indikator yang ditetapkan, namun masih ada siswa yang
cenderung bersama-sama saat menyampaikan tanggapan.

d. Pada proses pembentukan kelompok guru masih membebaskan siswa untuk
memilih sendiri kelompoknya sehingga siswa cenderung bergombol dengan
teman yang merasa dekat sehingga siswa masih belum dapat bekerja sama
dalam kelompok untuk mengerjakannya karena mereka cenderung untuk
berbicara selain itu juga masih ada 1 orang yang selalu dikucilkan dalam
kelompok.

e. Hasil belajar keterampilan menulis narasi hanya mencapai ketuntasan 65%
padahal indikator keberhasilannya adalah 75%, maka perlu dilakukan pene-

litian di siklus 1.

4.1.1.5 Revisi
Berdasarkan refleksi pada siklus I, pembelajaran menulis narasi melalui

model pembelajaran TTW dengan media audio visual belum mencapai hasil yang
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diharapkan, maka perlu dilanjutkan siklus Il dengan 2 kali pertemuan yang akan

dilaksanakan tanggal 27 Maret 2013 dan 30 Maret 2013. Siklus Il akan dilaksana-

kan dengan segala perbaikan masalah dalam siklus I. Pada siklus Il, guru akan

memperbaiki pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus sebelumnya se-

hingga hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan pada indikator keber-

hasilan sebagai berikut:

a.

meningkatkan kemampuan mengelola pembelajaran dan melakukan perbaik-
an dengan memperhatikan deskriptor yang belum tampak dalam siklus I;
dalam menyajikan materi pembelajaran dengan memberikan contoh sebuah
karangan narasi ;

guru akan membagi siswa secara heterogen agar mereka mampu bekerja sama
dalam kelompok dan mampu berinteraksi dengan teman yang lainnya sehing-
ga teman sekelompoknya tidak itu-itu saja.

dalam menggunkan media guru akan mencari speaker yang suaranya keras
sehingga suara dalam video akan terdengar lebih jelas;

dalam memberikan penguatan akan dilakukan tidak hanya secara klasikal na-
mun juga secara individu;

membuat perencanaan untuk siklus I1.

4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

4.1.2.1 Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus 11

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis narasi

melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siswa kelas 1V
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SDN Mangunsari siklus Il dalam pertemuan | dan Pertemuan Il diperoleh data se-

bagai berikut:

Tabel 4.5
Data Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus 11
No Indikator Rata-rata
1. Melaksanakan Prapembelajaran 4
2. Membuka Pelajaran 3
3. Menggali Pengetahuan Siswa 3
4, Menyajikan Materi Pembelajaran 3,5
5 Menggunakan Media Audio Visual 3,5
6. Membagikan LKS yang Harus Dikerjakan Siswa 3,5
7. Membimbing Siswa ke dalam Kelompok 3,5
8. Membimbing Jalannya Diskusi 4
9 Memberikan Penguatan kepada Siswa 3,5
10. | Menutup Pelajaran 3,5
Jumlah Skor Total 35
Kategori Sangat Baik
Keterangan: 33 < skor < 40 (sangat baik), 25 < skor < 33 (baik), 17 < skor <25 (cukup),
10 < skor < 17 (kurang)

Berdasarkan hasil observasi keterampilan guru siklus Il pertemuan 1 dan

pertemuan 2 diperoleh jumlah rata-rata skor total 35 dengan kategori A (sangat

baik). Hasil keterampilan guru di atas didukung dengan hasil wawancara, catatan

lapangan dan foto-foto saat pembelajaran berlangsung. Adapun rincian skornya

adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan Prapembelajaran

Keterampilan guru dalam melaksanakan pra pembelajaran memperoleh rata-

rata skor 4. Pada pertemuan 1 memperoleh skor 4 dengan deskriptor yang nam-

pak yaitu: mempersiapkan ruangan; mempersiapkan media yang akan diguna-

kan; mempersiapkan sumber belajar; dan mengecek kehadiran siswa. Pada per-
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temuan 2 juga mendapat skor 4 dengan deskriptor yang tampak sama pada per-
temuan 1.

. Membuka Pelajaran

Keterampilan guru dalam membuka pelajaran memperoleh skor rata-rata 3. Pa-
da pertemuan 1 memperoleh skor 3 dengan deskriptor yang tampak yaitu: me-
lakukan apersepsi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan memberi motivasi
kepada siswa. Sedangkan pada pertemuan 2 memperoleh skor 3 dengan des-
kriptor yang tampak: bertanya mengenai materi sebelumnya; menyampaikan
tujuan pembelajaran; dan memberi motivasi kepada siswa.

. Menggali Pengetahuan Siswa

Keterampilan guru menggali pengetahuan siswa memperoleh rata-rata skor 3.
Pada pertemuan 1 memperoleh skor 3 dengan deskriptor yang tampak yaitu:
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang akan dipelajari; meng-
kaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari; dan menggali pengetahuan siswa
dengan mengkaitkan pengalaman siswa. Begitu pula pada pertemuan 2 juga
memperoleh skor 3 dengan deskriptor yang tampak juga sama.

. Menyajikan Materi Pembelajaran

Keterampilan guru dalam menyajikan materi pembelajaran memperoleh rata-
rata skor 3,5. Pada pertemuan 1 skor yang diperoleh 3 dengan deskriptor yang
tampak yaitu: menyampaikan materi sesuai rencana pembelajaran; menjelas-
kan dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti; dan menggunakan me-

dia pembelajaran dalam menyampaikan materi. Pada pertemuan 2 skor yang
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diperoleh 4 dengan deskriptor yang tampak sama pada pertemuan 1 namun
ditambah dengan guru sudah mampu memusatkan perhatian siswa.

. Menggunkan Media Audio Visual

Keterampilan guru menggunakan media audio visual memperoleh skor rata-
rata 3,5. Dengan perolehan skor pada pertemuan 1 yaitu 3 dan pertemuan 2
dengan 4 skor. Deskriptor yang tampak pada pertemuan 1 yaitu: menggunakan
media audio visual dengan tepat; aplikatif dan inovatif; dan memberi kesem-
patan siswa untuk berpartisipasi. Sedangkan deskriptor yang tampak dalam
pertemuan 2 yaitu: menggunakan media audio visual dengan tepat; aplikatif
dan inovatif; memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi; dan
menjelaskan materi melalui media.

. Membagikan LKS yang Harus Dikerjakan Siswa (Think)

Keterampilan guru membagikan LKS yang harus dikerjakan siswa memperoleh
rata-rata skor 3,5. Pada pertemuan 1 guru memperoleh skor 4 dengan semua
deskriptor tampak yaitu: membagi kepada setiap kelompok; memberikan pen-
jelasan mengenai pengerjaan LKS; menggunakan kalimat yang jelas dalam
memberikan petunjuk; dan memberi contoh pengerjaan. Namun pada perte-
muan 2 skor yang diperoleh 3 dengan deskriptor yang tampak yaitu: membagi
kepada setiap kelompok; memberikan penjelasan mengenai pengerjaan LKS;
dan menggunakan kalimat yang jelas dalam memberi petunjuk.

. Membimbing Siswa ke dalam Kelompok (Talk)

Keterampilan guru membimbing siswa ke dalam kelompok memperoleh skor

rata-rata 3,5. Pada pertemuan 1 skor yang diperoleh 3 dengan deskriptor yang
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tampak yaitu: mengatur tempat duduk siswa sesuai kelompok; berkeliling
membimbing kerja siswa dalam kelompok; dan memberi kesempatan pada se-
tiap kelompok untuk bertanya. Sedangkan pada pertemuan 2 memperoleh skor
4 dengan deskriptor yang tampak sama seperti pertemuan 1 namun disini des-
kriptor yang tampak bertambah yaitu dengan guru sudah membagi kelompok
secara heterogen.

. Membimbing Jalannya Diskusi (Write)

Keterampilan guru dalam membimbing jalannya diskusi memperoleh skor rata-
rata 4. Pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 semua deskriptor tampak, dengan
deskriptor yang tampak yaitu: menegur siswa yang menggnggu jalannya dis-
kusi; memperjelas masalah diskusi; memantau siswa ketika melakukan diskusi;

dan memberi motivasi agar aktif dalam diskusi.

i. Memberi Penguatan kepada Siswa

Keterampilan guru dalam memberi penguatan memperoleh skor rata-rata 3,5.
Pada pertemuan 1 skor yang diperoleh 3 dengan deskriptor: memberi pengu-
atan secara verbal; memberi penguatan secara nonverbal; dan memberi pengu-
atan dengan segera ketika muncul tingkah laku siswa yang diharapkan. Pada
pertemuan 2 skor yang diperoleh 4 dengan deskriptor yang tampak sama pada
pertemuan 2 ditambah dengan tampak satu lagi deskriptor yaitu memberikan

penguatan kepada individu tertentu secara jelas dengan menyebutkan namanya.

j. Menutup Pelajaran

Keterampilan guru menutup pelajaran memperoleh rata-rata skor 3,5. Pada

pertemuan 1 skor yang diperoleh 3 dengan deskriptor yang tampak yaitu: mem-



98

beri kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum di-
pahami; memberikan evaluasi; dan memberi penugasan. Sedangkan dalam per-
temuan 2 memperoleh skor 4 dengan semua deskriptor tampak yaitu: membim-
bing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran; memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami; memberikan eva-
luasi; dan memberi penugasan.

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran menulis narasi me-

lalui model pembelajaran TTW pada siklus Il dapat ditampilkan dalam diagram

berikut:
4_
3,5-
3_
2,5+
rata-rata
skor i

1,51
1-
0,5-
0-

indikator

Diagram 4.5 Skor Keterampilan Guru Siklus |1
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Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi melalui

model pembelajaran TTW pada siklus Il diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.6
Data Aktivitas Siswa Siklus Il
Pertemuan 1 Pertemuan 2
Siswa yang Ra- Siswa yang Ra- e
’(\)I Indikator Mendapat ‘E:Ja'ﬁ ta- Mendapat J_:Ja'n ta- R;t?
Deskriptor Seo rata Deskriptor T rata
A |8 [ 4 Skor 2 | 3™mad skor
Mempersiapkan
1. | Diri dalam Mene- 3 113 | 2 55 2,7 6 4 | 10 | 64 3,2 2,95
rima Pelajaran
Bertanya dan
Menjawab Per-
2. tanyaan dalam 1|15 4 60 3,0 i | 6 59 | 2,95 | 2,975
Pembelajaran
Memperhatikan
b, | Meiia vana DR 3 |10|6 | 61 |305 9 | 3|8 | 59295 30
yangkan oleh
Guru
Memperhatikan
Penjelasan Guru
38 tentang Materi 3 |13 4 61 | 3,05 2 (10| 8 66 3,3 | 3,175
Pembelajaran
Mengerjakan LKS
5. | yang Dibagikan 28138 8 63 || 315 71186 62 3,1 | 3125
oleh Guru (think)
Bekerjasama
[l LG el en sl B s7 || 25 3|8 /|9 66 | 333075
untuk Berdiskusi
(talk)
7R apulis Hsil 1 15| 4 | 63 | 315 4 11| 5| 61 305 31
Diskusi (write)
Membacakan Ha-
8. | sil Diskusi di De- 2 |14 | 4 62 31 2 |14 4 62 31 31
pan Kelas
Memberikan Ko-
g, | Mmentar dggle 0 |12|5 | 62 | 31 3 (11| 6| 63 [315] 3125
nampilan Teman-
temannya
10 | Mengerjaan Eve- 314360 | 3 0 16| 4| 64 |32] 31
Jumlah 604 | 30,2 646 | 32,3 | 31,25
Kategori Baik Baik Baik

Keterangan: 33 < skor <40 (sangat baik), 25 < skor < 33 (baik), 17 < skor <25 (cukup),
10 < skor < 17 (kurang)
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Berdasarkan observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi
melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siklus Il per-
temuan 1 dan pertemuan 2 diperoleh jumlah rata-rata skor 31,25 dengan kategori
B (baik) dengan rincian skor sebagai berikut:

a. Mempersiapkan Diri dalam Menerima Pelajaran
Pada indikator aktivitas siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran
memperoleh skor rata-rata 2,95. Pada pertemuan 1 memperoleh rata-rata skor
2,75. Hal ini ditunjukkan dengan terdapat 2 siswa melakukan 4 deskriptor, 13
siswa melakukan 3 deskriptor, 3 siswa melakukan 2 deskriptor, dan 2 siswa
melakukan 1 deskriptor. Untuk pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata 3,2
yang ditunjukkan dari 10 siswa melakukan 4 deskriptor, 4 siswa melakukan 3
deskriptor, dan 6 siswa melakukan 2 deskriptor.

b. Bertanya dan Menjawab Pertanyaan dalam Pembelajaran
Indikator aktivitas siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pem-
belajaran memperoleh rata-rata skor 2,975. Untuk pertemuan 1 mendapat skor
rata-rata 3,0 yang ditunjukkan dari 4 siswa melakukan 4 deskriptor, 15 siswa
melakukan 3 deskriptor, dan 1 siswa melakukan 2 deskriptor. Sedangkan perte-
muan 2 memperoleh skor rata-rata 2,95 yang ditunjukkan dari 6 siswa mela-
kukan 4 deskriptor, 7 siswa melakukan 3 deskriptor, dan 7 siswa melakukan 2
deskriptor.

c. Memperhatikan Media yang Ditayangkan Oleh Guru
Pada indikator aktivitas siswa memperhatikan media yang ditayangkan oleh

guru memperoleh rata-rata skor 3,0. Pada pertmuan 1 memperoleh skor rata-
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rata 3,05. Hal ini ditunjukkan dengan 6 siswa melakukan 4 deskriptor, 10 sis-
wa melakukan 3 deskriptor, 3 siswa melakukan 2 deskriptor, dan 1 siswa mela-
kukan 1 deskriptor. Untuk pertemuan 2 mendapat skor rata-rata 2,95. Hal ini
ditunjukkan dengan 8 siswa melakukan 4 deskriptor, 3 siswa melakukan 3 des-
kriptor, dan 9 siswa melakukan 2 deskriptor.

. Memperhatikan Penjelasan Guru tentang Materi Pembelajaran

Pada indikator aktivitas siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan
guru tentang materi pembelajaran memperoleh skor rata-rata 3,175. Pada perte-
muan 1 memperoleh skor rata-rata 3,05. Hal ini ditunjukkan dengan 4 siswa
melakukan 4 deskriptor, 13 siswa melakukan 3 deskriptor, dan 3 siswa mela-
kukan 2 deskriptor. Sedangkan pada pertemuan 2 mendapat skor rata-rata 3,3.
Hal ini ditunjukkan dengan 8 siswa melakukan 4 deskriptor, 10 siswa melaku-
kan 3 deskriptor, dan 2 siswa melakukan 2 deskriptor.

. Mengerjakan LKS yang Dibagikan Oleh Guru (Think)

Pada indikator aktivitas siswa dalam mengerjakan LKS yang dibagikan oleh
guru memperoleh skor rata-rata 3,125. Pada pertemuan 1 memperoleh skor
rata-rata 3,15. Hal ini ditunjukkan dengan 5 siswa melakukan 4 deskriptor, 13
siswa melakukan 3 deskriptor, dan 2 siswa melakukan 2 deskriptor. Untuk per-
temuan 2 memperoleh skor rata-rata 3,1 yang ditunjukkan dengan 6 siswa me-
lakukan 4 deskriptor, 8 siswa melakukan 3 deskriptor, dan 7 siswa melakukan

2 deskriptor.
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f. Bekerjasama dalam Kelompok untuk Berdiskusi (Talk)
Untuk indikator aktivitas siswa bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi
memperoleh skor rata-rata 3,075. Pada pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata
2,85 yang ditunjukkan dengan 5 siswa melakukan 4 deskriptor, 8 siswa mela-
kukan 3 deskriptor, 6 siswa melakukan 2 deskriptor, dan 1 siswa melakukan 1
deskriptor. Sedangkan pada pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata 3,3 yang
ditunjukkan dengan 9 siswa melakukan 4 deskriptor, 8 siswa melakukan 3 des-
kriptor, dan 3 siswa melakukan 2 deskriptor.

g. Menulis Hasil Diskusi (Write)
Pada indikator aktivitas siswa menulis hasil diskusi memperoleh rata-rata skor
3,1. Pada pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 3,15. Hal ini ditunjukkan
dengan 4 siswa melakukan 4 deskriptor, 15 siswa melakukan 3 deskriptor, dan
1 siswa melakukan 2 deskriptor. Pada pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata
3,05 yang ditunjukkan dengan 5 siswa melakukan 4 deskriptor, 11 siswa me-
lakukan 3 deskriptor, dan 4 siswa melakukan 2 deskriptor.

h. Membacakan Hasil Diskusi di Depan Kelas
Pada indikator aktivitas siswa membacakan diskusi di depan kelas memperoleh
skor rata-rata 3,1. Pada pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 3,1 yang ditun-
jukkan dengan 4 siswa melakukan 4 deskriptor, 14 siswa melakukan 3 deskrip-
tor, dan 2 siswa melakukan 2 deskriptor. Untuk pertemuan 2 memperoleh skor
rata-rata 3,1. Hal ini ditunjukkan dengan 4 siswa melakukan 4 deskriptor, 14

siswa melakukan 3 deskriptor, dan 2 siswa melakukan 2 deskriptor.
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Memberikan Komentar Atas Penampilan Teman-temannya

Indikator aktivitas siswa dalam memberikan komentar atas penampilan teman-
temannya memperoleh skor rata-rata 3,125. Pada pertemuan 1 memperoleh
skor rata-rata 3,1 dan pada pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata 3,15. Untuk
pertemuan 1 ditunjukkan dengan 5 siswa melakukan 4 deskriptor, 12 siswa me-
lakukan 3 deskriptor, dan 3 siswa melakukan 2 deskriptor. Sedangkan untuk
pertemuan 2 ditunjukkan dengan 6 siswa melakukan 4 deskriptor, 11 siswa me-

lakukan 3 deskriptor, dan 3 siswa melakukan 2 deskriptor.

. Mengerjakan Evaluasi

Pada indikator siswa melakukan evaluasi memperoleh skor rata-rata 3,1. Pada
pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata 3,0 dan pada pertemuan 2 memperoleh
skor rata-rata 3,2. Hal ini ditunjukkan dengan pada pertemuan 1 terdapat 3 sis-
wa melakukan 4 deskriptor, 14 siswa melakukan 3 deskriptor, dan 3 siswa me-
lakukan 2 deskriptor.

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi melalui

model pembelajaran TTW dengan media audio visual dapat ditampilkan dalam

diagram berikut:
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3,2

3,154

3,14

3,05 -
rata-rata
skkor

2,95+
2,9
2,85+

2,8

1 2 3 4 5 6ilh -7 “84 9 210

indikator

Diagram 4.6 Skor Aktivitas Siswa Siklus |1

4.1.2.3 Paparan Hasil Keterampilan Siswa Menulis Karangan Narasi Siklus Il
Hasil pengamatan keterampilan siswa menulis narasi siklus Il dapat dilihat

dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Keterampilan Siswa Menulis Narasi Siklus |1
Jumlah Siswa yang
No Indikator Memperoleh Skor JLgECI)?h Rata-rata
5 10 | 15 | 20
1. Kesesuaian Tema dengan Isi 1 1 9 9 335 16,75
2. Ketepatan Ejaan dan Tanda Baca 1 3 13 3 290 14,5
3 Terdapat Alur, Latar dan Tokoh 0 0 6 14 370 185
dalam Karangan
4. Ketepatan Diksi atau Pilihan Kata 0 4 11 5 305 15,25
5. Kerapian Tulisan 2 2 7 9 315 15,75
Jumlah Skor Rata-rata 80,75
Kategori Baik

Keterangan: 100 < skor < 86 (sangat baik), 72 < skor < 86 (baik), 49 < skor < 72 (cukup),
25 < skor < 49 (kurang)
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Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa keterampilan menulis narasi
dalam pembelajaran menulis narasi melalui model TTW dengan media audio vi-
sual pada siklus 11 memperoleh skor 80,75 dengan kategori B (baik). Hassil peng-

amatan keterampilan siswa pada siklus Il dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

1
rata-rata
skor

NN N N NN NN

1 2 3 4 5

indikator

Diagram 4.7 Hasil Keterampilan Siswa Menulis Narasi Siklus |1

Hasil belajar keterampilan menulis narasi melalui model pembelajaran

TTW dikonversikan dalam data kuantitaif yang disajikan dengan tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Menulis Narasi Siklus 11
Hasil Belajar Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
87 — 100 Sangat baik Tuntas (T) 6 30%
7286 Baik T 10 50%
57-71 Cukup Tidak Tuntas (TT) 3 15%
40 — 56 Kurang TT 1 5%
Jumlah 20 100%
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 55
Jumlah Siswa Tuntas 16
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4
Persentase Siswa Tuntas 80%
Persentase siswa Tidak Tuntas 20%
Rata-rata 80,75

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa pada siklus Il persentase

ketuntasan sebesar 80% dengan siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dan yang ti-

dak tuntas sebanyak 4 siswa. Hasil belajar siswa siklus Il dapat di lihat pada dia-

gram di bawah ini:

persentase 40%-

80%-+

70%

60%

50%-

30%+
20%+
10%-

0%-

M Tuntas
O Tidak Tuntas

Diagram 4.8 Persentase Ketuntasan Siswa Siklus |1
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4.1.2.4 Refleksi

Berdasarkan analisis hasil yang telah dicapai pada proses pembelajaran
siklus Il secara keseluruhan telah berhasil. Adapun hasilnya adalah sebagai beri-
kut.

a. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran siklus Il memperoleh skor
35 yang masuk dalam kategori sangat baik dan hal tersebut sesuai dengan indi-
kator keberhasilan yang telah ditetapkan maka indikator keterampilan guru ter-
capai dengan sangat baik.

b. Pada siklus Il hasil observasi aktivitas siswa diperleh jumlah skor 31,25 dengan
kategori baik dan sesuai dngan indikator yang telah ditetapakan maka indikator
aktivitas siswa tercapai dengan baik.

c. Ketuntasan belajar klasikal adalah 80% dengan rata-rata siswa 80,75. Per-
olehan skor tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

d. Namun masih ada 4 siswa belum tuntas. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi 4 siswa tersebut adalah dengan memberikan bimbingan individual
kepada siswa tersebut yang dapat dilakukan di luar jam pelajaran. Selain itu
dukungan dari keluarga sangat berperan dalam memotivasi siswa untuk belajar
lebih giat.

e. Secara keseluruhan pembelajaran menulis narasi melalui model pembelajaran
TTW pada kelas IV SDN Mangunsari Semarang telah berhasil. Hal ini dibuk-
tikan dengan peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa dan persentase ke-

tuntasan hasil belajar menulis narasi sebesar 80%. Dengan demikian, kegiatan
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penelitian telah mencapai target indikator keberhasilan, maka penelitian ini

dihentikan.

42 PEMBAHASAN

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian
Pembahasan pelaksaan pembelajaran menulis narasi melalui model pem-
belajaran TTW meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan siswa

dalam menulis narasi pada setiap siklusnya.

4.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru, Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar
Menulis Narasi Siklus |

4.2.1.1.1 Keterampilan Guru Siklus 1

Keterampilan guru pada indikator melaksanakan prapembelajaran meru-
pakan keterampilan guru dalam membuka pelajaran. Menurut Hasibuan dan
Moedjiono (2009:73) menyatakan bahwa membuka pelajaran diartikan perbuatan
guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa
agar terpusat kepada apa yang akan dipelajari. Pada indikator keterampilan guru
melaksanakan prapembelajaran terdiri dari 4 deskriptor yaitu: mempersiapkan ru-
angan, mempersiapkan media yang akan digunakan; mempersiapkan sumber bel-
ajar; dan mengecek kehadiran siswa.

Indikator kedua pada keterampilan guru yaitu membuka pelajaran. Indika-
tor ini terdiri dari 4 deskriptor yaitu: bertanya mengenai materi sebelumnya; mela-
kukan apersepsi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan memberi motivasi ke-

pada siswa. Membuka pelajaran diartikan sebagai perbuatan guru untuk mencipta-
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kan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat kepada
apa yang akan dipelajari (Hasibuan dan Moedjiono, 2009:73).

Indikator ketiga pada keterampilan guru yaitu menggali pengetahuan
siswa. Indikator ini termasuk keterampilan guru dalam bertanya. Deskriptor dalam
indikator ini yaitu: mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang akan di-
pelajari; mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari; memberikan permasa-
lahan berkaitan dengan materi; dan menggali pengetahuan siswa dengan meng-
kaitkan pengalaman siswa. Menurut Anitah, dkk (2008:7.5) kegiatan bertanya
yang dilakukan guru tidak hanya bertujuan untuk meperoleh informasi tetapi juga
untuk meningkatkan terjadinya interaksi antara guru dengan siswa dan antara sis-
wa dengan siswa.

Indikator keempat pada keterampilan guru menyajikan materi pembel-
ajaran. Indikator ini termasuk keterampilan menjelaskan. Indikator ini terdiri dari
beberapa deskriptor yaitu: menyampaikan materi sesuai rencana pembelajaran;
menjelaskan dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti; menggunakan me-
dia pembelajaran dalam menyampaikan materi; dan memusatkan perhatian siswa.
Menurut Mulyasa (2011:80) menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang
harus dimiliki guru, mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk
memberikan penjelasan.

Indikator kelima pada aspek menggunakan media audio visual. Indikator
ini merupakan keterampilan menggunakan variasi. Deskriptornya adalah: meng-
gunakan media audio visual dengan tepat; menjelaskan materi melalui media;

aplikatif dan inovatif; dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisi-
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pasi. Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009:64) mengemukakan bahwa meng-
gunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar
mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga siswa senantiasa
menunjukkan ketekunan, keantuasiasan serta berperan serta secara aktif.

Indikator keenam yaitu membagikan LKS yang harus dikerjakan siswa. In-
dikator ini termasuk dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan perse-
orang. Pengajaran kelompok kecil dan perseorang akan membuat hubungan guru
dan siswa lebih akrab, yang berarti guru dapat mengenal siswanya lebih baik. Sis-
wa akan menganggap gurunya sebagai orang yang siap membantunya bila menga-
lami masalah (Anitah, dkk, 2008:8.51). Deskriptor dalam indikator ini yaitu:
membagi kepada setiap kelompok; memberikan penjelasan dalam pengerjaan
LKS; menggunakan kalimat yang jelas dalam memberikan petunjuk; dan memberi
contoh pengerjaan LKS.

Indikator ketujuh yaitu keterampilan guru adalah membimbing siswa ke
dalam kelompok. Indikator ini termasuk keterampilan membimbing diskusi ke-
lompok kecil. Deskriptor dalam indikator ini adalah: membagi kelompok secara
heterogen; mengatur tempat duduk siswa sesuai kelompok; berkeliling membim-
bing kerja siswa dalam kelompok; dan memberi kesempatan pada setiap kelom-
pok untuk bertanya. Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009:88) diskusi kelom-
pok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan melibatkan sekelompok siswa
dalam interaksi tatap muka kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagai infor-

masi atau pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan masalah.
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Indikator kedelapan yaitu membimbing jalannya diskusi. Indikator ini me-
rupakan keterampilan mengelola kelas. Deskriptor keterampilan ini yaitu: mene-
gur siswa yang mengganggu jalannya diskusi; memperjelas masalah diskusi; me-
mantau siswa ketika melakukan diskusi; dan memberi motivasi agar aktif dalam
diskusi. Menurut Mulyasa (2011:91) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru
untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika
terjadi gangguan dalam pembelajaran.

Indikator kesembilan yaitu memberikan penguatan kepada siswa. Indikator
ini merupakan keterampilan memberi penguatan. Deskriptor keterampilan ini
meliputi: memberi penguatan secara verbal, memberi penguatan secara nonver-
bal; memberi penguatan kepada individu tertentu secara jelas dengan menyebut-
kan namanya; dan memberikan penguatan dengan segera ketika muncul tingkah
laku/respon siswa yang diharapkan. Menurut Mulyasa (2011:77-78) Penguatan
merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan kemung-
kinan berulangnya kembali perilaku tersebut.

Indikator kesepuluh yaitu menutup pelajaran. Indikator ini merupakan
keterampilan membuka dan menutup pelajaran. Deskriptor indikator ini meliputi:
membimbing/memfasilitasi siswa menyimpulkan hasil pembelajaran; memberikan
kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami; memberi eva-
luasi; memberi penugasan kepada siswa. Menutup pelajaran ialah kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengetahui pencapaian tujuan dan pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pembelajaran

(Mulyasa, 2011:84).
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat dijelaskan bahwa guru sudah me-
laksanakan prapembelajaran, membuka pelajaran, menggali pengetahuan siswa,
menyajikan materi pembelajaran, membimbing siswa ke dalam kelompok, mem-
bagikan LKS yang harus dikerjakan siswa, membimbing jalannya diskusi, meng-
gunakan media audio visual, memberikan penguatan kepada siswa, dan menutup
pelajaran. Keterampilan guru pada siklus | pertemuan 1 memperoleh skor 26
dengan kategori baik. Kemudian keterampilan guru siklus I pertemuan 2 memper-
oleh skor 30 dengan kriteria baik. Keterampilan guru pada siklus I memperoleh

skor rata-rata 28 dengan kategori baik.

4.2.1.1.2 Aktivitas Siswa Siklus |

Indikator pertama yaitu mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran.
Indikator ini termasuk aktivitas emosional (emotional activities). Menurut
Sardiman (2011:101) emotional activities misalnya menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup. Deskriptor dalam in-
dikator ini adalah siswa datang tepat waktu; mempersiapkan bahan dan buku un-
tuk kegiatan belajar; tertib dan rapi dalam kelas; dan memperhatikan penjelasan
guru.

Indikator kedua yaitu bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembel-
ajaran. Indikator ini termasuk oral activities. Oral activities seperti menyatakan,
merumuskan, bertanya dan memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi (Sardiman, 2011:99). Deskriptor indikator ini yaitu:
bertanya mengenai materi yang akan dipelajari; mengemukakan pendapat sesuai

topik yang dibahas; menjawab pertanyaan dari guru; dan aktif bertanya.
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Indikator ketiga yaitu memperhatikan media yang ditanyangkan oleh guru.
Indikator ini termasuk visual activities. Menurut Sardiman (2011:101) visual
activities yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. Deskriptor indikator ini yaitu:
memperhatikan media yang dibawa guru dengan sikap duduk baik; tidak berbicara
dengan temannya; memberikan umpan balik berupa tanggapan; dan mencatat hal-
hal penting.

Indikator keempat yaitu memperhatikan dan mendengarkan penjelasan gu-
ru tentang materi pembelajaran. Indikator ini termasuk kegiatan mendengarkan
(listening activities). Kegiatan mendengarkan yaitu mendengarkan penyajian ba-
han, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu per-
mainan, mendengarkan radio (Hamalik, 2009:172). Deskriptor indikator ini yaitu:
memperhatikan penjelasan dari guru; medengarkan penjelasan guru, mencatat ma-
teri yang disampaikan guru; dan bersikap baik dan tidak membuat kegaduhan.

Indikator kelima yaitu mengerjakan LKS yang dibagikan oleh guru. Indi-
kator ini termasuk visual activities, write activities, dan emotional activities. Me-
nurut Sardiman (2011:99) visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya
membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
Write activities menurut Sardiman (2011:99) misalnya menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin. Sedangkan emotional activities menurut Sardiman
(2011:99) misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, ber-
gairah, berani, tenang dan gugup. Deskriptor aktivitas ini yaitu: memperhatikan

guru ketika menyampaikan penjelasan tugas LKS; membaca LKS dengan tanpa
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membuat kegaduhan; mengerjakan LKS tanpa membuat kegaduhan; dan memper-
siapkan hal yang harus dikerjakan.

Indikator keenam yaitu bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi. Aktivi-
tas ini termasuk oral activities dan mental activities. Oral activities menurut
Sardiman (2011:99) misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya dan memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. Selan-
jutnya menurut Sardiman (2011:99) mental activities misalnya menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil kepu-
tusan. Deskriptor indikator ini yaitu: aktif dalam kelompok; memberi pendapat
dalam kelompok; bekerjasama dalam kelompok; dan tertib saat bekerja dalam ke-
lompok.

Indikator ketujuh yaitu menulis karangan berdasarkan video yang diputar
oleh guru. Indikator ini termasuk writing activities. Menurut Sardiman (2011:99)
writing activities misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
Deskriptor indikator ini meliputi: menyiapkan peralatan tulis; menulis tanpa mem-
buat kegaduhan; menulis hasil ide diskusi dengan teman sekelompok; dan tidak
mencontek hasil kelompok lain.

Indikator kedelapan yaitu membacakan karangan di depan kelas. Indikator
ini termasuk emotional activities dan visual acivities. Emotional activities misal-
nya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, te-
nang dan gugup (Sardiman, 2011:99). Sedangkan visual activities misalnya mem-
baca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain

(Sardiman, 2011:99). Deskriptor indikator ini meliputi: berani maju ke depan ke-



115

las; ketepatan intonasi membaca; suara terdengar lantang dan jelas; dan membaca
secara runtut.

Indikator kesembilan yaitu memberikan komentar atas penampilan teman-
temannya. Disini termasuk oral activities. menurut Sardiman (2011:99) oral
activities misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya dan memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. Deskriptor
indikator ini meliputi: mengangkat tangan sebelum mengemukakan pendapat; ber-
bicara setelah ditunjuk; menggunakan bahasa yang sopan saat berbicara; dan ber-
bicara dengan lantang saat mengemukakan pendapat.

Indikator kesepuluh yaitu mengerjakan evaluasi. Indikator ini termasuk
writing activities. Menurut Sardiman (2011:99) writing activities misalnya me-
nulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin. Deskriptor indikator aktivitas ini
yaitu: mengerjakan tanpa membuat kegaduhan; mengerjakan tanpa mencontek;
mengerjakan dengan tepat waktu; dan mengerjakan tanpa banyak bertanya.

Berdasarkan temuan pelaksanaan pembelajaran menulis narasi melalui
model pembelajaran TTW diperoleh aktivitas siswa siklus | pertemuan 1 memper-
oleh skor 26,85 dan pada pertemuan 2 diperoleh skor 29,35 sehingga memperoleh

jumlah skor rata-rata 28,1 dengan kategori baik.

4.2.1.1.3 Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi Siklus |

Indikator pertama adalah kesesuaian tema dengan isi. Tema merupakan ke-
rangka untuk berpikir dan mengembangkan isi karangan. Menurut Zainurrahman
(2011:12) penulis harus membuat sebuah kerangka dasar yang akan menjadi pe-

mandu dalam proses menulisnya.
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Indikator kedua adalah ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. Ke-
tepatan pengguanaan tanda baca serta penulisaan yang sesuai dengan ejaan sangat
penting dalam penulisan sebuah karangan. Penggunaan huruf besar, tanda titik (.),
tanda koma (,), tanda tanya (?), dan tanda seru (!).

Indikator ketiga adalah terdapat alur, latar dan tokoh. Dalam karangan
narasi alur, latar dan tokoh adalah hal yang harus ada karena inilah yang membe-
dakan karangan narasi dengan jenis karangan lainnya. Keraf (dalam Suparno dan
Yunus 2008:4.41) menyatakan bahwa alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan
harus bertalian satu sama lain. Latar menurut Suparno dan Yunus (2008:4.42)
adalah tempat atau waktu terjadinya peristiwa yang dialami tokoh. Sedangkan da-
lam penokohan perlu diadakan pemilihan dan pembatasan tokoh yang akan bertin-
dak dalam karangan narasi (Suparno, 2008:4.41).

Indikator keempat yaitu ketepatan diksi atau pillihan kata. Kata adalah
ungkapan yang ada dalam pikiran penulis. Menurut Zainurrahman (2011:84) da-
lam mengembangkan paragraf, penulis harus memperhatikan kata yang digunakan
agar mewakili ide yang ingin disampaikan.

Indikator kelima yaitu kerapian bentuk karangan dan tulisan. Kerapiaan
bentuk karangan akan menambah nilai estetika dari sebuah karangan yang di-
hasilkan.

Hasil yang diperoleh dalam keterampilan menulis narasi adalah memper-
oleh skor 74 dengan kategori baik. Hasil belajar siswa memperoleh skor tertinggi
adalah 95 dan skor terendah adalah 40. Jumlah siswa yang tuntas dalam siklus I

sebanyak 7 orang, sedangkan jumlah siswa yang tuntas adalah sebesar 13 siswa.
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Dengan demikian persentase ketuntasan siklus | adalah sebesar 65% dengan rata-

rata 74.

4.2.1.2 Hasil Observasi Keterampilan Guru, Aktivias Siswa dan Hasil Belajar
Menulis Narasi Siklus 11
4.2.1.2.1 Keterampilan Guru Siklus 11

Keterampilan guru pada indikator melaksanakan prapembelajaran meru-
pakan keterampilan guru dalam membuka pelajaran. Pada indikator keterampilan
guru melaksanakan pra pembelajaran terdiri dari 4 deskriptor yaitu: mempersiap-
kan ruangan, mempersiapkan media yang akan digunakan; mempersiapkan sum-
ber belajar; dan mengecek kehadiran siswa. Menurut Hasibuan dan Moedjiono
(2009:73) menyatakan bahwa membuka pelajaran diartikan perbuatan guru untuk
menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat
kepada apa yang akan dipelajari.

Indikator kedua pada keterampilan guru yaitu membuka pelajaran. Mem-
buka pelajaran diartikan sebagai perbuatan guru untuk menciptakan suasana siap
mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat ke-pada apa yang akan
dipelajari (Hasibuan dan Moedjiono, 2009:73). Indikator ini terdiri dari 4 deskrip-
tor yaitu: bertanya mengenai materi sebelumnya; melakukan apersepsi; menyam-
paikan tujuan pembelajaran; dan memberi motivasi kepada siswa.

Indikator ketiga pada keterampilan guru yaitu menggali pengetahuan sis-
wa. Indikator ini termasuk keterampilan guru dalam bertanya. Menurut Anitah,
dkk (2008:7.5) kegiatan bertanya yang dilakukan guru tidak hanya bertujuan un-

tuk meperoleh informasi tetapi juga untuk meningkatkan terjadinya interaksi an-
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tara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa. Deskriptor dalam indi-
kator ini yaitu: mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang akan dipel-
ajari; mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari; memberikan permasalah-
an berkaitan dengan materi; dan menggali pengetahuan siswa dengan mengkait-
kan pengalaman siswa.

Indikator keempat pada keterampilan guru menyajikan materi pembel-
ajaran. Indikator ini termasuk keterampilan menjelaskan. Menurut Mulyasa
(2011:80) menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki guru,
mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk memberikan penje-
lasan.

Indikator kelima pada aspek menggunakan media audio visual. Indikator
ini merupakan keterampilan menggunakan variasi. Menurut Hasibuan dan
Moedjiono (2009:64) mengemukakan bahwa menggunakan variasi diartikan seba-
gai perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar yang bertujuan meng-
atasi kebosanan siswa, sehingga siswa senantiasa menunjukkan ketekunan, kean-
tuasiasan serta berperan serta secara aktif.

Indikator keenam yaitu membagikan LKS yang harus dikerjakan siswa.
Indikator ini termasuk dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan perse-
orang. Pengajaran kelompok kecil dan perseorang akan membuat hubungan guru
dan siswa lebih akrab, yang berarti guru dapat mengenal siswanya lebih baik. Sis-
wa akan menganggap gurunya sebagai orang yang siap membantunya bila meng-

alami masalah (Anitah, dkk, 2008:8.51).



119

Indikator ketujuh yaitu keterampilan guru adalah membimbing siswa ke
dalam kelompok. Indikator ini termasuk keterampilan membimbing diskusi ke-
lompok kecil. Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2009:88) diskusi kelompok
kecil adalah suatu proses yang teratur dengan melibatkan sekelompok siswa da-
lam interaksi tatap muka kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagai infor-
masi atau pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan masalah.

Indikator kedelapan yaitu membimbing jalannya diskusi. Indikator ini
merupakan keterampilan mengelola kelas. Menurut Mulyasa (2011:91) pengelo-
laan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.

Indikator kesembilan yaitu memberikan penguatan kepada siswa. Indi-
kator ini merupakan keterampilan memberi penguatan. Menurut Mulyasa (2011:
77-78) penguatan merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat mening-
katkan kemungkinan berulangnya kembali perilaku tersebut.

Indikator kesepuluh yaitu menutup pelajaran. Indikator ini merupakan ke-
terampilan membuka dan menutup pelajaran. Menutup pelajaran ialah kegiatan
yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui pencapaian tujuan dan pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pembel-
ajaran (Mulyasa, 2011:84).

Pada siklus Il berdasarkan hasil pengamatan pertemuan 1 memperoleh
skor 33 dengan kategori baik. Untuk keterampilan guru siklus Il pertemuan 2
memperoleh skor 37 dengan kategori sangat baik. Sehingga siklus Il diperoleh

rata-rata skor 35 dengan katergori sangat baik.
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4.2.1.2.2 Aktivitas Siswa Siklus 1

Indikator pertama yaitu mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran.
Indikator ini termasuk aktivitas emosional (emotional activities). Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Sardiman (2011:101) emotional activities misal-
nya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, te-
nang dan gugup.

Indikator kedua yaitu bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembel-
ajaran. Indikator ini termasuk oral activities. Sardiman (2011:99) menyatakan
bahwa oral activities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya dan memberi sa-
ran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

Indikator ketiga yaitu memperhatikan media yang ditanyangkan oleh guru.
Indikator ini termasuk visual activities. Menurut Sardiman (2011:101) visual
activities yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

Indikator keempat yaitu memperhatikan dan mendengarkan penjelasan gu-
ru tentang materi pembelajaran. Indikator ini termasuk kegiatan mendengarkan
(listening activities). Hamalik (2009:172) dalam bukunya menyatakan bahwa ke-
giatan mendengarkan yaitu mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan perca-
kapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan ra-
dio.

Indikator kelima yaitu mengerjakan LKS yang dibagikan oleh guru. Indi-
kator ini termasuk visual activities, write activities, dan emotional activities. Me-

nurut Sardiman (2011:99) visual activities yang termasuk di dalamnya misalnya
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membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
Write activities menurut Sardiman (2011:99) misalnya menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin. Sedangkan emotional activities menurut Sardiman
(2011:99) misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, ber-
gairah, berani, tenang dan gugup.

Indikator keenam yaitu bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi. Akti-
vitas ini termasuk oral activities dan mental activities. Oral activities menurut
Sardiman (2011:99) misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya dan memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. Selan-
jutnya menurut Sardiman (2011:99) mental activities misalnya menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil kepu-
tusan.

Indikator ketujuh yaitu menulis karangan berdasarkan video yang diputar
oleh guru. Indikator ini termasuk writing activities. Menurut Sardiman (2011:99)
writing activities misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

Indikator kedelapan yaitu membacakan karangan di depan kelas. Indikator
ini termasuk emotional activities dan visual acivities. Emotional activities misal-
nya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, te-
nang dan gugup (Sardiman, 2011:99), sedangkan visual activities misalnya mem-
baca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain
(Sardiman, 2011:99).

Indikator kesembilan yaitu memberikan komentar atas penampilan teman-

temannya. Disini termasuk oral activities. menurut Sardiman (2011:99) oral
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activities misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya dan memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

Indikator kesepuluh yaitu mengerjakan evaluasi. Indikator ini termasuk
writing activities. Menurut Sardiman (2011:99) writing activities misalnya me-
nulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

Pada siklus Il berdasarkan hasil observasi pertemuan 1 memperoleh skor
30,2. Kemudian pertemuan 2 memperoleh skor 32,3. Sehingga pada siklus 1l

memperoleh skor rata-rata 31,25 dengan kategori baik.

4.2.1.2.3 Hasil Belajar Keterampilan Menulis Narasi Siklus |1

Berdasarkan data pada siklus | keterampilan menulis narasi memperoleh
jumlah skor rata-rata 74 dengan kategori baik. Sedangkan pada siklus Il terjadi
peningkatan perolehan skor dengan jumlah skor rata-rata 80,75 dengan kategori
baik.

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai hasil konversi perolehan indikator
keterampilan menulis narasi. Hasil belajar siswa pada siklus | mencapai rata-rata
74 dengan persentase ketuntasan sebesar 65%. Pada siklus Il hasil belajar siswa
memperoleh rata-rata 80,75 dengan persentase ketuntasan sebesar 80%. Nilai ter-
tinggi yang diperoleh dalam siklus 11 adalah 100, sedangkan nilai terendahnya

adalah 55.

4.2.1 Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi pening-

katan keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan siswa menulis narasi
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dalam pembelajaran menulis narasi melalui model pembelajaran TTW. Kenyataan
tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran TTW dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SDN Mangunsari. Selain itu im-
plikasi yang didapat dari penelitian ini yaitu implikasi teoretis, praktis dan peda-
gogis.

Implikasi teoretis penelitian ini yaitu sebagai tambahan khasanah ilmu
pengetahuan tentang pembelajaran menulis narasi menggunkan model pembel-
ajaran TTW dengan media audio visual.

Implikasi praktis penelitian ini adalah memotivasi dan menambah wa-
wasan guru dan peneliti lain untuk melakukan penelitian tindakan kelas atau per-
baikan dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran TTW. Selain itu
model pembelajaran TTW dengan media audio visual dapat meningkatkan minat
siswa untuk mengikutiproses pembelajaran.

Implikasi pedagogis dari penelitian ini adalah memberikan gambaran yang
jelas mengenai keberhasilan menulis narasi melalui model pembelajaran TTW
dengan media audio visual pada siswa kelas IV SDN Mangunsari. Selain itu pe-
ningkatan ini meliputi peningkatan keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Dengan demikian keterampilan guru, aktivitas siswa dan keteram-

pilan siswa menulis narasi meningkat.
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BAB V

PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada pembelajaran menulis

narasi melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual pada siswa

kelas IV SDN Mangunsari dapat disimpulkan bahwa:

a.

keterampilan guru dalam pembelajaran menulis narasi melalui model pembel-
ajaran TTW dengan media audio visual mengalami peningkatan, yaitu pada
siklus I memperoleh skor 28 dengan kriteria baik meningkat menjadi 35
dengan kriteria sangat baik pada siklus II;

aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis narasi melalui model pembelajar-
an TTW dengan media audio visual mengalami peningkatan, pada siklus I
memperoleh skor 28,1 dengan kriteria baik, pada siklus Il jumlah skor 31,25
dengan kriteria baik;

keterampilan siswa menulis narasi yang ditunjukkan dengan hasil belajar me-
nulis karangan narasi melalui model pembelajaran TTW dengan media audio
visual mengalami peningkatan, pada siklus I nilai rata-rata 74 dengan persen-
tase ketuntasan 65%, pada siklus Il nilai rata-rata 80,75 dengan persentase

ketuntasan 80%.
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SARAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan diharapkan mampu mem-

beri pengetahuan dan wawasan dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi

melalui model pembelajaran TTW. Saran dari penulis adalah sebagi berikut:

a.

dalam meningkatkan keterampilan guru pada pembelajaran menggunakan
model pembelajaran TTW dengan media audio visual sebaiknya: (1) guru
menyiapkan media pembelajaran yang menarik minat siswa; (2) guru harus
menggali pengetahuan awal siswa dan mengkaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari; (3) guru juag harus memotivasi siswa agar aktif saat pembelajar-
an berlangsung; (4) guru harus memberikan penguatan baik secara verbal
maupun non verbal dan secara individu;

dalam meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran menulis narasi meng-
gunakn model pembelajaran TTW dengan media audio visual sebaiknya: sis-
wa harus dibiasakan berani bertanya mengenai hal yang belum dipahaminya
dan bekerja sama dalam kelompok untuk mengajarkan siswa belajar mandiri
tanpa tergantung terhadap guru;

dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa pada pembelajaran
menulis narasi melalui model pembelajaran TTW dengan media audio visual
sebaiknya: siswa memiliki kesadaran untuk terus berlatih menulis karangan
narasi dengan memperhatikan kesesuaian tema dengan isi, ketepatan ejaan
dan tanda baca; adanya alur, latar dan penokohan, ketepatan diksi atau pilihan

kata; serta kerapian bentuk karangan dan tulisan.
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Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi melalui Model Pembelajaran

Think Talk Write dengan Media Audio Visual pada Siswa Kelas 1V

No Variabel Indikator Sumber Data | Alat/Instrumen
1. | Keterampilan 1) Melaksanakan prapembelajaran | 1) Guru 1) Lembar
guru dalam 2) Membuka pelajaran 2) Foto observasi
pembelajaran 3) Menggali pengetahuan siswa 3) Catatan 2) Catatan
menulis 4) Menyajikan materi lapangan lapangan
karangan narasi pembelajaran 3) Wawancara
melalui model 5) Menggunakan media audio
pembelajaran visual
TTW 6) Membagikan LKS yang harus
dikerjakan siswa
7) Membimbing siswa ke dalam
kelompok
8) Membimbing jalannya diskusi
9) Memberikan penguatan kepada
siswa
10) Menutup pelajaran
2. | Aktivitassiswa | 1) Mempersiapkan diri dalam 1) Siswa 1) Lembar
dalam menerima pelajaran 2) Foto observasi
pembelajaran 2) Bertanya dan menjawab 3) Catatan 2) Catatan
menulis narasi pertanyaan dalam pembelajaran lapangan lapangan
melalui model 3) Memperhatikan media yang
pembelajaran ditayangkan oleh guru
TTW 4) Memperhatikan penjelasan
guru tentang materi
pembelajaran
5) Mengerjakan LKS yang
dibagikan oleh guru (think)
6) Bekerja dalam kelompok untuk

7)

berdiskusi (talk)

Menulis hasil diskusi (write)
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8) Membacakan hasil diskusi di
depan kelas
9) Memberi komentar atas
penampilan teman-temannya
10) Mengerjakan evaluasi
Keterampilan 1) Kesesuaian tema dengan isi 1) Siswa 1) Tes tertulis
siswa menulis 2) Ketepatan ejaan dan tanda baca |2) Foto
narasi melalui 3) Terdapat alur, latar dan tokoh
model dalam karangan
pembelajaran 4) Ketepatan diksi atau pilihan

TTW

5)

kata

Kerapian tulisan
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Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS....PERTEMUAN....

Nama Guru L

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester 1 1V/2

Materi : Menulis Karangan Narasi

Hari/Tanggal R |

Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru yang sudah ditetapkan.

2) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
Jika deskriptor tidak tampak sama sekali dan tampak 1, maka beri tanda check
(v/) pada tingkat kemampuan 1.
Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
2.
Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
3.
Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
4,
Contoh pengerjaan:
Jika tampak deskriptor tampak 1, maka beri tanda (¥) pada tingkat
kemampuan 1.

No Indikator Deskriptor Check | Tingkat kemampuian Skor

" [1 2 3 4
1. | Melaksanakan a. Mempersiapkan ruangan N 1
prapembelajaran b. Mempersiapkan media

yang akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber
belajar

d. Mengecek kehadiran siswa
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No

Indikator

Deskriptor

Check
")

Tingkat kemampuan

1

2

3

4

Skor

Melaksanakan

prapembelajaran

Mempersiapkan ruangan
Mempersiapkan media
yang akan digunakan
Mempersiapkan sumber
belajar

Mengecek kehadiran siswa

Membuka pelajaran

Bertanya mengenai materi
sebelumnya

Melakukan apersepsi
Menyampaiakan tujuan
pembelajaran

Memberi motivasi kepada

siswa

Menggali

pengetahuan siswa

Mengajukan pertanyaan
berkaitan dengan matrei
yang akan dipelajari
Mengkaitkan materi
dengan kehidupan sehari-
hari

Memberikan permasalahan
berkaitan dengan materi
Menggali pengetahuan
siswa dengan mengkaitkan

pengalaman siswa

Menyajikan materi

pembelajaran

Menyampaiakan materi
sesuai rencana
pembelajaran.
Menjelaskan dengan
bahasa yang jelas dan
mudah dimengerti
Menggunkaan media
pembelajaran dalam
menyampaikan materi
Memusatkan perhatian

siswa
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Menggunakan media

audio visual

Menggunakan media audio
visual dengan tepat
Menjelaskan materi melalui
video

Aplikatif dan inovatif
Memberi kesempatan
kepada siswa untuk

berpartisipasi

Membagikan LKS
yang harus
dikerjakan siswa
(think)

. Membagi kepada setiap

kelompok

. Menggunakan kalimat yang

jelas dalam petunjuk

pelakasaan LKS

. Memberikan penjelasan

tentang pengerjaan LKS

. Memberi contoh pengerjaan

LKS

Membimbing siswa
ke dalam kelompok
(talk)

Membagi kelompok secara
heterogen

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok
Berkeliling membimbing
kerja siswa dalam
kelompok

Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk

bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

(write)

Menegur siswa yang
menganggu jalannya
diskusi

Memperjelas masalah
diskusi

Memantau siswa ketika
melakukan diskusi
Memberi motivasi agar

aktif dalam diskusi

Memberikan

Memberikan penguatan
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penguatan kepada
siswa (keterampilan

member penguatan)

secara verbal

b. Memberikan penguatan
secara non verbal

c. Memberikan penguatan
kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya

d. Memberikan penguatan
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon

siswa yang diharapkan

10 | Menutup pelajaran
(keterampilan
membuka dan

menutup pelajaran)

a.  Membimbing/memfasilitasi
siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran

b. Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami

c. Memberikan evaluasi

d. - Memberikan penugasan

kepada siswa

JUMLAH SKOR

Jumlah Skor.......... , Kategori......
Skor Kategori
33 < skor=<40 Sangat baik
25 < skor < 33 Baik
17 < skor < 25 Cukup
10 <skor <17 Kurang
Semarang, Maret 2013

Observer
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Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS....PERTEMUAN....
Nama Siswa D
Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 1V/2
Materi : Menulis Karangan Narasi
Hari/Tanggal R |
Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat 10 indikator aktivitas siswa yang sudah ditetapkan.

2) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
Jika deskriptor tidak tampak sama sekali dan tampak 1, maka beri tanda check
(v/) pada tingkat kemampuan 1.
Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
2.
Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
3.
Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
4,

Contoh pengerjaan:
Jika deskriptor tampak 1, maka beri tanda (\) pada tingkat kemampuan 1.

N Check | Tingkat kemampuan
Indikator Deskriptor Skor

0 “y [1 [2 T3 4
1. | Mempersiapka |a. Siswa datang tepat waktu N N 1

n diri dalam b. Siswa mempersiapkan bahan dan

menerima buku untuk kegiatan belajar

pelajaran c. Siswa tertib dan rapi dalam kelas

(aktivitas d. Siswa memperhatikan penjelasan

emosional) guru
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Indikator

Deskriptor

Check
")

Tingkat kemampuan

1

2

3

4

Skor

Mempersiapkan diri
dalam menerima

pelajaran

Siswa datang tepat waktu
Siswa mempersiapkan
bahan dan buku untuk
kegiatan belajar

Siswa tertib dan rapi dalam
kelas

Siswa memperhatikan

penjelasan guru

Bertanya dan
menjawab
pertanyaan dalam

pembelajaran

Siswa bertanya mengenai
materi yang akan dipelajari
Siswa mengemukakan
pendapat sesuai topik yang
dibahas

Siswa menjawab
pertanyaan dari guru

Siswa aktif bertanya

Memperhatikan
media yang
ditayangkan oleh

guru

Siswa memperhatikan
media yang dibawa guru
dengan sikap duduk baik
Siswa tidak berbicara
dengan temannya

Siswa memberikan umpan
balik berupa tanggapan
Siswa mencatat hal-hal

penting

Memperhatikan dan
mendenagrkan
penjelasan guru
tentang materi

pembelajaran

Memperhatikan penjelasan
dari guru

Mendengarkan penjelasan
guru

Mancatat materi yang
disampaikan guru
Bersikap baik dan tidak
gaduh

Mengerjakan LKS
yang dibagikan oleh

Memperhatikan guru ketika

menyampaikan penjelasan
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guru (think)

LKS

Membaca hal yang harus
dilaksanakan dalam LKS
sesuai petunjuk
Mengerjakan LKS dengan
tidak membuat kegaduhan
Mempersiapkan hal-hal

yang harus dikerjakan

Bekerja sama dalam
kelompok untuk
berdiskusi (talk)

Siswa aktif dalam
kelompok

Siswa member pendapat
dalam kelompok

Siswa dapat bekerjasama
dengan kelompok

Siswa tertib bekerja dalam

kelompok

Menulis hasil

diskusi (write)

Siswa menyiapkan
peralatan tulis

Menulis tanpa membuat
kegaduhan

Siswa menulis hasil ide
diskusi dengan teman
sekelompok

Siswa tidak mencontek

hasil kelompok lain

Membacakan hasil
diskusi di depan

kelas.

Siswa berani maju ke
depan kelas

Ketepatan intonasi
membaca

Suara terdengar lantang
dan jelas

Siswa mempresentasikan
hasil karangan tanpa

menutupi wajahnya

Memberikan
komentar atas

penampilan teman-

Siswa mengangkat tangan
sebelum mengemukakan

pendapat
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temannya

b. Siswa berbicara setelah
ditunjuk

c. Siswa menggunakan
bahasa yang sopan saat
berbicara

d. Siswa berbicara dengan
lantang saat

mengemukakan pendapat

10. | Mengerjakan

evaluasi

a. Mengerjakan tanpa
membuat kegaduhan

b. Mengerjakan tanpa
mencontek

c. Mengerjakan dengan tepat
waktu

d. Mengerjakan tanpa banyak

bertanya

JUMLAH SKOR

Jumlah Skor

Skor

Kategori

33 <skor <40

Sangat baik

25 < skor < 33

Baik

17 < skor <25

Cukup

10 <skor < 17

Kurang

Semarang, Maret 2013

Observer
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LEMBAR PENILAIAN PRODUK MENULIS KARANGAN NARASI
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI

MODEL TTW DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

Nama Siswa

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
Materi

Hari/Tanggal

Petunjuk

: SD Negeri Mangunsari Semarang
: Bahasa Indonesia

112

: Menulis Karangan Narasi

1) Bacalah dengan cermat 5 indikator produk menulis karangan narasi yang su-

2)

dah ditetapkan.

Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan

indikator pengamatan!

Jika deskriptor tidak tampak sama sekali dan tampak 1, maka beri tanda check

(V) pada perolehan skor 5.

Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check (\) pada perolehan skor 10.

Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check (\) pada perolehan skor 15.
Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check (\) pada perolehan skor 20.
Contoh pengerjaan:

Jika deskriptor tampak 1, maka beri tanda () pada perolehan skor 5.

No

Indikator

Deskriptor

Chec
k (V)

Skor

10

15

20

Skor

Kesesuaian tema

dengan isi

Tema yang dipilih sesuai dengan tema
yang ditentukan

Judul sesuai dengan tema

Isi karangan mencakup tema yang
diambil

Isi karangan runtut

\/




Instrumen Penilaian!
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No Indikator Deskriptor Check Skor Skor
(V) 10 [ 15 | 20
1. Kesesuaian tema d. Tema yang dipilih sesuai
dengan isi dengan tema yang ditentukan
e. Judul sesuai dengan tema
f. Isi karangan mencakup tema
yang diambil
g. Isi karangan runtut
2. Ketepatan ejaan dan a. Ketepatan dalam penggunaan
tanda baca tanda titik
b. Ketepatan dalam penggunaan
tanda koma
c. Ketepatan dalam penggunaan
huruf kapital
d. Ketepatan dalam penggunaan
ejaan
3. | Terdapat alur, latar a. Terdapat alur yang jelas
atau setting dan tokoh | b. Terdapat latar yang jelas
c. Terdapat tokoh yang jelas
d. Terdapat alur, latar dan tokoh
sesuai cerita
4, Ketepatan diksi atau a. Tepat dalam memilih kata
pilihan kata b. Kata dan istilah yang dipakai
mudah dipahami
c. Kata yang dipilih tidak
menimbulkan kerancuan arti
d. Tidak ada penggunaan kata
yang berlebihan
5t Kerapian tulisan a. Tulisan mudah dibaca
b. Tidak ada coretan
c. Tulisan jelas
d. Tulisan karangan dalam

bentuk paragraf

JUMLAH SKOR

Jumlah Skor....., Kategori.....
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Skor Kategori
86 < skor <100 Sangat baik
72 < skor < 86 Baik
49 < skor < 72 Cukup
25 < skor <49 Kurang

Semarang, Maret 2013

Observer
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Lampiran 7

LEMBAR WAWANCARA DENGAN KOLABORATOR
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE
DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA SISWA KELAS IV SD

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang

Nama Guru 250

Hari/ Tanggal : ...

Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan pembelajaran menulis narasi menggunakan
model pembelajaran TTW dengan media audio visual yang baru saja
dilaksanakan?

Jawab:

2. ‘Apakah menurut Ibu model pembelajaran TTW dengan media audio visual
seperti yang baru saja dilaksanakan cocok untuk diterapkan pada pembelajaran
menulis karangan narasi?

Jawab:

3. Apakah menurut Ibu model pembelajaran TTW dengan media audio visual
yang baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam
pembelajaran menulis karangan narasi?

Jawab:

4. Apakah menurut Ibu model pembelajaran TTW dengan media audio visual
yang baru saja dilaksankan berhasil meningkatkan aktivitas siswa dalam

pembelajaran menulis karangan narasi?
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. Apakah menurut Ibu model pembelajaran TTW dengan media audio visual
yang baru saja dilaksankan berhasil meningkatkan keterampilan siswa dalam
menulis karangan narasi?

Jawab:

Semarang, Maret 2013

Observer,
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Lampiran 8

CATATAN LAPANGAN
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE
DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA SISWA KELAS IV SD

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang

Kelas i\

Subyek : Guru, Siswa, Proses Pembelajaran

Petunjuk . Catatalah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru,

siswa dan proses pembelajaran menulis karangan narasi

menggunakan model pembelajaran TTW dengan media
audio visual!
Catatan

Semarang, Maret 2013

Observer,
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Lampiran 9

HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS | PERTEMUAN 1

Nama Guru . Indri Widiyastuti

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester 1 1V/2

Materi : Menulis Karangan Narasi

Hari/Tanggal : Rabu/ 13 Maret 2013

Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru yang sudah ditetapkan.

2) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
Jika deskriptor tidak tampak sama sekali dan tampak 1, maka beri tanda check
() pada tingkat kemampuan 1.
Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
2.
Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
B.
Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
4,
Contoh pengerjaan:
Jika tampak deskriptor tampak 1, maka beri tanda () pada tingkat kemampuan
1.

No Indikator Deskriptor Check | Tingkat kemampuian Skor

" [1 2 3 4
1. | Melaksanakan a. Mempersiapkan ruangan N 1
prapembelajaran b. Mempersiapkan media yang

akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber
belajar

d. Mengecek kehadiran siswa
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Check Tingkat kemampuan
No Indikator Deskriptor Skor
) 1 2 3 4
1. | Melaksanakan a. Mempersiapkan ruangan N N 4
prapembelajaran b. Mempersiapkan media yang \
akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber \
belajar
d. Mengecek kehadiran siswa \
2. | Membuka pelajaran a. Bertanya mengenai materi 2
sebelumnya
b. Melakukan apersepsi \
c. Menyampaiakan tujuan \
pembelajaran
d. Memberi motivasi kepada
siswa
3. | Menggali a. Mengajukan pertanyaan N 2
pengetahuan siswa berkaitan dengan matrei
yang akan dipelajari
b. Mengkaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari
c. Memberikan permasalahan \
berkaitan dengan materi
d. Menggali pengetahuan
siswa dengan mengkaitkan
pengalaman siswa
4. | Menyajikan materi a. Menyampaiakan materi N 2
pembelajaran sesuai rencana
pembelajaran.
b. Menjelaskan dengan bahasa
yang jelas dan mudah
dimengerti
c. Menggunkaan media \
pembelajaran dalam
menyampaikan materi
d. Memusatkan perhatian
siswa
5. | Menggunakan media | a. Menggunakan media audio 2
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audio visual

visual dengan tepat

. Menjelaskan materi melalui

video

. Aplikatif dan inovatif

. Memberi kesempatan

kepada siswa untuk

berpartisipasi

Membagikan LKS
yang harus
dikerjakan siswa
(think)

Membagi kepada setiap

kelompok

. Menggunakan kalimat yang

jelas dalam petunjuk
pelaksanaan LKS

. Memberikan penjelasan

tentang pengerjaan LKS

. Memberi contoh pengerjaan

Membimbing siswa
ke dalam kelompok
(talk)

. Membagi kelompok secara

heterogen

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok
Berkeliling membimbing
kerja siswa dalam kelompok
Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk

bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

(write)

. Menegur siswa yang

menganggu jalannya diskusi
Memperjelas masalah

diskusi

. Memantau siswa ketika

melakukan diskusi
Memberi motivasi agar aktif

dalam diskusi

Memberikan
penguatan kepada
siswa (keterampilan

member penguatan)

. Memberikan penguatan

secara verbal
Memberikan penguatan
secara non verbal

Memberikan penguatan
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kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya

d. Memberikan penguatan
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon

siswa yang diharapkan

10 | Menutup pelajaran a. Membimbing/memfasilitasi N
(keterampilan siswa menyimpulkan hasil
membuka dan pembelajaran
menutup pelajaran) b. Memberi kesempatan \

kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami
¢. Memberikan evaluasi \
d. Memberikan penugasan \

kepada siswa

JUMLAH SKOR

Jumlah Skor 26 , Kategori Baik

Skor Kategori
33 < skor <40 Sangat baik
25 <skor <33 Baik
17 < skor <25 Cukup
10 <skor <17 Kurang

Semarang, 13 Maret 2013
Observer

Ary Sotyarini, M.Pd

NIP 197908262008012017
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Lampiran 10

HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS | PERTEMUAN 2

Nama Guru . Indri Widiyastuti

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester 1 1V/2

Materi : Menulis Karangan Narasi

Hari/Tanggal : Kamis/ 14 Maret 2013

Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru yang sudah ditetapkan.

2) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
Jika deskriptor tidak tampak sama sekali dan tampak 1, maka beri tanda check
() pada tingkat kemampuan 1.
Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
2.
Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
B.
Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
4,
Contoh pengerjaan:
Jika tampak deskriptor tampak 1, maka beri tanda () pada tingkat kemampuan
1.

No Indikator Deskriptor Check | Tingkat kemampuian Skor

" [1 2 3 4
1. | Melaksanakan a. Mempersiapkan ruangan N 1
prapembelajaran b. Mempersiapkan media

yang akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber
belajar

d. Mengecek kehadiran siswa
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Check Tingkat kemampuan
No Indikator Deskriptor Skor
) 1 2 3 4
1. | Melaksanakan pra a. Mempersiapkan ruangan N N 4
pembelajaran b. Mempersiapkan media yang \
akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber \
belajar
d. Mengecek kehadiran siswa \
2. | Membuka pelajaran a. Bertanya mengenai materi 3
sebelumnya
b. Melakukan apersepsi \
c. Menyampaiakan tujuan \
pembelajaran
d. Memberi motivasi kepada \
siswa
3. | Menggali a. Mengajukan pertanyaan \ N 3
pengetahuan siswa berkaitan dengan matrei
yang akan dipelajari
b. Mengkaitkan materi dengan \
kehidupan sehari-hari
c. Memberikan permasalahan
berkaitan dengan materi
d. Menggali pengetahuan \
siswa dengan mengkaitkan
pengalaman siswa
4. | Menyajikan materi a. Menyampaiakan materi N N 3
pembelajaran sesuai rencana
pembelajaran.
b. Menjelaskan dengan bahasa \
yang jelas dan mudah
dimengerti
c. Menggunkaan media \
pembelajaran dalam
menyampaikan materi
d. Memusatkan perhatian
siswa
5. | Menggunakan media | a. Menggunakan media audio N N 3
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audio visual

visual dengan tepat

. Menjelaskan materi melalui

video

. Aplikatif dan inovatif

. Memberi kesempatan

kepada siswa untuk

berpartisipasi

Membagikan LKS
yang harus
dikerjakan siswa
(think)

Membagi kepada setiap

kelompok

. Menggunakan kalimat yang

jelas dalam petunjuk
pelakasaan LKS

. Memberikan penjelasan

tentang pengerjaan LKS

. Memberi contoh pengerjaan

Membimbing siswa
ke dalam kelompok
(talk)

. Membagi kelompok secara

heterogen

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok
Berkeliling membimbing
kerja siswa dalam kelompok
Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk

bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

(write)

. Menegur siswa yang

menganggu jalannya diskusi
Memperjelas masalah

diskusi

. Memantau siswa ketika

melakukan diskusi
Memberi motivasi agar aktif

dalam diskusi

Memberikan
penguatan kepada
siswa (keterampilan

member penguatan)

. Memberikan penguatan

secara verbal
Memberikan penguatan
secara non verbal

Memberikan penguatan
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kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya

d. Memberikan penguatan
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon

siswa yang diharapkan

10 | Menutup pelajaran a. Membimbing/memfasilitasi N
(keterampilan siswa menyimpulkan hasil
membuka dan pembelajaran
menutup pelajaran) b. Memberi kesempatan \

kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami
¢. Memberikan evaluasi \
d. Memberikan penugasan \

kepada siswa

JUMLAH SKOR

Jumlah Skor 30, Kategori Baik

Skor Kategori
33 < skor <40 Sangat baik
25 <skor <33 Baik
17 < skor <25 Cukup
10 <skor <17 Kurang

Semarang, 14 Maret 2013
Observer

Ary Sotyarini, M.Pd

NIP 197908262008012017
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Lampiran 11

HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Nama Guru . Indri Widiyastuti

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester 1 1V/2

Materi : Menulis Karangan Narasi

Hari/Tanggal : Rabu/ 27 Maret 2013

Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru yang sudah ditetapkan.

2) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
Jika deskriptor tidak tampak sama sekali dan tampak 1, maka beri tanda check
(v) pada tingkat kemampuan 1.
Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
2.
Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
B.
Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
4,
Contoh pengerjaan:
Jika tampak deskriptor tampak 1, maka beri tanda () pada tingkat kemampuan
1.

No Indikator Deskriptor Check | Tingkat kemampuian Skor

" [1 2 3 4
1. | Melaksanakan a. Mempersiapkan ruangan N 1
prapembelajaran b. Mempersiapkan media yang

akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber
belajar

d. Mengecek kehadiran siswa
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Check Tingkat kemampuan
No Indikator Deskriptor Skor
) 1 2 3 4
1. | Melaksanakan a. Mempersiapkan ruangan N N 4
prapembelajaran b. Mempersiapkan media yang \
akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber \
belajar
d. Mengecek kehadiran siswa \
2. | Membuka pelajaran a. Bertanya mengenai materi N 3
sebelumnya
b. Melakukan apersepsi \
c. Menyampaiakan tujuan \
pembelajaran
d. Memberi motivasi kepada
siswa
3. | Menggali a. Mengajukan pertanyaan N 3
pengetahuan siswa berkaitan dengan matrei
yang akan dipelajari
b. Mengkaitkan materi dengan \
kehidupan sehari-hari
c. Memberikan permasalahan
berkaitan dengan materi
d. Menggali pengetahuan \
siswa dengan mengkaitkan
pengalaman siswa
4. | Menyajikan materi a. Menyampaiakan materi N 3
pembelajaran sesuai rencana
pembelajaran.
b. Menjelaskan dengan bahasa \
yang jelas dan mudah
dimengerti
c. Menggunkaan media \
pembelajaran dalam
menyampaikan materi
d. Memusatkan perhatian
siswa
5. | Menggunakan media | a. Menggunakan media audio N 3
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audio visual

visual dengan tepat

. Menjelaskan materi melalui

video

. Aplikatif dan inovatif

. Memberi kesempatan

kepada siswa untuk

berpartisipasi

Membagikan LKS
yang harus
dikerjakan siswa
(think)

. Membagi kepada setiap

kelompok

. Menggunakan kalimat yang

jelas dalam petunjuk
pelakasaan LKS

. Memberikan penjelasan

tentang pengerjaan LKS

. Memberi contoh pengerjaan

Membimbing siswa
ke dalam kelompok
(talk)

Membagi kelompok secara
heterogen

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok
Berkeliling membimbing
kerja siswa dalam kelompok
Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk

bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

(write)

. Menegur siswa yang

menganggu jalannya diskusi
Memperjelas masalah

diskusi

. Memantau siswa ketika

melakukan diskusi
Memberi motivasi agar aktif

dalam diskusi

Memberikan
penguatan kepada
siswa (keterampilan

member penguatan)

. Memberikan penguatan

secara verbal
Memberikan penguatan
secara non verbal

Memberikan penguatan
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kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya

d. Memberikan penguatan
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon

siswa yang diharapkan

10 | Menutup pelajaran a. Membimbing/memfasilitasi N
(keterampilan siswa menyimpulkan hasil
membuka dan pembelajaran
menutup pelajaran) b. Memberi kesempatan \

kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami
¢. Memberikan evaluasi \
d. Memberikan penugasan \

kepada siswa

JUMLAH SKOR

Jumlah Skor 30, Kategori Baik

Skor Kategori
33 < skor <40 Sangat baik
25 <skor <33 Baik
17 < skor <25 Cukup
10 <skor <17 Kurang

Semarang, 27 Maret 2013
Observer

Ary Sotyarini, M.Pd

NIP 197908262008012017
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Lampiran 12

HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN GURU
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Nama Guru . Indri Widiyastuti

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester 1 1V/2

Materi : Menulis Karangan Narasi

Hari/Tanggal : Sabtu/ 30 Maret 2013

Petunjuk

1) Bacalah dengan cermat 10 indikator keterampilan guru yang sudah ditetapkan.

2) Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
Jika deskriptor tidak tampak sama sekali dan tampak 1, maka beri tanda check
() pada tingkat kemampuan 1.
Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
2.
Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
B.
Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check (V) pada tingkat kemampuan
4,
Contoh pengerjaan:
Jika tampak deskriptor tampak 1, maka beri tanda () pada tingkat kemampuan
1.

No Indikator Deskriptor Check | Tingkat kemampuian Skor

" [1 2 3 4
1. | Melaksanakan a. Mempersiapkan ruangan N 1
prapembelajaran b. Mempersiapkan media yang

akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber
belajar

d. Mengecek kehadiran siswa
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Check Tingkat kemampuan
No Indikator Deskriptor Skor
) 1 2 3 4
1. | Melaksanakan a. Mempersiapkan ruangan N N 4
prapembelajaran b. Mempersiapkan media yang \
akan digunakan
c. Mempersiapkan sumber \
belajar
d. Mengecek kehadiran siswa \
2. | Membuka pelajaran a. Bertanya mengenai materi N 3
sebelumnya
b. Melakukan apersepsi \
c. Menyampaiakan tujuan
pembelajaran
d. Memberi motivasi kepada \
siswa
3. | Menggali a. Mengajukan pertanyaan N 3
pengetahuan siswa berkaitan dengan matrei
yang akan dipelajari
b. Mengkaitkan materi dengan \
kehidupan sehari-hari
c. Memberikan permasalahan
berkaitan dengan materi
d. Menggali pengetahuan \
siswa dengan mengkaitkan
pengalaman siswa
4. | Menyajikan materi a. Menyampaiakan materi N N 4
pembelajaran sesuai rencana
pembelajaran.
b. Menjelaskan dengan bahasa \
yang jelas dan mudah
dimengerti
c. Menggunkaan media \
pembelajaran dalam
menyampaikan materi
d. Memusatkan perhatian \
siswa
5. | Menggunakan media | a. Menggunakan media audio N N 4
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audio visual

visual dengan tepat

. Menjelaskan materi melalui

video

. Aplikatif dan inovatif

. Memberi kesempatan

kepada siswa untuk

berpartisipasi

Membagikan LKS
yang harus
dikerjakan siswa
(think)

. Membagi kepada setiap

kelompok

. Menggunakan kalimat yang

jelas dalam petunjuk
pelakasaan LKS

. Memberikan penjelasan

tentang pengerjaan LKS

. Memberi contoh pengerjaan

Membimbing siswa
ke dalam kelompok
(talk)

Membagi kelompok secara
heterogen

Mengatur tempat duduk
siswa sesuai kelompok
Berkeliling membimbing
kerja siswa dalam kelompok
Memberi kesempatan pada
setiap kelompok untuk

bertanya

Membimbing
jalannya diskusi

(write)

. Menegur siswa yang

menganggu jalannya diskusi
Memperjelas masalah

diskusi

. Memantau siswa ketika

melakukan diskusi
Memberi motivasi agar aktif

dalam diskusi

Memberikan
penguatan kepada
siswa (keterampilan

member penguatan)

. Memberikan penguatan

secara verbal
Memberikan penguatan
secara non verbal

Memberikan penguatan
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kepada individu tertentu
secara jelas dengan
menyebutkan namanya
d. Memberikan penguatan \
dengan segera ketika
muncul tingkah laku/respon

siswa yang diharapkan

10 | Menutup pelajaran a. Membimbing/memfasilitasi N
(keterampilan siswa menyimpulkan hasil
membuka dan pembelajaran
menutup pelajaran) b. Memberi kesempatan \

kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi
yang belum dipahami
¢. Memberikan evaluasi \
d. Memberikan penugasan \

kepada siswa

JUMLAH SKOR

Jumlah Skor 37, Kategori Sangat Baik

Skor Kategori
33 < skor <40 Sangat baik
25 <skor <33 Baik
17 < skor <25 Cukup
10 <skor <17 Kurang

Semarang, 30 Maret 2013
Observer

Ary Sotyarini, M.Pd

NIP 197908262008012017




Lampiran 13

Rekap Pengamatan Keterampilan Guru Siklus I
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No Indikator Pertemuan | Pertemua
1 n2
1. | Melaksanakan prapembelajaran 4 4
2. | Membuka pelajaran 2 3
3. | Menggali pengetahuan siswa 2 3
4. | Menyajikan materi pembelajaran 2 3
5. | Menggunakan media audio visual 2 3
6. | Membagikan LKS yang harus 3 3
dikerjakan siswa (think)
7. | Membimbing siswa ke dalam 3 3
kelompok (talk)
8. | Membimbing jalannya diskusi
b 3 3
(write)
9 Memberikan penguatan kepada 9 p
siswa
10. | Menutup pelajaran 3 3
Jumlah Skor Total 26 30
Kategori Baik Baik
Skor Kategori
33 < skor <40 Sangat baik
25 <skor <33 Baik
17 < skor <25 Cukup

10 <skor <17

Kurang




Lampiran 14

Rekap Hasil Pengamatan Keterampilan Guru Siklus 11
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No
Indikator Pertemuan 1 | Pertemuan 2
1. | Melaksanakan prapembelajaran 4 4
2. | Membuka pelajaran 3 3
3. | Menggali pengetahuan siswa 3 3
4. | Menyajikan materi pembelajaran 3 4
Membimbing siswa ke dalam
5. 3 4
kelompok
Membagikan LKS yang harus
6. Y 1 / 4 %)
dikerjakan siswa
7. | Membimbing jalannya diskusi 4 4
8. | Menggunakan media audio visual & 4
9 Memberikan penguatan kepada 3 4
siswa
10. | Menutup pelajaran 3 4
Jumlah Skor Total 28 37
Kategori Baik Sangat Baik
Skor Kategori
33 < skor <40 Sangat baik
25 <skor <33 Baik
17 < skor <25 Cukup

10 <skor <17

Kurang




Lampiran 15

Rekap Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
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No Pertemuan 1 Pertemuan 2
Indikator Jumlah Rata- Jumlah Rata-
rata rata
1. Mempersmpkan diri dalam menerima 53 265 60 30
pelajaran
2. Bertanya dan menjawab pertanyaan 16 23 55 275
dalam pembelajaran
3 I\/_Iemperhaﬂkan media yang 61 305 62 31
ditayangkan oleh guru
4, Memperhatll_<an penjel_asan guru 60 30 62 31
tetang materi pembelajaran
5. Mengerjakan_ LKS yang dibagikan 58 29 60 30
oleh guru (think)
6. Bekerjasama dalam kelompok untuk
berdiskusi (talk) & 2% = 2,65
Y. Menulis hasil diskusi (write) 60 3,0 61 3,05
8. Membacakan hasil diskusi di depan 55 275 62 31
kelas
9. Memebr_lkan komentar atas 48 24 62 31
penampilan teman-temannya
10. Mengerjakan evaluasi 49 2,45 50 2,8
Jumlah 545 27,25 587 29,35
Kategori Baik Baik
Skor Kategori
33 <skor <40 Sangat baik
25 < skor < 33 Baik
17 < skor <25 Cukup
10 < skor <17 Kurang

Semarang, Maret 2013

Qbserver

fiagi Rahmawati

NIM 1401409279




Lampiran 16

Rekap Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
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No Pertemuan 1 Pertemuan 2
Indikator Jumlah Rata- Jumlah Rata-
rata rata
1. Mempersmpkan diri dalam menerima 55 27 64 3.2
pelajaran
2. Bertanya dan menjawab pertanyaan 61 3,05 59 2.95
dalam pembelajaran
3 I\/_Iemperhaﬂkan media yang 61 3,05 66 33
ditayangkan oleh guru
4, Memperhatll_<an penjel_asan guru 60 3.0 59 2.95
tetang materi pembelajaran
5. Mengerjakan_ LKS yang dibagikan 63 3,15 62 31
oleh guru (think)
6. Bekerjasama dalam kelompok untuk
berdiskusi (talk) & 2L G S
Y. Menulis hasil diskusi (write) 63 345 61 3,05
8. Membacakan hasil diskusi di depan 62 31 62 31
kelas
9. Memebr_lkan komentar atas 62 31 63 3.15
penampilan teman-temannya
10. Mengerjakan evaluasi 60 3 64 3,,2
Jumlah 604 30,2 646 32,3
Kategori Baik Baik
Skor Kategori
33 <skor <40 Sangat baik
25 < skor < 33 Baik
17 < skor <25 Cukup
10 < skor <17 Kurang

Semarang, Maret 2013

bserver

NIM 1401409279
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Lampiran 17
HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS |
No Nama Perolehan Skor Tiap Indikator Jumlah et
Siswa KKM 1 > 3 4 5 Skor Kualifikasi
1. | AP 72 10 5 20 10 10 65 TT
2. | ZF 72 5 20 15 10 10 60 TT
3. FF 72 10 15 15 20 20 80 T
4, RN 72 10 15 20 15 15 75 T
5. BP 72 20 10 20 15 20 85 T
6. Kl 72 15 15 20 20 15 85 T
7. FN 72 15 20 20 20 15 90 T
8. | AZ 72 15 15 20 10 15 75 T
9. RE 72 15 10 20 5 10 60 TT
10. | DN 72 15 5 5 10 10 45 TT
11. | NA 72 20 15 15 20 15 85 T
12. | SH 72 20 15 20 20 20 95 T
13. | NR 72 15 20 20 20 15 90 T
14. | ATP 72 15 10 20 15 15 75 T
15. | BT 72 10 15 20 15 20 80 T
16. | AT 72 15 15 20 15 20 85 i)
17. | AW 72 10 5 15 5 5 40 TT
18. | AC 72 15 20 20 15 15 85 T
19. | Al 72 15 10 20 10 10 65 TT
20 | RA 72 15 10 15 15 5 60 TT
Jumlah Nilai Rata-rata 1480
Rata-rata 74
Jumlah Siswa Tuntas 13
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 7
Persentase Ketuntasan 65%
Persentase Ketidaktuntasan 35%
Keterangan:
T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Semarang, Maret 2013

Peneliti

Indri Widiyastuti

NIM 1401409087
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Lampiran 18
HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I
No Nama Perolehan Skor Tiap Indikator Jumlah T
Siswa KKM 1 > 3 4 5 Skor Kualifikasi
1. | AP 72 15 5 20 10 5 55 TT
2. ZF 72 15 10 15 10 20 70 TT
3. FF 72 15 15 20 15 10 75 T
4. RN 72 20 15 20 15 10 80 T
5. BP 72 15 15 20 20 15 85 T
6. Kl 72 15 15 20 15 20 85 T
7. FN 72 20 20 20 20 20 100 T
8. | AZ 72 15 20 20 15 5 75 T
9. RE 72 15 10 20 10 20 75 T
10. | DN 72 15 15 15 15 20 80 T
11. | NA 72 20 15 15 15 20 85 T
12. | SH 72 20 15 20 15 15 85 T
13. | NR 72 20 15 20 20 20 95 T
14. | ATP 72 15 10 15 15 15 70 TT
15. | BT 72 20 15 20 20 20 95 T
16. | AT 72 20 15 20 20 15 90 T
17. | AW 72 15 15 15 15 15 75 T
18. | AC 72 20 20 20 15 15 90 T
19. | Al 72 10 15 20 10 5 60 TT
20 | RA 72 20 15 15 15 15 80 T
Jumlah Nilai Rata-rata 1615
Rata-rata 80,75
Jumlah Siswa Tuntas 16
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4
Persentase Ketuntasan 80%
Persentase Ketidaktuntasan 20%
Keterangan:
T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas
Semarang, Maret 2013
Peneliti
: f/i b
) -
Indri Widiyastuti

NIM 1401409087
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Lampiran 19

HASIL WAWANCARA DENGAN KOLABORATOR

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang

Nama Guru . Ary Sotyarini, M.Pd

Hari/ Tanggal : 30 Maret 2013

Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Ibu dengan pembelajaran menulis narasi menggunakan
model pembelajaran TTW dengan media audio visual yang baru saja
dilaksanakan?

2. Apakah menurut Ibu model pembelajaran TTW dengan media audio visual
seperti yang baru saja dilaksanakan cocok untuk diterapkan pada pembelajaran
menulis karangan narasi?

3. Apakah menurut Ibu model pembelajaran TTW dengan media audio visual
yang baru saja dilaksanakan berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam
pembelajaran menulis karangan narasi?

Jawab:

4. Apakah menurut Ibu model pembelajaran TTW dengan media audio visual
yang baru saja dilaksankan berhasil meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran menulis karangan narasi?

5. Apakah menurut Ibu model pembelajaran TTW dengan media audio visual
yang baru saja dilaksankan berhasil meningkatkan keterampilan siswa dalam
menulis karangan narasi?

Jawaban:

1. Cukup, menarik perhatian siswa

2. Cocok

3. Berhasil meningkatkan keterampilan guru

4. Berhasil

5. Berhasil

Semarang, 30 Maret 2013

Observer,
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Lampiran 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
PERTEMUAN Il
Nama Sekolah : SDN Mangunsari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester =1V/2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Hari/Tanggal

Standar Kompetensi

Menulis

8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak.

Kompetensi Dasar

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan mem-

perhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.).

l. Indikator
1. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan dengan memperhatikan
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik dan tanda koma).
2. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan memperhatikan perwatakan
tokoh.

Il.  Tujuan Pembelajaran
1. Dengan diskusi kelompok, siswa dapat menulis karangan narasi dengan
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik dan tanda
koma).
2. Dengan diberikan tayangan video “Upin Ipin”, siswa dapat menulis

karangan narasi dengan memperhatikan perwatakan tokoh utama.



V.
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Materi Pembelajaran
Karangan Narasi

Strategi Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: TTW
2. Metode Pembelajaran: diskusi, tanya jawab, dan ceramah

Langkah-Langkah Pembelajaran
a.Kegiatan Awal
(1) Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti proses pembelajaran.
(2) Perwakilan siswa untuk memimpin doa.
(3) Presensi.
(4) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya:
bagaimana PR yang sudah dikerjakan?
apa tema yang kalian ambil?
bagaimana tokoh-tokohnya?
kesulitan apa yang kalian alami ketika menulis karangan narasi?
(5) Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan
dipelajari.
(6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa hari ini akan
mempelajari untuk menulis karangan narasi.
(7) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran.
b. Kegiatan Inti
(1) Siswa mengamati tayangan video “Upin Ipin”. (eksplorasi)
(2) Siswa dibagikan LKS. (elaborasi)
(3) Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang.
(elaborasi)
(4) Siswa mencatat hal penting dari video yang diputar (think).

(elaborasi)



VI.
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(5) Siswa berinteraksi dan berdiskusi mengenai isi video (talk).
(elaborasi)

(6) Siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan narasi
(write). (elaborasi)

(7) Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. (elaborasi)

(8) Kelompok lain memberikan tanggapan. (elaborasi)

(9) Siswa mendengarkan pengumuman hasil kelompok terbaik.
(konfirmasi)

(10) Guru memberikan penghargaan. (konfirmasi)

(11) Guru memberikan penguatan dan menambahkan poin-poin yang
belum terbahas selama proses belajar berlangsung. (konfirmasi)

(12) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum
diketahuinya. (konfirmasi)

(13) Refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.

(konfirmasi)

c.Kegiatan Akhir

(1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
(2) Siswa mengerjakan soal evaluasi berupa menulis karangan narasi.
(3) Siswa diberikan tindak lanjut berupa perbaikan/pengayaan.

(4) Guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya.

Penilaian

1.

2.

Prosedur Tes

1) Tes awal : ada, pada saat apersepsi

2) Tes proses : ada, pada saat diskusi kelompok
3) Tes akhir : ada, pada saat evaluasi

Jenis Tes

1) Lisan

2) Tertulis
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3. Bentuk Tes
1) Pilihan ganda
2) Uraian
4. Alat Tes
1) Lembar soal tes tertulis
2) Lembar observasi

5. Kiriteria penskoran (terlampir)

VII. Sumber dan Media Pembelajaran
1.Sumber Belajar

1) BSNP. 2006. Silabus Pembelajaran Kelas IV. Jakarta: Depdiknas.

2) Nur’aini, Umri, dkk. 2008. Bahasa Indonesia 4: untuk SD/MI kelas
IV. Jakarta: BSE.

3) Warsidi, Edi. 2008. Bahasa Indonesia membuatku cerdas 4: untuk
kelas IV Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta : Pusat
Perbukuan Depdiknas

4) Lingga, Hanu.2011. Pedoman EYD Ejaan yang Disempurnakan
Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Wahana Totalita Publisher.

5) Suparno. 2007. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Universitas
Terbuka.
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2. Media Pembelajaran
1) Video Upin Ipin.

Semarang, 14 Maret 2013

Menyetujui,
Guru Kelas IV - Peneliti
Ary Sotyarini, M.Pd Indri Widiyastuti
NIP 197908262008012017 NIM 1401409087

IP 19580924 197802 2 006
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BAHAN AJAR
Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 21V /2
Alokasi Waktu
Hari/tanggal

Standar Kompetensi

Menulis

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak.

Kompetensi Dasar

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.).

Indikator
1. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan dengan memperhatikan

penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik dan tanda koma).

2. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan memperhatikan perwatakan

tokoh utama.

1. Komponen Karangan Narasi
1) Alur (plot)
Dalam sebuah cerita alur dan jalan cerita itu berbeda. Jalan cerita
memuat tentang kejadian, tetapi suatu kejadian ada karena ada
sebabnya. Yang menggerakkan kejadian tersebut adalah alur, yaitu
segi rohaniah dari kejadian. Bagian-bagian dari alur: a) pengenalan,
pengarang mulai mengenalkan situasi dan memperkenal-kan tokoh-
tokoh cerita sebagai pendahuluan; b) konflik, pengarang mulai

menampilkan pertikaian yang terjadi diantara tokoh; c) klimaks,



2)

3)

177

pertikaian semakin meruncing; d) pemecahan masalah, alur menurun
menuju pemecahan masalah dan penyelesaian cerita.

Penokohan

Ciri khas karangan narasi adalah mengisahkan tokoh cerita yang
bergerak dalam suatu rangkaian perbuatan atau mengisahkan tokoh
cerita bergerak dalam suatu peristiwa dan kejadian.

Latar

Latar ialah tempat dan waktu terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa

yang dialami tokoh.

Penggunaan Ejaan

1)

2)

3)

4)

Penggunaan Huruf Kapital dipakai sebagai huruf pertama
(1) Kata pada awal kalimat.
Contoh: Kereta api telah tiba
(2) Unsur-unsur nama orang.
Contoh: Galih, Bu Santi
Penggunaan Tanda Titik (.), dipakai untuk:
(1) Akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan.
Contoh : Galih seorang anak laki-laki yang jujur.
(2) Memisahkan angka jam dan menit.
Contoh : pukul 06.45 (pukul 6 lewat 45)
Penggunaan Tanda Koma (,), dipakai untuk:
(1) Memisahkan anak kalimat yang mendahului induk kalimatnya.
Contoh : Untuk membayar becak, Bu Santi mengambil uang
(2) Penulisan rupiah yang dinyatakan dengan angka.
Contoh : Rp 10.000,00
Penggunaan Tanda Pisah(-), dipakai untuk:
(1) Diantara dua bilangan atau tanggal dengan arti “sampai ke” atau
“sampai dengan”.
Contoh: 1910 — 1945, Jakarta - Bandung
(2) Kata ulang
Contoh : tiba-tiba, malam-malam
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama
Kelas

No. Presensi

Petunjuk Pengerjaan:

1. Perhatikan baik-baik video dan penjelasan guru!
2. Tulislah hal-hal yang kamu ketahui dan tidak kamu ketahui dari media
yang diputarkan oleh guru!

1. Tulislah hal-hal yang belum kamu pahami!
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

\

/Nama kelompok:
Anggota:
1.
2.
3.
N %

Petunjuk Pengerjaan:

1. Perhatikan baik-baik video dan penjelasan guru!

2. Tulislah hal-hal yang kamu ketahui dan tidak kamu ketahui dari media
yang diputarkan oleh guru!

3. Bentuklah kelompok dengan anggota 3-5 orang!

Diskusikan mengenai hal-hal yang belum kamu pahami!

5. Kerjakan soal yang ada dalam LKS!

&

1. Diskusikan pertanyaan di bawabh ini!
1) Sebutkan tokoh yang terdapat dalam video?
2) Dimanakah latar cerita tersebut terjadi?
3) Bagaimana alur cerita tersebut?
4) Hikmah apa yang dapat diambil dari cerita tersebut?

2. Buatlah cerita narasi berdasarkan video yang diputar oleh guru!



KISI-KISI PENULISAN SOAL EVALUASI

Standar Kompetensi
Menulis

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 21V /2

Alokasi Waktu
Hari/tanggal
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Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam

bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak.

) ; . . Ranah Nomor
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Jenis Soal -
Kognitif Soal
8.1 Menyusun ka- Siswa dapat menulis Uraian C6 1

rangan tentang
berbagai topik
sederhana
dengan
memperhatikan
penggunaan
ejaan (huruf
besar, tanda titik,

tanda koma, dlL.).

karangan narasi dengan
dengan memperhatikan
perwatakan tokoh utama
dan penggunaan ejaan
(huruf besar, tanda titik dan

tanda koma).
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SOAL EVALUASI

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 21V /2

Alokasi Waktu

Hari/tanggal

Standar Kompetensi

Menulis

8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak.

Kompetensi Dasar

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan

penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.).

1. Buatlah sebuah karangan narasi dengan ketentuan sebagai berikut:
- Tema: Pengalaman.
- Tokoh utama Upin dan Ipin, yang berwatak penakut.
- Ditulis sebanyak 1 halaman buku tulis.
- Terdapat tokoh, alur, latar dan sudut pandang.
- Menulis karangan dengan memperhatikan penggunaan ejaan huruf besar,

tanda titik, dan tanda koma.
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KUNCI JAWABAN

1. Penialain dalam menulis karangan narasi yang dibuat oleh siswa sesuai
kebijaksanaan guru. Aspek yang penting adalah kesesuian tema dengan isi,
ketepatan ejaan dan tanda baca, terdapat rangkaian peristiwa, terdapat alur,
latar atau setting dan tokoh, ketepatan diksi atau pilihan kata, dan kerapian
bentuk karangan dan tulisan dengan masing-masing indikator memiliki skor

20 dengan kriteria penilaian terlampir.
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LEMBAR PENILAIAN PRODUK MENULIS KARANGAN NARASI
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI MODEL
TTW DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL

Nama Siswa

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari Semarang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester ) \V/ V)

Materi : Menulis Karangan Narasi
Hari/Tanggal D

Petunjuk - -

1) Bacalah dengan cermat 5 indikator produk menulis karangan narasi yang su-
dah ditetapkan.
2) Berilah tanda check (V) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan
indikator pengamatan!
Jika deskriptor tidak tampak sama sekali dan tampak 1, maka beri tanda check
(V) pada perolehan skor 5.
Jika deskriptor tampak 2, maka beri tanda check () pada perolehan skor 10.
Jika deskriptor tampak 3, maka beri tanda check (\) pada perolehan skor 15.
Jika deskriptor tampak 4, maka beri tanda check (\) pada perolehan skor 20.
Contoh pengerjaan:
Jika deskriptor tampak 1, maka beri tanda () pada perolehan skor 5.

Chec Skor

No Indikator Deskriptor Skor
k() [5 [10]15]20

1. Kesesuaian tema | a.  Tema yang dipilih sesuai dengan tema N 5

dengan isi yang ditentukan

b. Judul sesuai dengan tema

c. Isi karangan mencakup tema yang
diambil

d. Isi karangan runtut




Instrumen Penilaian!
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No Indikator Deskriptor Check Skor Skor
(\) 10 [ 15 | 20
1. Kesesuaian tema a. Tema yang dipilih sesuai
dengan isi dengan tema yang ditentukan
b. Judul sesuai dengan tema
c. Isi karangan mencakup tema
yang diambil
d.  Isi karangan runtut
2. Ketepatan ejaan dan a. Ketepatan dalam penggunaan
tanda baca tanda titik
b. Ketepatan dalam penggunaan
tanda koma
c. Ketepatan dalam penggunaan
huruf kapital
d. Ketepatan dalam penggunaan
ejaan
3. | Terdapat alur, latar a. Terdapat alur yang jelas
atau setting dan tokoh b.  Terdapat latar yang jelas
c. Terdapat tokoh yang jelas
d. Terdapat alur, latar dan tokoh
sesuai cerita
4. | Ketepatan diksi atau a. Tepat dalam memilih kata
pilihan kata b. Kata dan istilah yang dipakai
mudah dipahami
c. Kata yang dipilih tidak
menimbulkan kerancuan arti
d. Tidak ada penggunaan kata
yang berlebihan
5. Kerapian tulisan a. Tulisan mudah dibaca
b. Tidak ada coretan dalam
karangan
c. Tulisan jelas
d. Tulisan karangan dalam

bentuk paragraf

JUMLAH SKOR




Jumlah Skor.....
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, Kategori.....
Skor Kategori
86 < skor <100 Sangat baik
72 < skor < 86 Baik
49 < skor < 72 Cukup
25 < skor <49 Kurang
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Lampiran 21

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 11
PERTEMUAN 2

Nama Sekolah : SDN Mangunsari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester = 1V/2

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Hari/Tanggal

Standar Kompetensi

Menulis

8.  Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak.

Kompetensi Dasar

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan mem-

perhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.).

. Indikator
1. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan dengan memperhatikan
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik dan tanda koma).
2. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan memperhatikan tokoh, alur,

latar dan sudut pandang.

Il.  Tujuan Pembelajaran
1. Dengan diberikan tayangan video, siswa dapat menulis karangan narasi
dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik dan
tanda koma).
2. Dengan diberikan tayangan video “Upin Ipin”, siswa dapat menulis
karangan narasi dengan memperhatikan tokoh, alur, latar dan sudut

pandang.
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Materi Pembelajaran

Karangan Narasi

Strategi Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: TTW
2. Metode Pembelajaran: diskusi, tanya jawab, dan ceramah

Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti proses pembelajaran.
Perwakilan siswa untuk memimpin doa.

Presensi.

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya:

bagaimana PR yang sudah dikerjakan?

kesulitan apa yang kalian alami ketika menulis karangan narasi?
Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang akan
dipelajari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa hari ini akan
mempelajari untuk menulis karangan narasi.

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

1)
2)
3)

4)

5)

Siswa mengamati tayangan video “Upin Ipin”. (eksplorasi)

Siswa dibagikan LKS. (elaborasi)

Siswa dibentuk dalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang.
(elaborasi)

Siswa mencatat hal penting dari video yang diputar (think).
(elaborasi)

Siswa berinteraksi dan berdiskusi mengenai isi video (talk).

(elaborasi)
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6)

7)

8)
9)
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Siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan narasi
(write). (elaborasi)

Perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. (elaborasi)

Kelompok lain memberikan tanggapan. (elaborasi)

Siswa mendengarkan pengumuman hasil kelompok terbaik.

(konfirmasi)

10) Guru memberikan penghargaan. (konfirmasi)

11) Guru memberikan penguatan dan menambahkan poin-poin yang

belum terbahas selama proses belajar berlangsung. (konfirmasi)

12) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum

diketahuinya. (konfirmasi)

13) Refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung.

(konfirmasi)

Kegiatan Akhir

1)
2)
3)
4)

Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Siswa mengerjakan soal evaluasi berupa menulis karangan narasi.
Siswa diberikan tindak lanjut berupa perbaikan/pengayaan.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya.

Penilaian

1. Prosedur Tes

2.

1)
2)
3)

Tes awal : ada, pada saat apersepsi
Tes proses : ada, pada saat diskusi kelompok

Tes akhir : ada, pada saat evaluasi

Jenis Tes

1)
2)

Lisan

Tertulis

Bentuk Tes
1) Uraian
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4. Alat Tes

1)
2)

Lembar soal tes tertulis

Lembar observasi

5. Kiriteria penskoran (terlampir)

VIl. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Belajar

1)
2)

3)

4)

5)

BSNP. 2006. Silabus Pembelajaran Kelas 1V. Jakarta: Depdiknas.
Nur’aini, Umri, dkk. 2008. Bahasa Indonesia 4. untuk SD/MI kelas
IV. Jakarta: BSE.

Warsidi, Edi. 2008. Bahasa Indonesia membuatku cerdas 4: untuk
kelas IV Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta : Pusat
Perbukuan Depdiknas

Lingga, Hanu.2011. Pedoman EYD Ejaan yang Disempurnakan
Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Wahana Totalita Publisher.

Suparno. 2007. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Universitas
Terbuka.
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2. Media Pembelajaran
1) Video Upin Ipin.

2) Power poin.

Semarang, 30 Maret 2013

Menyetujui,
Guru Kelas IV — Peniliti
Ary Sotyarini, M.Pd Indri Widiyastuti

NIP 197908262008012017 NIM 1401409087




191

BAHAN AJAR
Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 21V /2

Alokasi Waktu
Hari/tanggal

Standar Kompetensi

Menulis

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak.

Kompetensi Dasar

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.).

Indikator
1. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan dengan memperhatikan

penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik dan tanda koma).

2. Siswa dapat menulis karangan narasi dengan memperhatikan tokoh, alur,

latar dan sudut pandang.

1. Komponen Karangan Narasi
1) Alur (plot)
Dalam sebuah cerita alur dan jalan cerita itu berbeda. Jalan cerita
memuat tentang kejadian, tetapi suatu kejadian ada karena ada
sebabnya. Yang menggerakkan kejadian tersebut adalah alur, yaitu
segi rohaniah dari kejadian. Bagian-bagian dari alur: a) pengenalan,
pengarang mulai mengenalkan situasi dan memperkenalkan tokoh-
tokoh cerita sebagai pendahuluan; b) konflik, pengarang mulai menam-

pilkan pertikaian yang terjadi diantara tokoh; c) klimaks, pertikaian



2)

3)
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semakin meruncing; d) pemecahan masalah, alur menurun menuju
pemecahan masalah dan penyelesaian cerita.

Penokohan

Ciri khas karangan narasi adalah mengisahkan tokoh cerita yang
bergerak dalam suatu rangkaian perbuatan atau mengisahkan tokoh
cerita bergerak dalam suatu peristiwa dan kejadian.

Latar

Latar ialah tempat dan waktu terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa

yang dialami tokoh.

Penggunaan Ejaan

1)

2)

3)

4)

Penggunaan Huruf Kapital dipakai sebagai huruf pertama
(1) Kata pada awal kalimat.
Contoh: Kereta api telah tiba
(2) Unsur-unsur nama orang.
Contoh: Galih, Bu Santi
Penggunaan Tanda Titik (.), dipakai untuk:
(1) Akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan.
Contoh : Galih seorang anak laki-laki yang jujur.
(2) Memisahkan angka jam dan menit.
Contoh : pukul 06.45 (pukul 6 lewat 45)
Penggunaan Tanda Koma (,), dipakai untuk:
(1) Memisahkan anak kalimat yang mendahului induk kalimatnya.
Contoh : Untuk membayar becak, Bu Santi mengambil uang
(2) Penulisan rupiah yang dinyatakan dengan angka.
Contoh : Rp 10.000,00
Penggunaan Tanda Pisah(-), dipakai untuk:
(1) Diantara dua bilangan atau tanggal dengan arti “sampai ke” atau
“sampai dengan”.
Contoh: 1910 — 1945, Jakarta - Bandung
(2) Kata ulang
Contoh : tiba-tiba, malam-malam
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama
Kelas

No. Presensi

Petunjuk Pengerjaan:

3. Perhatikan baik-baik video dan penjelasan guru!
4. Tulislah hal-hal yang kamu ketahui dan tidak kamu ketahui dari media
yang diputarkan oleh guru!

2. Tulislah hal-hal yang belum kamu pahami!
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

\

/Nama kelompok:
Anggota:
1.
2.
3.
N %

Petunjuk Pengerjaan:

6. Perhatikan baik-baik video dan penjelasan guru!

7. Tulislah hal-hal yang kamu ketahui dan tidak kamu ketahui dari media
yang diputarkan oleh guru!

8. Bentuklah kelompok dengan anggota 3-5 orang!

9. Diskusikan mengenai hal-hal yang belum kamu pahami!

10. Kerjakan soal yang ada dalam LKS!

3. Diskusikan pertanyaan di bawah ini!
5) Sebutkan tokoh yang terdapat dalam video?
6) Dimanakah latar cerita tersebut terjadi?
7) Bagaimana alur cerita tersebut?
8) Hikmah apa yang dapat diambil dari cerita tersebut?

4. Buatlah cerita narasi berdasarkan video yang diputar oleh guru namun diganti
dengan alur bahwa Ihsan yang sedang sakit perut dengan latar di Sekolah!
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KISI-KISI PENULISAN SOAL EVALUASI

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester :1V /2

Alokasi Waktu

Hari/tanggal

Standar Kompetensi
Menulis
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam

bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak.

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Jenis Soal Rangl i 1
Kognitif Soal
8.1 Menyusun ka- - Siswa dapat menulis Uraian C6 1
rangan tentang karangan narasi dengan
berbagai topik dengan memperhatikan
sederhana tokoh, alur, latar, sudut
dengan pandang dan penggunaan
memperhatikan ejaan (huruf besar, tanda
penggunaan titik dan tanda koma).
ejaan (huruf
besar, tanda titik,
tanda koma, dlL.).
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SOAL EVALUASI

Nama Sekolah : SD Negeri Mangunsari
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 21V /2

Alokasi Waktu

Hari/tanggal

Standar Kompetensi

Menulis

8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam
bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak.

Kompetensi Dasar

8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan

penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.).

2. Buatlah sebuah karangan narasi dengan ketentuan sebagai berikut:
- Tema: Kesehatan
- Latar Rumah Ipin
- Tokoh utama kak Ros sedang sakit
- Tokoh menggunakan tokoh yang ada dalam video Upin dan Ipin
- Ditulis sebanyak 1 halaman buku tulis.
- Terdapat tokoh, alur, latar dan sudut pandang.
- Menulis karangan dengan memperhatikan penggunaan ejaan huruf besar,

tanda titik, dan tanda koma.
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KUNCI JAWABAN

Pertemuan |

1.

Penilaian dalam menulis karangan narasi yang dibuat oleh siswa sesuai
kebijaksanaan guru. Aspek yang penting adalah kesesuian tema dengan isi,
ketepatan ejaan dan tanda baca, koherensi antar kalimat, terdapat rangkaian
peristiwa, terdapat alur, latar atau setting dan tokoh, ketepatan diksi atau

pilihan kata, dan kerapian bentuk karangan dan tulisan
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Lampiran 22

Dokumentasi Foto

Gambar 1. Guru membuka pelajaran

Gambar 2. Siswa mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran
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Gambar 3. Guru menggali pengetahuan siswa

- -
» L

Gambar 4. Siswa bertanya dan menjawab pertanyaan
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Gambar 5. Guru menyajikan materi pembelajaran

Gambar 6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi
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Gambar 7. Guru menanyangkan media audio visual
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Gambar 9. Guru membagikan LKS
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Gambar 11. Guru membimbing siswa dalam kelompok
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GamBar 12. Siswé bkerjé dalam kélompok untu
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Gambar 13. Guru membimbing jalanya diskusi (menegur siswa yang
mengganggu jalannya diskusi)
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Gambar 15. Siswa membacakan hasil diskusi di depan kelas

-

Gambar 16. Guru memberi penguatan
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Gambar 17. Guru menutup pelajaran (membuat simpulan)
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Lampiran 23

HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS

Nama :&Qru(]nq PQH‘f
No.absen : = C\\‘fﬂ(]%

1. Buatlah sebuah karangan narasi dengan ketentuan sebagai berikut:
- Tema: Pengalaman.

SOAL EVALUASI

- Tokoh utama Upin dan Ipin, yang berwatak penakut.
- Ditulis sebanyak 1 halaman buku tulis.

- Terdapat tokoh, alur, latar dan sudut pandang.

- Menulis karangan dengan memperhatikan penggunaan ejaan huruf
besar, tanda titik, dan tanda koma.
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ﬁwwm 1Ak Kng wojap upnden 1n Pervice b Pads
Setaiol; l(ll?éuﬁ;ﬂz)l dan 1o gt regumah bawon- pawan,
P“Q" bQanrn ) +¢anm) - powon - PN dan 1P
Mehar g, or99a % lapon

I, Laly upn dan 1rn
fakur angeung VA, 1w ypy, den 1pin
“in don |7, P99, baway @ moryegan
At doput & +ana «

Yo, MearA fomy qpitani™ 7
doun fohon mQ dadr wap ., aku ambit pet,(gnz,g dr
/ 9] aFu bQJ’"pr‘ w
. S0P pin” dan 1o an
Sholay, bar?an;:m Iy Ferge Ajarn gorery

K‘e mqgal‘
Uhty
Seteiah  ghopit
- w

o

Indikator 1 2 3 4 5

Perolehan Skor 20 10 20 15 20




Nama :NO\WQ\ \)\‘&Rf,
No.absen:\

SOAL EVALUASI

1. Buatlah sebuah karangan narasi dengan ketentuan sebagai berikut:
- Tema: Pengalaman.

Tokoh utama Upin dan Ipin, yang berwatak penakut.
Ditulis sebanyak 1 halaman buku tulis.

Terdapat tokoh, alur, latar dan sudut pandang.

- Menulis karangan dengan memperhatikan penggunaan ejaan huruf
besar, tanda titik, dan tanda koma.
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Nama : H_\TL'a m
Eabsen: \3

1. Buatlah sebuah karangan narasi dengan ketentuan sebagai berikut:
- Tema: Pengalaman.

SOAL EVALUASI

- Tokoh utama Upin dan Ipin, yang berwatak penakut.
- Ditulis sebanyak 1 halaman buku tulis.
- Terdapat tokoh, alur, latar dan sudut pandang.

- Menulis karangan dengan memperhatikan penggunaan ejaan huruf
besar, tanda titik, dan tanda koma.
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Lampiran 24

HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II
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